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ABSTRAK

Nama : Novi Annisa Putri
Nim : 2220100016
Judul . Integrasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan
Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana integrasi nilai-nilai moderasi beragama
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan
Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui secara jelas integrasi konsep moderasi beragama dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di UPTD SDN 010134 Desa Perkebun Bandar Pulau Kecamatan
Aek Songsongan Kabupaten Asahan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif deskriptif (quasi kualitatif). Informan atau subjek dalam penelitian ini adalah guru
Pendidikan Agama Islam, dan siswa kelas VI di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan
Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan. Metode pengumpulan data
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data mencakup reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Metode penjamin keabsahan data adalah
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi. Integrasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dalam tiga
fase pokok kegiatan pembelajaran, yaitu pertama, integrasi nilai-nilai moderasi beragama
pada fase perencanaan pembelajaran meliputi analisis kurikulum, penetapan tujuan,
perencanaan asesmen, menyusun langkah-langkah pembelajaran, konseptualisasi RPM
(Rencana Pembelajaran Mendalam). Kedua, integrasi nilai-nilai moderasi beragama
beragama pada fase pelaksanaan pembelajaran meliputi: proses belajar mengajar yang di
lakukan dengan rangkaian kegiatan sebagai berikut: pendahuluan, kegiatan inti, penutup.
Ketiga, integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam evaluasi pembelajaran, fase evaluasi
ini di lakukan guru dengan memberikan beberapa pertanyaan dan siswa mampu
mengemukakan hasil belajar sebagai tolak ukur sejauh mana tujuan proses pembelajaran
tercapai. Kemudian integrasi pada nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran
pendidikan agama islam dapat dilihat melalui beberapa fase yaitu pertama, melalui pada
penyisipan pembelajaran. Kedua, melalui metode pembelajaran. Ketiga,melalui kegiatan
pembiasaan. Adapun keterlaksanaannya nilai moderasi beragama dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yaitu: kondisi pelaksanaan yang sudah berjalan baik, tantangan
dalam pelaksanaan serta upaya peningkatan.

Kata Kunci: Integrasi Moderasi Beragama, Nilai- Nilai Moderasi Beragama



ABSTRACT

Name : Novi Annisa Putri
Reg. Number : 2220100016
Title - Integration of the Values of Religious Moderation in Islamic Religious

Education Learning At State Elementary School 010134 Bandar
Pulau Plantation Village, Aek Songsongan District, Asahan Regency

The problem in this study is how to integrate the of religious moderation values in Islamic
Religious Education learning at state elementary school 010134 Bandar Pulau
Plantation Village, Aek Songsongan District, Asahan Regency. This study aims to find out
clearly the integration of the concept of religious moderation in the learning of Islamic
Religious Education at state elementary school 010134 Bandar Pulau Plantation
Village, Aek Songsongan District, Asahan Regency. The type of research used is descriptive
qualitative research (quasi qualitative). The informants or subjects in this study are Islamic
Religious Education teachers, and grade VI students at state elementary school 010134
Bandar Pulau Plantation Village, Aek Songsongan District, Asahan Regency. The data
collection methods are observation, interviews, and documentation. Data analysis methods
include data reduction, data presentation, and conclusion drawn. The methods to
guarantee the validity of the data are the extension of participation, observation diligence,
and triangulation. The integration of religious moderation values in Islamic Religious
Education learning can be seen in three main phases of learning activities, namely first,
the integration of religious moderation values in the learning planning phase including
curriculum analysis, goal setting, assessment planning, preparation of learning steps,
conceptualization of RPM (Deep Learning Plan). Second, the integration of religious
moderation values in the learning implementation phase includes: the teaching and
learning process which is carried out with the following series of activities: introduction,
core activities, closing. Third, the integration of religious moderation values in learning
evaluation, this evaluation phase is carried out by the teacher by providing several
questions and students are able to present learning outcomes as a benchmark for the extent
to which the goals of the learning process are achieved. Then the integration of religious
moderation values in Islamic religious education learning can be seen through several
phases, namely first, through the insertion of learning. Second, through learning methods.
Third, through habituation activities. The implementation of religious moderation values
in Islamic Religious Education learning, namely: conditions of implementation that have
been running well, challenges in implementation and efforts to improve

Keywords: Integration of Religious Moderation, Values of Religious Moderation
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KATA PENGANTAR

e 591 3
Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatubh.

Alhamdulillahi Robbil’alamin, segala puji bagi allah Swt yang maha
pengasih lagi maha penyayang peneliti panjatkan puji syukur atas kehadirat Allah
Swt. Yang telah memberikan nikmat diantarnya nikmat iman, islam serta nikmat
kesehatan dan kesempatan sehingga peneliti bisa menyelesaikan skripsi ini yang
bejudul ”Integrasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau
Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan”. Selanjutnya solawat dan
salam senantiasa kita ucapkan kepada baginda yakni nabi besar Muhammad Saw.
Yang sama-sama kita harapkan syafa’atnya di hari akhir nanti dan yang telah
membawa Kita dari alam yang penuh kegelapan ke alam yang terang benderang
serta dari alam kejahiliyahan menuju keislaman seperti yang kita rasakan sekarang
ini.

Selama menulis skripsi ini, peneliti banyak mengalami kesulitan dan
kendala yang diakibatkan keterbatasan referensi yang sesuai terhadap pembahasan
penelitian ini. Akan tetapi menjadi sebuah kebanggaan dan kebahagiaan yang
begitu besar bagi penulis yang telah mampu melalui perjalanan panjang sampai
akhirnya mampu menyelesaikan ini. Dalam proses menyelesaikan penulisan ini,
penulis tidak lepas dari bimbingan, bantuan, serta dukungan dari semua pihak. Oleh
karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang

terhormat:
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Dr. Anhar, M. A. selaku pembimbing I, dan Anita Angraini Lubis, M.Hum.
selaku pembimbing Il, yang telah memberikan motivasi, kesempatan, dan
menyediakan tenaga dan waktunya yang sangat berharga bagi penulis dalam
menyusun dan menyelesaikan skripsi ini.

Prof. Dr. H.Sumper Mulia Harahap, M. Ag., Rektor Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Wakil Rektor bidang
Akademik dan Pengembangan Lembaga Prof. Dr. H. Arbanur Rasyid, M.A.
Wakil Rektor bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan Prof.
Dr. Darwis Harahap, S.H.I., M.Si. dan Wakil Rektor bidang Kemahasiswaan
dan Kerjasama Dr. Ikhwanuddin Harahap, M. Ag.

Dr. Hamka, M.Hum, Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Dr. H.
Akhiril Pane, S. Ag., M.Pd. Wakil Dekan bidang Akademik Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. Dr. Suparni, S. Si.,, M. Pd., Wakil Dekan bidang
Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. Dr. Muhlison, M. Ag.Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Nursri Hayati, M. A. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.



Seluruh Bapak / Ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan yang sudah
memberikan llmu Penetahuan dan mengajar, mendidik, serta memberikan
motivasi bagi penulis selama perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidmpuan.

Kepala dan semua pegawai perpustakaan Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang sudah membantu penulis untuk
mendapatkan buku-buku yang bisa dijadikan sebagai referensi dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Untuk kedua orang tua tercintaku Ayahanda Jumino dan Ibunda Evi Lastri
Nasution sebagai tanda bakti dan hormat dan rasa terima kasih yang tiada
terhingga, ku persembahkan karya kecil ini kepada ibu dan ayah yang telah
memberikan kasih sayang dan segala dukungan, dan cinta kasih yang tiada
terhingga yang hanya dapat ku balas dengan selembar kertas ini yang
bertuliskan kata cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal
untuk membuat ibu dan ayah bahagia, karna ku sadar selama ini belum bisa
berbuat yang lebih. Untuk kedua orang tuaku yang paling ku cintai terima kasih
banyak selama ini banyak memberikan banyak motivasi, selalu mendoakanku,
selalu menyirami kasih sayang dan selalu menasehatiku untuk menjadi yang
lebih baik.

Terima kasih kepada wanita manis, sederhana, kuat dan mandiri yaitu diri saya
sendiri, Novi Annisa Putri. Terima kasih atas perjalanan panjang yang telah
dilalui sampai sejauh ini, banyak proses yang sudah dilalui, banyak air mata

yang sudah dihapus pakai tangan sendiri, banyak lelah dan keluh kesah yang
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11.

12.

dipendam sendiri, banyak hal yang sudah dijalani, dihadapi, dan diselesaikan
sendiri. Sampai detik ini, kuat karena diri sendiri yang selalu mengusahakan
semua hal agar terlihat baik-baik saja. Bangga untuk setiap langkah kecilku,
meskipun mudah menangis tapi tidak berhenti mencoba dan menyerah selamat
merayakan kecemasan-kecemasan di tangga berikutnya, selamat berpetualang
di level kehidupan selanjutnya, selamat berperang dengan pertanyaan kapan
yang tidak ada ujungnya, selamat berjuang sendirian. Tidak ada yang lebih
indah dari menyaksikan proses dan pertumbuhan diri sendiri.

Teruntuk Saudara kandung penulis Muhammad Arvino Putra meski tidak
selalu hadir di sisi penulis, bantuan dan motivasi yang telah menjadi sumber
kekuatan, yang selalu membantu penulis siap siaga ketika penelitian.

Kepala Sekolah Dasar, seluruh Guru-guru, beserta Siswa siswi UPTD SDN
010134 Desa Perkebun Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten
Asahan yang telah memberikan peneliti kesempatan untuk melakukan
penelitian dan membantu memperoleh informasi dalam penelitian ini.

Untuk kakakku Nurhayati SP.d yang sudah saya anggap seperti kakak kandung
merupakan kakak sekaligus sahabat terbaik. Saya mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada kakak tercinta atas segala dukungan, motivasi,
dan bantuan yang telah diberikan selama proses perkuliahan. Semoga segala
kebaikan dan kasih sayang kakak mendapatkan berkah dari Allah SWT.
Terima kasih atas segala bantuan dan kenangan berharga yang telah
kita bagi bersama Shoibatul Aslamiyah Harahap dan Uba Lestari Daulay, Ade

Afrilla Siregar, Indah Nur Fitri Ritonga sertaseperjuangan dari Sobat PAI Nim
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22 yang telah sama-sama berjuang dan berusaha serta memberikan doa dan
dukungan bagi peneliti baik masa perkuliahan maupun masa penyusunan
skripsi.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini masih
terdapat banyak kekurangan, kesalahan, dan bahkan jauh dari kata sempurna. Maka
dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang dapat membangun demi
perbaikan skripsi ini dari pada pembaca. Penulis berserah diri kepada Allah SWT.
atas segala usaha dan doa dalam penyusunan skripsi ini. Semoga tulisan ini
bermanfaat bagi kita semua.

Padangsidimpuan, 04 Juni 2026

Penulis

Novi Annisa Putri
Nim. 2220100016
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158
tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut:
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan
Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
) X es (dengan titik di
= Sa S
atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha L bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 7al 7 zet (dengan titik di
atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
= sad 3 bawah)
. de (dengan titik di
< dad d bawah)
te (dengan titik di
BN
1 ! bawah)
I8 zet (dengan titik di
«@ ‘ bawah)
< ‘ain b koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
) Qaf Q Ki




& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

K} Wau W We

- Ha H Ha

. Hamzah Apostrof
s Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
— Dammah u u
Contoh:

i< - Kkataba

Jé  -faala

A3 - zukira

<l -yazhabu

i -suila

. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
s Fathah dan ya ai adan i
I Fathah dan wau au adanu
Contoh:
i< - kaifa
Jds - haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s o7 Fathah d;r; alif atau A a dan garis di atas
S... Kasroh dan ya I i dan garis di atas
3.0 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:




Jé - qala

@A) -rama
& -qila
Jds&  -vyaqilu

d. Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh
dan dammah, transliterasinya adalah /t/.
2) Ta' Marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JUkaY) dua g raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
3_siall 4haall - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul Munawwarah
e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
W, -rabbana
J¥  -nazzala

2 -al-birr
a - nu'ima
& - al-hajju

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J\. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gomariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai
ada dua, seperti berikut:
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
dad - ar-rajulu
hadd) - asy-syamsu
& - al-badi'u
Bzl - as-sayyidatu
alal) - al-galamu
Sadl - al-jalalu

. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah
dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:
<yl - umirtu
Js) - akala
2) Hamzah ditengah:
Q9 - takhuziina
asis - takuliina
3) Hamzah di akhir:
&t - Syaiun
s 5l - an-nauu

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:

SO A sgd M O - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin.
- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin.

Ol opall g Jasll 1 g8 0l - Fa aufi al-kaila wa al-mizana.
- Fa aufa al-kaila wal-mizana.

L ra 9 L e ) sy - Bismillahi majreha wa mursaha.

) g el o b - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
manistata‘a ilaihi sabila.

S Ad) g i) (1 - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.
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Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Jowu W) daaaba - Wa ma Muhammadun illa rasiil.

LS ke Ay (ol Lulill a9 < Jf &) — Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi
lillazt Bi Bakkata mubarakan.

OIAN Ad J53) A ldaay g - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Quranu.

Creall (@l o) S84 - Wa lagad raahu bil-ufugil-mubini.

Opalad) Gy dbaad) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak digunakan.

Contoh:
u g gl (e pai - Nasrum minallahi wa fathun qarib.
LIV ) - Lillahi al-amru jami'an.
- Lillahil amru jam1'an.
e el JG Al g - Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dengan keanekaragaman budaya, agama, suku, dan bahasa
yang dimilikinya menunjukkan sebagai salah satu bangsa bermasyarakat
multikultural. Keanekaragaman ini menjadi rahmat tersendiri jika dikelola
dengan baik, menjadi keunikan dan kekuatan, Namun, jika tidak disikapi dengan
bijak, dapat berubah menjadi tantangan serius berupa ancaman perpecahan
sosial, perseteruan, dan konflik yang mengoyak keamanan. Keragaman budaya
merupakan fenomena alami akibat pertemuan berbagai perbedaan budaya di
suatu tempat, di mana setiap individu dan kelompok membawa perilaku
budaya masing-masing.t

Moderasi beragama menekankan pada sikap tengah, yang tidak ekstrem
ke kanan maupun ke kiri, dalam menjalankan kehidupan beragama. Konsep ini
bertujuan untuk menghindari fanatisme dan ekstremisme yang dapat memicu
perpecahan dan kekerasan. Moderasi beragama mengajak umat beragama untuk
mengedepankan toleransi, saling menghormati, dan bekerja sama dalam
membangun kehidupan yang damai dan harmonis.

Dengan demikian, moderasi ini bukan berarti melemahkan iman,
melainkan memperkuatnya melalui pendekatan yang bijaksana. Misalnya, dalam

kehidupan sehari-hari, seorang Muslim moderat akan menghargai hak orang lain

1 Agus Akhmadi, Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia Relegius Moderation
In Indonesia’s Diversity, Jurnal Diklat Keagamaan Vol. 13, No. 2 (Maret 2019): him 47.



untuk beribadah sesuai agamanya sendiri, sambil tetap teguh pada ajaran
Islamnya. Hal ini membantu menciptakan harmoni sosial di tengah
keberagaman masyarakat.

Secara etimologis, istilah moderasi berakar dari kata moderat dan bahasa
Latin moderatio, yang merepresentasikan konsep keseimbangan atau "jalan
tengah™ tidak melampaui batas dan tidak pula kekurangan. Dalam konteks
bahasa Indonesia, KBBI mengartikan moderasi sebagai upaya meminimalkan
kekerasan serta menjauhi sikap ekstrem. Oleh karena itu, moderasi beragama
dapat dipahami sebagai cara pandang dan perilaku dalam menjalankan ajaran
agama secara proporsional, guna menghindari praktik-praktik yang radikal atau
berlebihan..?

Implikasi dari kurangnya penguatan moderasi beragama ini meluas ke
berbagai aspek kehidupan. Secara sosial, dapat memicu konflik antarumat
beragama, merusak kerukunan, dan melemahkan ikatan persatuan bangsa. Di
ranah pendidikan, peserta didik berisiko terpapar paham radikal, menghambat
pembentukan generasi yang religius, toleran, dan cinta tanah air. Oleh karena
itu, penting bagi sekolah, khususnya dalam pembelajaran PAI, untuk
mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama agar peserta didik tumbuh
sebagai pribadi yang religious dan mampu hidup berdampingan secara damai di
tengah keberagaman. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal

1 ayat (1) dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

2 Muhammad Akmal Ramdhan, dkk, "Moderasi Beragama Dalam Keberagaman
Indonesia”, Jurnal Relegion: Jurnal Agama, Sosial dan Budaya Vol. 1. No. 6, 2023 him.167.



mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Selanjutnya pada pasal 1 ayat (2) dinyatakan bahwa pendidikan nasional adalah
pendidikan berdasarkan pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman.?

Pendidikan Agama Islam sangat penting di sekolah dasar, untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar mampu menginternalisasi prinsip-
prinsip keislaman. hal ini dikarenakan esensi pembelajaran agama adalah
memperkokoh spiritualitas serta memperdalam wawasan religius peserta didik
terhadap agama Islam sehingga menjadi insan yang beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat
bangsa dan Negara* Moderasi di Indonesia sangat memungkin
diimplementasikan, menurut Abdul Mut'i, karena Indonesia mempunyai
pemeluk agama Islam terbesar di dunia, tradisi pesantren yang kuat, dan
ketaatan. bergama masyarakat yang tinggi. Radikalisme. dan ektrimisme dalam
beragama terutama di sekolah-sekolah, jika kita melihat fenomena di atas begitu

mengkhawatirkan, pada penjelasan diawal disebutkan bahwa radikalisme dan

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

4 Maulitia J, Mapa, DKk, "Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Membentuk
Karakter Peserta Didik di Tingkat Sekolah Dasar", IJOEd: Indonesian Journal on Education, Vol.
2, No. 2, 2025, him : 164.



ektrimesme sudah memasuki ruang publik, dan ruang pendidikan.® Agar
pemahaman agama yang berkembang sejalan dengan sendi-sendi kehidupan
berbangsa dan bernegara maka penting untuk menerapkan moderasi beragama.
Dalam hal ini, pendidikanlah yang wajib mengambil peran utama untuk
menanamkan nilai-nilai toleransi kepada anak melalui pembenahan kurikulum.

Al-Qur'an mengajarkan pentingnya sikap saling menghormati dan
menghargai, baik antar sesama umat beragama maupun terhadap pemeluk agama
lain. Allah memerintahkan agar perbedaan tidak menjadi penghalang atau alasan
memutus tali silaturahmi, melainkan harus dijadikan sebagai kesempatan untuk
memperluas wawasan mengingat keberagaman agama, suku, bahasa, dan
budaya yang ada di negara kita. Sikap moderasi dalam beragama menjadi sangat
penting saat ini, mengingat adanya masuknya paham radikal dan tindakan teror
yang mengatasnamakan Islam di Indonesia.

Moderasi beragama juga berperan dalam mencegah penyebaran paham
dan tindakan radikal yang dapat mengancam kerukunan antarumat beragama.
Dalam dunia pendidikan, nilai-nilai moderasi perlu dibangun agar peserta didik
dapat tumbuh dengan sikap moderat dalam menjalani kehidupan bermasyarakat
dan bernegara. Di tengah keragaman bangsa Indonesia, penguatan moderasi
beragama sangat dibutuhkan agar generasi muda dapat menjadi pribadi yang

penuh kedamaian, kasih sayang, dan toleransi.

5 Siti Chadidjah, DKk, "Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran
PAI", Al-hasanah: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 6, No. 1, Januari 2021, him: 118.



Berdasarkan observasi awal peneliti di UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau, Kecamatan Aek Songsongan, Kabupaten Asahan,
memperlihatkan fenomena positif: pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah
mengintegrasikan konsep moderasi beragama, seperti pemaduan tasamuh dalam
materi, sehingga siswa muslim dan non muslim saling menghormati,
menyayangi, dan hidup harmonis tanpa salah paham. Meski demikian,
diperlukan pengkajian mendalam mengenai implementasinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
analisis fenomenologi, melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, untuk mengungkap proses integrasi moderasi beragama dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, arahnya menuju penguatan kurikulum
yang kontekstual.®  Analisis data dilakukan secara tematik, yaitu
mengidentifikasi tema-tema utama terkait integrasi moderasi beragama, seperti
nilai-nilai yang diajarkan, metode pembelajaran yang digunakan, sikap guru, dan
respons siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
mendalam tentang praktik integrasi moderasi beragama di sekolah tersebut,
sekaligus memberikan rekomendasi untuk penguatan moderasi beragama dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas moderasi beragama,
baik secara konseptual maupun dalam konteks pendidikan. Hasil penelitian ini

memiliki perbedaan mendasar dengan penelitian sebelumnya. Poniseh (2023)

6 Observasi, UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan (Perkebunan Bandar Pulau, 20 Agustus 2025). Pukul 09.00 WIB.



dalam penelitiannya yang berjudul Implementasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP N 3
Kecamatan Kualuh Leidong Kabupaten Labuhan Batu Utara, memfokuskan
pembahasannya pada pengintegrasian nilai moderasi beragama yang dilakukan
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran.
Selanjutnya, penelitian Rizki Nurwahyuni (2024) berjudul Internalisasi
Nilai-Nilai Moderasi Beragama pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan BP di SMP Ponegoro 3 Kedung Banteng Banyumas, menitikberatkan pada
peran guru dalam mengintegrasikan nilai tersebut melalui penciptaan suasana
komunikatif, pengembangan bahan ajar, dan strategi pembelajaran. Berbeda
dengan penelitian di atas, penelitian yang penulis lakukan berfokus pada
Integrasi Konsep Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan. Penelitian ini tidak hanya membahas proses
pembelajaran di kelas, tetapi lebih menekankan pada bagaimana penerapan nilai-
nilai moderasi beragama tersebut dapat menumbuhkan karakter peserta didik,
baik dalam lingkungan sekolah, keluarga, maupun di tengah masyarakat.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah atau ruang
kosong (gap) pengetahuan tentang bagaimana moderasi beragama diwujudkan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar, sekaligus
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan pendidikan agama yang

lebih inklusif, toleran, dan sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tentang Integrasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten
Asahan, Karena mayoritas siswa dan guru di UPTD SDN 010134 beragama
Islam, namun terdapat pula beberapa siswa yang beragama non Muslim,
fenomena inilah yang menjadi salah satu alasan peneliti untuk mengkaji
bagaimana integrasi nilai-nilai moderasi beragama di sekolah tersebut.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi lembaga pendidikan
dalam memperkuat moderasi beragama menghadapi tantangan zaman, serta
membentuk generasi yang religius dan berjiwa nasionalisme.

. Fokus Masalah

Fokus masalah ini bertujuan untuk memberikan arah yang jelas terhadap
objek penelitian ini sehingga memudahkan dalam pembahasan objek penelitian.
Berdasarkan masalah diatas yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana
cara mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau
Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan dan Bagaimana cara integrasi
serta keterlaksanaan nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau
Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan. Adapun nilai-nilai moderasi

beragama yang akan diteliti yaitu: adil, Musyawarah, toleransi dan Kesetaraan.



C. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadi kesalah pahaman terhadap istilah yang
dipakai dalam judul ini, maka peneliti merasa perlu adanya batasan istilah
sebagai berikut:

1. Integrasi merupakan berasal dari kata Integration, yang berarti pembauran
hingga menjadi kesatuan yang utuh dan bulat. Integrasi juga berarti proses
mengkoordinasikan berbagai tugas, fungsi dan bagian-bagian sedemikian
rupa dapat bekerjasama dan tidak saling bertentangan dalam pencapaian
sasaran dan tujuan.” Integrasi nilai moderasi beragama dalam materi
Pendidikan Agama Islam dapat dipandang sebagai strategi yang relevan dan
mendesak. Integrasi ini tidak berarti menambah beban kurikulum, tetapi lebih
pada menyisipkan nilai-nilai moderat ke dalam setiap kompetensi dasar,
materi pokok, serta tujuan pembelajaran. Misalnya, ketika membahas tema
ukhuwah Islamiyah, guru dapat mengembangkan pembahasan dengan
menekankan pentingnya ukhuwah insaniyah (persaudaraan sesama manusia).
Dalam pembelajaran Al-Qur’an dan hadis, siswa juga diarahkan untuk
memahami ayat-ayat yang menonjolkan nilai keadilan, kasih sayang, serta
larangan bersikap berlebihan dalam beragama. Dengan demikian, integrasi
nilai moderasi bukan sekadar teori tambahan, melainkan nafas yang menjiwai

seluruh proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.®

’Suprapto, Integrasi Moderasi Beragama Dalam Pengembangan  Kurikulum
Pendidikan Agama Islam, Jurnal: Penelitian Pendidikan Agama Dan Kegamaan Vol.18, No. 3
(December 2020) him: 357.

& Nur Fazillah, Integrasi Konsep Moderasi Beragama Dalam Pengembangan Materi
Pendidikan Agama Islam, Jurnal: Pendidikan Nusantara Vol.9, No.1 (25 Februari 2024) him: 139.



2. Nilai-nilai Moderasi adalah Moderasi dalam Islam oleh para ahli
menyandingkannya dengan kalimat Al Wasathiyah yang berarti berada
ditengah, mengandung prinsip keseimbangan atau keadilan tidak terjebak
pada perbuatan ektrem, baik terlalu kiri maupun terlalu kanan dalam
mempraktekkan perilaku keberagamaanya.

3. Moderasi beragama merupakan siapa saja yang selalu diberi hidayah untuk
mengikuti semua petunjuk al-Quran secara istiqgomah, ajaran yang telah
diwahyukan oleh Allah Swt kepada para Nabi Nya dan di transmisikan oleh
para ulama Saleh penerus Nabi, berlaku moderat dalam semua bidang, dari
mulai ibadah, muamalah, hingga perihal kepribadian dan karakter. Perilaku
moderasi beragama memiliki khusus yang telah diajarkan oleh para ulama
tentunya dengan beberapa prinsip yang menjadi landasannya. Setiap
pemeluk agama yang berasaskan moderasi beragama merupakan sebuah
pemahaman dan praktik yang terpuji perlu dilestarikan.°Kata moderasi
beragama mengandung makna tengah-tengah, tidak ekstrim ke kanan
ataupun ekstrim ke Kiri, jika dikaitkan dengan persoalan agama, maka
moderasi beragama itu bersikap dan berperilaku yang tidak mengikuti arus
ke kanan ataupun ke Kiri.1°

4. Pendidikan Agama Islam merupakan Pendidikan agama Islam, dalam konteks

pendidikan, menempati posisi yang sangat penting dengan adanya pengakuan

terhadap nilai-nilai moderat. Pendidikan Agama Islam juga merupakan sarana

® M. Lukmanul Hakim Habibie Dkk, Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam di
Indonesia, Moderatio Jurnal: Moderasi Beragama, Vol. 1, No. 1 (2021), him:128.
10 Kamaruddin, Moderasi Beragama (Yogyakarta : LkiS 2019), him: 105.
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pendidikan dalam pembentukan pandangan dan perilaku moderat di tatanan
sosial yang mengandung ajaran ideologi yang multikultural, dan beragam,
serta menjadi sarana penting dalam bahan acuan pendidikan agama Islam,
maupun ajaran yang bersifat moderat. Saling berhubungan dengan
internalisasi nilai-nilai moderasi. Dengan demikian, pada akhirnya lahirlah
peserta didik yang mempunyai karakter pembentuk peserta didik meliputi
keterampilan kejuruan, fungsional, jiwa wirausaha yang mandiri, dan
kepribadian profesional yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik pendidikan.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan?
2. Bagaimana cara integrasi serta keterlaksanaan nilai-nilai moderasi beragama
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk integrasi nilai-nilai moderasi

beragama dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD

11 Achmad Abdul Aziz, Integrasi Moderasi Beragama Pada Pengembangan Kurikulum
Merdeka Belajar Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Penguatan Profil
Pelajar Pancasila, Jurnal: Tadbir Muwahhid Vol. 8, No. 2 (October 2024), him: 326.
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SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan
Kabupaten Asahan.

2. Untuk mengetahui cara intgerasi serta keterlaksanaan nilai-nilai moderasi
beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SDN
010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan
Kabupaten Asahan.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep tentang integrasi
nilai-nilai moderasi beragama disekolah. Konsep ini diharapkan juga
memperkaya alternatif pilihan bagi yang berkepentingan dalam
mengintegrasikan nilai-nilai  moderasi beragama dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, membantu sekolah dalam mengembangkan kurikulum

pendidikan agama islam yang menanamkan sikap toleransi.

b. Bagi guru pendidikan agama islam, membekali guru dengan strategi dan
metode efektif untuk menanamkan sikap tengah (wasathiyyah), toleransi,
dan penghormatan terhadap perbedaan.

c. Bagi peserta didik, menambah wawasan dan pemahaman lebih luas

mengenai pentingnya prinsip moderasi beragama sebagai modal sosial.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Integrasi Moderasi Beragama
a. Pengertian Integrasi

Menurut Yron Weiner, integrasi adalah sebuah proses penyatuan
suatu bangsa yang mencakup semua akses kehidupannya, seperti aspek
sosial, aspek politik, aspek ekonomi, dan aspek budaya.! Integrasi nilai-
nilai Islam menurut Salafudin adalah model pengajaran yang dilaksanakan
dengan memberikan setiap pelajaran dengan nilai-nilai Islam berupa
materi, ilustrasi, atau contoh soal. Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam
terlihat pada metode pembelajaran yang diterapkan. Dari penjelasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai Islam
merupakan pilihan yang harus dipenuhi oleh guru dalam rangka
melaksanakan pendidikan yang lebih baik dipahami.

Dalam konteks pembelajaran, nilai-nilai  Islam berfungsi
membentuk kepribadian siswa supaya dapat mengamalkan nilai-nilai
Islam dalam aktivitas hariannya, baik secara individu maupun sosial
Proses belajar mengajar adalah bentuk interaksi antara guru, murid,
dan lingkungan yang bertujuan mencapai sasaran pendidikan. Dalam

pandangan Islam, kegiatan belajar tidak hanya berfokus pada ranah

! Yunita Yasmin Istigomah, Danie Anggraeni Dewi, Memperkuat Integrasi Nasional
Melalui Generasi Bangsa dan Teknologi Pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Journal
Of Education, Humaniora And Social Sciences (JEHSS), Vol.4, No. 1, Mei 2021, him: 274.
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pengetahuan, tetapi juga mencakup sikap dan keterampilan, sehingga
tercipta keseimbanganantara pengetahuan dan pengamalan. Oleh karena
itu, pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam pembelajaran dapat dimaknai
sebagai upaya memasukkan ajaran Islam ke seluruh aktivitas
pendidikan, baik dari segi isi, pendekatan, maupun evaluasi. Tujuannya
adalah agar setiap ilmu yang diajarkan mengantarkan peserta didik kepada
penguatan iman dan pembentukan akhlak mulia.?
b. Pengertian Moderasi Beragama

Moderasi beragama atau wasatiyyah berasal dari istilah bahasa
Arab yang berarti "pertengahan” atau "“jalan tengah."” Konsep ini
merujuk pada pemahaman dan praktik beragama yang seimbang, tidak
ekstrem, baik dalam konteks keyakinan, ritual, maupun hubungan sosial.
Tujuan  moderasi beragama untuk menjaga stabilitas dan keharmonisan
di antara pemeluk agama yang berbeda danumat beragama dengan
menghindari sikap fanatik, radikal. Moderasi beragama didasarkan pada
beberapa prinsip utama, seperti toleransi, keseimbangan, keadilan, dan
sikap terbuka terhadap perbedaan.’

Prinsip-prinsip ini mengajarkan bahwa kehidupan beragama
harus bersifat inklusif, dimana setiap individu dan kelompok memiliki
hak yang sama untuk menjalankan keyakinan mereka. Hal ini akan

mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip itu diimplementasikan dalam

2 Rini Selviana DKk, Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembelajaran, Jurnal: Pendidikan
Tambusai,Vol. 9, No.3, (2025), him: 3338.

3 Moh. Rokib DKk, Integrasi Konsep Moderasi Beragama Dan Multikultural, Jurnal:
Lentera Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Tekhnologi Vol. 24, No. 1, Maret 2025, him: 290-291.
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aktivitas sehari-hari dan dalam kebijakan publik. Indonesia sebagai
negara dengan penduduk mayoritas Muslim namun dengan
keberagaman agama yang tinggi, menjadikan moderasi beragama
sebagai sebuah kebutuhan penting. Inti dari prinsip yang di terapkan
haruslah adil dan memiliki keseimbangan. pada konsepnya keseimbangan
moderasi agama dinilai dari bagaimana seseorangan dalam memberi
pandangan, memberikan sikap dan menerapkan konsep pada kehidupan
sehari -hari, sehingga perilaku yang ditimbulkan masih terkontrol dan
tidak hanya sewenang-wenang dalam melakukan tindakan moderasi
agama.*

Keseimbangan merupakan gambaran terhadap prilaku seseorang
untuk mencapai keadilan dan memiliki sikap yang tegas terhadap tindakan
yang dilakukan dengan tidak berpihak dalam memberikan keputusan.
Islam turut mengajarkan umatnya untuk selalu menghargai dan
menghormati sesama.

1) Moderasi Beragama dalam Alqur’an

Tentang seimbang pola hidup pada surat Al-Qashash Ayat 77:

~
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Artinya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu

4 Nikmatul Ulfa , Lailan Sari, Prinsip Moderasi Beragama dalam Kehidupan
Bermasyarakat di Desa Sungai Batang, Jurnal Pai: Jurnal Kajian Pendidikan Agama Islam Vol. 3,
No. 2, 2024, him: 110.
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lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan.” (Q.S Al-Qashash /20: 77)°

2) Moderasi Beragama dalam Hadis
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Artinya: “Ali bin Hamsyad Al Adi menceritakannya kepada kami,
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Bisyr bin
Hajar Asy-Syami menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin
Abu S alam ah menceritakan kepada kami dari Muhammad
bin Al Munkadir, dia berkata: Abdullah bin Abbas dan Ibnu
Amr bertemu, lalu Ibnu Abbas bertanya kepadanya, "Ayat
manakah dalam kitab Allah yang paling memberikan harapan
kepadamu?” Abdullah bin Amr menjawab, ”Katakanlah, 'Hai
hamba-hamba-Ku melampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah'.” Dia
lalu berkata, "Akan tetapi perkataan Ibrahim, "Ya Tuhanku,
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan
orang mati'. Allah berfirman, 'Belum yakinkah kamu?'

5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2019). Q.S Al-Qashash /20: 77.
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Ibrahim menjawab, 'Aku telah meyakininya, akan tetapi agar
hatiku tetap mantap (dengan imanku), adalah untuk bisikan
yang ada dalam dada dan rasa waswas yang dibisikkan
syetan. Oleh karena itu, Allah ridha dengan perkataan
Ibrahim (ketika dia ditanya), 'Allah berfirman, "Belum
yakinkah  kamu?" Ibrahim menjawab, "Aku telah
meyakininya.”( HR. Shahih Al-Bukhari No 259).°
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Artinya: “(Sunan Nasa'i No 2512) : Telah mengabarkan kepada kami
Ahmad bin Sulaiman dia berkata: Telah menceritakan
kepada kami Yazid dia berkata: Telah menceritakan kepada
kami Hammam dari Qatadah dari 'Amru bin Syu'aib dari
bapaknya dari kakeknya dia berkata: Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: "Makanlah dan bersedekahlah
serta berpakaianlah dengan tidak berlebihan dan sombong.’
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Artinya: (Musnad Ahmad, No 1026) : Telah menceritakan kepada kami
Rauh, dia berkata: telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu

®Shahi Bukhari, “Melampaui Batas”, Hadist Tazkia, diakses 17 Mei 2026,
Https://Share.Google/JNA4vpN1eFGp4q7Kr.

™Nasa’i, “Tidak Berlebihan”, Hadist Tazkia, diakses 17 Mei 2026,
Https://Share.Google/JNA4vpN1eFGp4q7Kr.
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Dzi’b dari Al Magburi dari Abu Hurairah, dia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Salah
seorang dari kalian tidak dapat diselamatkan oleh amalnya: "
para sahabat berkata: "Tidak juga dengan engkau wahai
Rasulullah?" beliau bersabda: "Tidak juga dengan aku, hanya
saja Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku, maka
beramal kalian sesuai sunnah dan berlakulah dengan imbang
(tidak meremehkan dan tidak berlebihan), berangkatlah
kalian di pagi dan sore, dan sedikit waktu (untuk shalat) di
malam hari, berimbang dan berimbanglah maka kalian akan
sampai.”®

Adapun indikator dari moderasi beragama yaitu sebagai
berikut : kemanusiaan, kemaslahatan umum, adil, berimbang, taat
konstitusi, komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan,
penghormatan pada tradisi.

c. Sejarah Moderasi Beragama
Dalam sejarahnya, konsep moderasi beragama telah berkembang
seiring dengan masuknya agama Islam ke Indonesia. Islam yang datang ke
Indonesia melalui jalur perdagangan membawa ajaran-ajaran Yyang
menghormati keberagaman dan toleransi. Ajaran-ajaran tersebut
kemudian mengakar di masyarakat Indonesia dan menjadi bagian dari
budaya dan tradisi bangsa ini.
Perkembangan konsep moderasi beragama di Indonesia semakin
pesat setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, Di bawah
kepemimpinan Presiden Soekarno, Indonesia mengusung konsep

nasionalisme yang menghargai keberagaman dan menghormati semua

8Musnad Ahmad, “Berimbang”, Hadist Tazkia, diakses 17 Mei 2026,
Https://Share.Google/INA4vpN1eFGp4qg7Kr.



https://share.google/JNA4vpN1eFGp4q7Kr

18

agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia. Konsep ini kemudian
menjadi dasar dalam pembentukan Pancasila, dasar negara Indonesia,
yang mengakui keberagaman dan menghormati hak setiap warga negara
untuk beragama atau tidak beragama. Di era orde baru yang dipimpin oleh
Presiden Soeharto, konsep moderasi beragama juga tetap dijaga dan
dipromosikan. Pemerintah orde baru menekankan pentingnya stabilitas
nasional yang dapat dicapai melalui kerukunan antarumat beragama.®Oleh
karena itu, pemerintah orde baru menerapkan kebijakan-kebijakan yang
mendukung konsep moderasi beragama, seperti memperkuat pendidikan
agama yang mengajarkan toleransi dan menghindari radikalisme;

Namun, setelah jatuhnya pemerintahan Orde Baru pada tahun
1998, Indonesia mengalami periode transisi yang berdampak pada
munculnya gerakan-gerakan intoleransi dan radikalisme agama. Gerakan-
gerakan tersebut menantang konsep moderasi beragama yang telah dijaga
selama ini di Indonesia. Namun, masyarakat Indonesia terus berupaya
untuk menjaga dan memperkuat konsep moderasi beragama sebagai
identitas nasional. Dukungan dari pemerintah, organisasi masyarakat sipil,
dan tokoh agama, sangat penting dalam upaya memperkuat konsep
moderasi beragama di Indonesia.

Di era digitalisasi dan globalisasi saat ini, konsep moderasi

beragama di Indonesia dihadapkan pada tantangan baru, seperti

® Mohammad Asy’ari, Menyelami Makna Moderasi Beragama di Indonesia: Kritik dan
Refleksi Atas Praktik Keberagaman Kontemporer, Spritualis Jurnal:Pemikiran Islam dan Tasawuf
Vol. 7, No. 2 (September 2021), him: 210-211.
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munculnya ekstremisme dan radikalisme yang berasal dari luar negeri.
Kebanyakan darinya, dibawa oleh organisasi Islam trans-nasional. Oleh
karena itu, upaya untuk memperkuat konsep moderasi beragama di
Indonesia harus terus dilakukan secara berkelanjutan, baik oleh
pemerintah, organisasi masyarakat sipil, maupun tokoh agama. Dengan
demikian, konsep moderasi beragama yang telah menjadi identitas
nasional Indonesia dapat terus dijaga dan dipertahankan sebagai salah satu
kekayaan budaya bangsa ini. sehingga perlunya memberikan pemahaman
bahwa nilai-nilai bersikap dalam konteks keberagaman menjadikan kita
tidak egoisme,intoleran, dan sebagainya.
2. Nilai-Nilai dalam Moderasi Beragama
Nilai-nilai yang terdapat dalam moderasi beragama merupakan
sebuah hakikat yang melekat pada kehidupan manusia.nilai-nilai ini sejatinya
sudah diajarkan sejak lama. Dalam KTT ulama cendikiawan Muslim Sedunia
yang diadakan pada 1-3 Mei 2018, terdapat nilai yang dapat menguatkan
paradigma Islam wasathiyah. Nilai tersebut adalah sebagai berikut:
a. Tawassuth (Jalan Tengah)
Tawassuth (jalan tengah) adalah pemahaman dan pengalaman yang
tidak berlebihan dalam menjalankan Agama dan mengurai nilai-nilai
ajaran Agama. Sikap tawassuth yang berintikan kepada prinsip hidup yang

menjunjung tinggi keharusan adil dan lurus di tengah-tengah kehidupan

10 Riska Dwi Lestari , Dkk Sejarah Moderasi Beragama di Indonesia, Social Pedagogy
Jurnal: Of Social Science Education, him: 291.
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bersama bertindak lurus dan selalu bersifat membangun serta menghindari
segalah bentuk pendekatan yang bersikap tatarruf (ekstrim). Selain itu
sikap Tawassuth memposisikan diri di tengah-tengah, tidak terjebak pada
posisi ekstrim, tidak cenderung ke kiri dan ke kanan, seimbang dalam
menggunakan dalil agil (akal) dan naqil (teks kitab suci) tidak berdiri pada
posisi yang membahayakan tetapi mengambil posisi yang maslahat. Dalam
kehidupan sehari-hari, tawassuth termanifestasi dalam sikap yang
seimbang antara pikiran dan tindakan, bijak dalam mengambil keputusan
dan tidak mudah menyalahkan.Penerapan sikap tawassuth dengan
berbagai dimensinya bukan berarti bersifat serba memperbolehkan hal-hal
yang mencampur adukan semua unsur (sinkretisme). Juga bukan
memisahkan diri dan menolak bersatu dengan kelompok lain. Karakter
tawassuth dalam berislam adalah berada pada posisi tengah diantara dua
unsur yang altatarruf (ekstrem).!
b. Tawazun (Berkeseimbangan)

Tawazun artinya penghayatan dan mengaplikasikan Agama secara
simbang dalam seluruh kehidupan tawazun adalah sikap seimbang dalam
segala hal. Pada dasarnya, keseimbangan dapat dipahami sebagai posisi
tegak diantara dua hal, yang kedua hal tersebut sama atau hampir sama
sehingga tidak dapat cenderung ke salah satu diantra kedua hal tersebut.

Seimbang juga berarti sebanding, sepadan, dan kesamaan.Tawazun adalah

11 Saddam Husain,” Nilai-nilai Moderasi Islam Di Pesantren (Studi Kasus Pada Ma’had
Aly As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan)”, Skripsi ( UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta:2020), him.30
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sikap yang menyeimbangkan amalan baik yang bersifat duniawi maupun
ukhrawi.Baik dalam ibadah mahdah, ibadah yang berhubungan langsung
dengan Allah swt.(hablun minallah), ataupun ibadah gairuh mahdah,
ibadah yang berhubungan dengan sesama manusia (hablun min al-nas).
Karakter Tawazun (keseimbangan) sangat prinsipal dalam upaya
menyelaraskan antara hak dan kewajiban setiap hamba dengan tuhannya,
manusia dengan sesamanya, manusia dengan makhluk yan lain seperti
hewan, tumbuh-tumbuhan dan lainya.
c. I'tidal (Adil)

Adil berarti tidak berat sebelah, selalu berpihak pada kebenaran,
dan tidak bertindak semena-mena. Seperti seorang "wasit" di lapangan, ia
memimpin dengan jujur tanpa membeda-bedakan demi menegakkan
aturan yang benar. Di sisi lain, keseimbangan merupakan sebuah sudut
pandang dan komitmen untuk selalu membela keadilan, nilai
kemanusiaan, serta kesetaraan. Bersikap seimbang bukan berarti kita tidak
memiliki opini atau ragu-ragu. Orang yang seimbang justru bersikap tegas,
namun tetap disampaikan dengan cara yang baik (tidak keras), karena
komitmen utamanya adalah keadilan.

Hanya saja, keberpihakan tersebut tidak boleh sampai merebut hak
orang lain atau merugikan mereka. I’tidal (adil) berarti menempatkan
sesuatu pada tempatnya, yaitu mendapatkan hak dan menjalankan
kewajiban serta tanggung jawab secara profesional dan berpegang teguh

pada prinsip. Di sisi lain, ta’adul adalah sikap adil, jujur, dan apa adanya
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yang dipraktikkan kepada siapa pun, di mana pun, dan dalam kondisi
bagaimanapun, dengan selalu mengutamakan kebaikan bersama. Nilai
keseimbangan dan keadilan dalam konsep moderasi bermakna bahwa
dalam beragama, kita tidak boleh bersikap ekstrem, melainkan harus selalu
mencari solusi tengah (titik temu). wasathiyah adalah bagian penting yang
sering kali dilupakan, padahal nilai inilah yang menjadi inti dari ajaran
Islam. Moderasi pun tidak hanya ada dalam Islam, tetapi juga diajarkan
oleh semua agama. Lebih jauh lagi, moderasi adalah sebuah kebaikan yang
mampu menciptakan keharmonisan dan keseimbangan hidup, mulai dari
lingkungan diri sendiri, keluarga, masyarakat, hingga hubungan
antarmanusia secara global.

. Tasamuh (Toleransi)

Dalam bahasa Arab, kata tasamuh memiliki arti saling berlaku
baik, lemah lembut, dan saling memaafkan. Secara umum, tasamuh adalah
sikap terpuji dalam pergaulan sehari-hari, di mana kita saling menghormati
satu sama lain sesuai dengan batasan yang telah diatur dalam ajaran Islam.
Selain itu, toleransi beragama juga berarti kita bisa menahan diri dan
bersabar untuk tidak mengganggu atau menjelek-jelekkan agama serta
cara ibadah pemeluk keyakinan lain. Perlu ditegaskan bahwa makna
toleransi yang sebenarnya bukanlah mencampuradukkan keimanan atau
ritual ibadah Islam dengan agama lain, melainkan menghargai dan

menghormati keberadaan agama mereka.
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Toleransi di dalam kamus lisan al Arab kata tasamuh diambil dari
bentuk asal kata samah, samahah yang dekat dengan makna kemurahan
hati, pengampunan, kemudahan, dan perdamaian. Secara etimologi,
tasamuh adalah menoleransi atau menerima perakara seacara ringan.
Tasamuh merupakan pendirian atau sikap seseorang yang termanifestakan
pada kesediaan untuk menerima berbagai pandangan dan pendirian yang
beraneka ragam. Tasamuh berarti suka suka mendengar dan menghargai
pendapat lain. Ketika tasamuh mengandung arti kebesaran jiwa, keluasan
pikiran, dan kelapangan dada, maka ta“ashub adalah kekerdialn jiwa,
kepicikan pikiran dan kesempitan dada.?

Tasamuh didefinisikan sebagai kesadaran penuh akan adanya
keberagaman sekaligus bentuk penghormatan terhadap perbedaan
tersebut, baik dalam aspek keagamaan, suku, ras, golongan, maupun
dimensi kehidupan lainnya. Oleh karena itu, bersikap moderat berarti
mewujudkan keadilan dan mampu berdiri di atas semua kepentingan
kelompok tanpa memihak. Merujuk pada pandangan Yusuf Al-Qaradawi
yang dikutip oleh Bahari, toleransi bersifat dinamis dan tidak pasif. la
mengklasifikasikan toleransi ke dalam tiga tingkatan:

1) Tingkat Pertama: Memberikan kebebasan kepada orang lain untuk
memeluk agama yang mereka yakini, tetapi belum memberikan ruang

bagi mereka untuk menjalankan kewajiban agamanya.

12 Aceng Abdul Aziz Dkk, Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam
(Jakarta Pusat: kelompok kerja implementasi moderasi beragama direktorat jenderal Pendidikan
Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), him. 13.
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2) Tingkat Kedua: Memberikan hak sepenuhnya untuk memeluk agama
pilihan mereka, serta tidak memaksakan hal-hal yang dilarang dalam
keyakinan mereka.

3) Tingkat Ketiga: Memberikan keleluasaan penuh bagi mereka untuk
beraktivitas sesuai dengan ajaran agama yang dianut, meskipun hal
tersebut dianggap haram atau dilarang dalam pandangan agama kita.

e. Musawah (Kesetaraan)

Mencerminkan keyakinan Islam bahwa setiap manusia memiliki
kedudukan yang sama (equal), tanpa ada pembedaan berdasarkan ras,
warna kulit, bahasa, maupun karakteristik sosial budaya lainnya. Prinsip
kesetaraan ini lahir dari nilai toleransi yang diwujudkan melalui sikap
inklusif. Sikap inklusif tersebut mengajarkan kebenaran universal yang
secara otomatis mengikis cara pandang eksklusif sebuah pandangan keliru
yang menganggap kebenaran dan kemuliaan hanya ada pada diri sendiri.
Dengan disadari bahwa kebenaran juga sangat mungkin dimiliki oleh
orang lain, akan tercipta ruang menuju kebersamaan dan semangat
egalitarianisme. Pada akhirnya, satu-satunya hal yang membedakan
kualitas seorang mukmin di hadapan Allah Swt. hanyalah tingkat

ketakwaannya.™

13 Moh Husna Zakaria, “Implementasi Nilai-nilai Moderasi Beragama Di Sekolah
(Penelitian Di SMAN 1 Bandung)”, Skripsi (IAID Ciamis-Jawa Barat: 2021) him. 25
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f. Syura (Musyawarah)

Syura (musyawarah) merupakan aktifitas yang dilaksanakan untuk
menyelesaikan segala macam persoalan dengan jalan duduk bersama,
mengumpulkan pandangan yang beragama untuk mencapai kesepakatan
demi kemaslahatan bersama. Musyawarah mengandung manfaat yang
besar, selain mewadahi para pesertanya untuk terlibat dalam diskusi atau
pencarian solusi atas berbagai persoalan yang ada, musyawarah juga
mengandung nilai kebenaran berdasarkan kesepakatan kolektif. Namun
demikian, suara mayoritas dalam musyawarah tentu saja tidak terlalu
identik dengan kebenaran. Kebenaran yang dilahirkan dari musyawarah
berasal dari pikiran-pikiran jerni pesertanya yang disuarakan berdasarkan
argumentasi dan landasan kuat dan logis prinsip yang bersifat universal
seperti keadilan, penghormatan, terhadap martabat kemanusiaan,
kemerdekaan, dan tanggung jawab, persaudaraan dan kesetiawaan,
kesetaraan, kebinekaan dan sebagainya.

g. Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas)

Al-awlawiyyah merupakan bentuk jamak dari kata al-aulaa, yang
berarti lebih penting atau prioritas. Secara istilah, aulawiyah diartikan
sebagai tindakan mengutamakan kepentingan yang memiliki skala
prioritas lebih tinggi. Dari segi implementasi (aplikasi) pada beberapa
kasus, esensi dari prinsip ini adalah mendahulukan perkara-perkara
mendesak di atas perkara lain yang kurang utama, dengan

mempertimbangkan faktor waktu dan durasi pelaksanaannya. Dalam
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konteks moderasi bernegara, penerapan aulawiyah menuntut kemampuan
untuk  memprioritaskan  kepentingan umum demi mewujudkan
kemaslahatan bersama bagi kehidupan berbangsa.

Dalam perspektif lain, aulawiyah dimaknai sebagai keluasan
pandangan dalam menganalisis dan mengidentifikasi anatomi masalah.
Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk menemukan akar
permasalahan yang sedang berkembang di masyarakat, sekaligus
memberikan kontribusi pemikiran berupa solusi teoretis maupun aplikatif
(problem solving) terhadap problematika sosial tersebut.'*

h. Tathawwur wa Ibtikar (Dinamis dan Inovatif)

Tathawwur wa Ibtikar (dinamis dan inovatif) adalah sikap yang
senantiasa terbuka terhadap peruba®han demi menyelaraskan diri dengan
perkembangan zaman, sekaligus aktif menciptakan inovasi baru demi
kemaslahatan dan kemajuan umat manusia. Konsep ini lahir karena zaman
terus bergerak tanpa batas, sementara teks-teks suci keagamaan bersifat
terbatas dan tekstual. Implikasinya, dinamika ini melahirkan dua kategori
hukum dalam ajaran Islam, yaitu tsawabit (ketentuan yang tetap) dan
mutagayyirat (ketentuan yang dapat berubah akibat pergeseran waktu dan
situasi). Aspek tsawabit mencakup prinsip-prinsip mendasar dalam urusan

akidah, ibadah, muamalat, dan tasawuf yang sifatnya permanen serta tidak

14 Mustagim Hasan, Prinsip Moderasi Beragama Dalam Kehidupan Berbangsa, Jurnal
Mubtadiin, Vol. 7 No. 02 Juli-Desember 2018, him. 119.

15 Muhimatun, “Konsep Moderasi Beragama Dalam Al-Qur’an Dan Relevansinya Dengan
Pendidikan Agama Islam (Studi Analisis Tafsir Al-Mishba Karya M.Quraish Shihab)”, Skripsi
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2020), him. 19
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boleh diubah. Sebaliknya, aspek mutagayyirat merupakan wilayah hukum
yang bersifat fleksibel, elastis (murunah), dan adaptif terhadap
perkembangan zaman.

i. Tahadhdur (Berkeadaban)

Tahadhdur (berkeadaban) merupakan cerminan identitas, akhlak
mulia, integritas, dan karakter luhur yang dijunjung tinggi dalam
kehidupan manusia serta perkembangan peradaban. Secara terminologi,
adab diartikan sebagai kebiasaan dan pola tingkah laku yang diwariskan
oleh suatu generasi kepada generasi berikutnya. Menurut Muhammad
Naquib al-Attas adab adalah ilmu mengenai tujuan ilmu pengetahuan itu
sendiri, di mana dalam Islam, tujuan akhir dari ilmu adalah membentuk
kebaikan dalam diri manusia. Dengan demikian, adab dalam Islam dapat
dipahami sebagai representasi perilaku mulia yang bersumber dari ajaran
agama dan tertanam kuat sebagai nilai kebajikan di dalam diri setiap
individu.

3. Integrasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Integrasi nilai moderasi dalam Pendidikan Agama Islam merupakan

proses strategis yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa agar mampu

menjalankan ajaran Islam secara inklusif, seimbang, dan toleran. Konsep

moderasi dalam Islam, yang dikenal sebagai wasatiyyah, menekankan

pentingnya keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan spiritual dan

material, individu dan kelompok, serta kepatuhan pada syariat tanpa
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mengesampingkan konteks budaya dan dinamika global. Oleh karena itu,
integrasi nilai moderasi melalui Pendidikan Agama Islam menjadi sangat
penting dalam membangun generasi yang dapat menjawab tantangan global,
seperti radikalisme, intoleransi, dan polarisasi sosial. Proses integrasi nilai
moderasi dalam Pendidikan Agama Islam dapat dilakukan melalui
pendekatan yang integratif dan kontekstual.®

Pendekatan integratif mengharuskan nilai-nilai moderasi, seperti
toleransi, keadilan, dan harmoni, diintegrasikan ke dalam kurikulum, metode
pengajaran, dan evaluasi pembelajaran. Kurikulum Pendidikan Agama Islam
harus mencakup materi tentang keberagaman agama dan budaya, pentingnya
dialog antar agama, serta prinsip-prinsip etika Islam yang relevan dengan
kehidupan modern. Selain itu, metode pembelajaran berbasis pengalaman,
seperti diskusi, simulasi, dan studi kasus, dapat membantu siswa memahami
penerapan nilai moderasi dalam kehidupan sehari-hari.

Moderasi beragama berarti bersikap dan bertindak secara seimbang
dengan pandangan tengah, di mana kita menanggapi suatu peristiwa atau
kenyataan sesuai dengan ajaran agama secara adil. Sikap ini juga tercermin
dalam menghargai keberagaman keagamaan di masyarakat melalui budaya
saling membantu, menghormati, dan toleransi, baik antar sesama penganut
agama maupun antar yang berbeda agama, budaya, dan suku. Prinsip ini

menegaskan bahwa perbedaan tersebut tidak mengurangi rasa saling

6 Sudi Raharjo, Dkk "Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum", Journal Scientific Of
Mandalika (Jsm), Vol. 6, No. 4 (2025), him :867.
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menghargai guna mewujudkan kedamaian dan kesatuan Negara Republik
Indonesia.'’

Kesetaraan dan kemuliaan manusia dihadapan Allah SWT, yang tidak
dinilai berdasarkan suku, bangsa, atau asal-usul, melainkan berdasarkan
ketakwaan dan ketaatan kepada-Nya. Ayat ini menegaskan bahwa manusia
diciptakan dari seorang laki-laki dan perempuan, kemudian dijadikan
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar mereka saling mengenal dan tidak
saling mencemooh atau merendahkan satu sama lain. Makna ayat ini sangat
selaras dengan ajaran Islam sebagai agama kasih sayang yang menganjurkan
membantu sesama, menjaga kerabat dekat, dan berinfak kepada yang
membutuhkan seperti fakir miskin dan musafir. Islam juga melarang
pemborosan karena keborosannya termasuk sifat yang dibenci dan
dihubungkan dengan setan yang tidak taat kepada Tuhan. Sehingga, ajaran ini
menekankan sikap hemat dan bertakwa sebagai pondasi hubungan sosial yang
baik dan harmonis.

Adapun batasan hubungan antara umat beragama Islam dengan umat
non-islam memiliki makna dan ketentuan yang jelas, yakni pemisahan yang
tegas dalam ranah akidah, syariat, dan ibadah, namun tetap membuka ruang
yang luas dalam hubungan sosial, kemanusiaan, dan kebangsaan. Batasan ini
bertujuan menjaga kemurnian ajaran agama masing-masing sekaligus

mewujudkan kehidupan yang harmonis, damai, dan bersatu di tengah

7 Tim Penyusun Kementrian Agama RI Abdullah Khaidar, Moderasi Beragama di Tengah
Isu Kontemporer (Jakarta: Kementrian Agama, 2023), him: 79.
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keberagaman . Secara rinci, batasan-batasan tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut: Dalam berinteraksi dengan non-Muslim, termasuk dalam berdebat
atau berdialog, Islam menekankan pentingnya sikap yang baik, sopan
santun, lemah lembut, dan saling menghormati. Debat atau diskusi
seharusnya dilakukan dengan cara yang konstruktif dan penuh kebijaksanaan,
bertujuan untuk mencari kebenaran bersama tanpa saling menghina atau
merendahkan. Hal ini sesuai dengan penafsiran yang menyatakan bahwa
Allah Swt melarang perdebatan yang tidak mengarah pada kebaikan dan
kebenaran, terutama dengan orang-orangyang zalim, yang cenderung tidak
menerima kebenaran dan hanya akan memperburuk keadaan.Selain itu,
hubungan antar manusia, baik sesama muslim maupun dengan non muslim,
harus didasarkan pada prinsip saling mengenal dan menghargai perbedaan.
Perbedaan dalam agama, budaya, dan latar belakang seharusnya tidak
menimbulkan perselisihan, tetapi menjadi peluang untuk saling belajar,
bekerja sama, dan menciptakan kedamaian. Oleh karena itu, dalam
berinteraksi sosial, termasuk dengan non-Muslim, umat Islam dianjurkan
untuk senantiasa berpegang pada nilai-nilai kebenaran dan keadilan yang
diajarkan dalam agama Islam, tanpa paksaan, namun dengan pendekatan yang
penuh kebijaksanaan dan kasih sayang.Dengan demikian, Islam mengajarkan

umatnya untuk selalu menjaga hubungan yang baik dan harmonis dengan
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sesama, baik dalam konteks sosial, politik, maupun dalam bidang keagamaan,
dengan tetap menjaga integritas dan menghargai kebebasan berkeyakinan.®
a. Kemanusiaan
Moderasi beragama menempatkan martabat manusia sebagai nilai
utama, sehingga cara beragama tidak boleh merendahkan atau menyakiti
sesama. Prinsip ini mendorong sikap empatik dan menghormati hak hidup
orang lain. Nilai kemanusiaan menegaskan bahwa agama hadir untuk
menjaga martabat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Dalam
konteks ini, setiap individu memiliki hak dasar yang harus dihormati,
termasuk hak beragama, hak hidup, dan hak untuk diperlakukan secara
bermartabat. Dalam proses pengembangan boardgame, nilai ini
divisualisasikan melalui simbol tangan yang saling merangkul membentuk
hati dengan siluet manusia di bagian tengah.'® Simbol ini dipilih karena
merepresentasikan kepedulian, empati, dan solidaritas antar manusia.
b. Kemaslahatan Umum
Ajaran agama dijalankan dengan memperhatikan kebaikan
bersama, bukan hanya kepentingan pribadi atau kelompok. Ukuran
keberagamaan yang baik adalah manfaatnya bagi masyarakat luas. Prinsip
kemaslahatan umum (maslahah ‘ammah) menekankan bahwa praktik

keberagamaan harus berorientasi pada manfaat kolektif. Nilai ini sangat

18 Nur Azizah, Dkk “Penafsiran Tentang Interaksi Sosial Dengan Non Muslim, Ikhlas
Jurnal : Ilmiah Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1 (2025) HIm: 254-255.

19 Riza Saputra, Mariatul Asiah, Pengembangan Boardgame Spotlight 9 Kata Kunci
Moderasi Beragama Sebagai Media Penguatan Pemuda Lintas Iman, Jurnal: Pengabdian
Masyarakat, VVol. 8, No. 1, him: 182.
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relevan dalam konteks komunitas lintas iman yang terdiri dari beragam
latar belakang. Simbol yang digunakan untuk merepresentasikan nilai ini
adalah pohon rindang dengan sekelompok orang di bawahnya, yang
melambangkan perlindungan, kebersamaan, dan kesejahteraan bersama.?
. Adil

Poedjawijatna mengatakan bahwa keadilan adalah pengakuan dan
perlakukan terhadap hak (yang sah). Sedangkan dalam literatur Islam,
keadilan dapat diartikan istilah yang digunakan untuk menunjukkan pada
persamaan atau bersikap tengah-tengah atas dua perkara.?! Adil berarti
tidak berpihak pada satu sisi, melainkan berdiri pada kebenaran dan tidak
berlaku sewenang-wenang. Keadilan merupakan kunci dalam beragama di
tengah keragaman. Penegakan keadilan tidak boleh didasarkan pada
pertimbangan ras, suku, agama, atau golongan. Nabi Muhammad
memberikan pelajaran penting bahwa keadilan tidak membedakan status
keagamaan. Nabi tidak membela umatnya yang berbuat salah, dan beliau
tidak membuat keputusan berdasarkan asumsi. Setiap keputusan yang
diambil oleh Nabi, baik itu terkait kebijakan atau ketetapan syar'i,
didasarkan pada bukti, saksi, dan pemahaman yang mendalam tentang
konteks, selain juga pemahaman dasar secara konseptual. Umat Islam
dijadikan oleh Allah sebagai umat yang baik dan adil. Makna baik dan adil

pada dasarnya saling terkait, karena keadilan merupakan bagian dari

20 1pid, him: 183.
21 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada 2011), him: 143.
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kebaikan, dan setiap perbuatan baik pasti mengandung unsur
keadilan di dalamnya.?? Dalam konteks moderasi, prinsip adil dan
seimbang mengajarkan agar seseorang tidak bersikap ekstrem dalam
keyakinannya, melainkan mencari titik tengah yang harmonis.

Konsep wasathiyah dalam Islam menekankan pentingnya moderasi
sebagai inti ajaran yang kadang dilupakan, namun sesungguhnya
merupakan kebajikan yang juga diajarkan oleh agama lain. Moderasi
mendorong terciptanya harmoni sosial dan keseimbangan dalam berbagai
aspek kehidupan, mulai dari diri sendiri, keluarga, masyarakat, hingga
hubungan antar manusia yang lebih luas. 7 ’tidal diambil dari kata al-adlu
yang memiliki makna keadilan atau I'dilu dan bersikap adil,”® yang

terdapat dalam surah Al-Maidah ayat 8:

,,fzuur&}y)un ARCE :r;;\;;’\gm;g
w«b\d\‘& "“\)&Muj.a jj.\c )L\.au\ld.c

-

i .z /’:
Ar QO

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai
penegak keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan
adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah.
Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti apa yang kamu
kerjakan.” (Q.S Al-Maidah/6:5).24

22 Anggita Zaini, Dkk "Memahami Makna Al-Adalah Dalam Moderasi Beragama", Jurnal:
Penelitian Ilmiah Multidisiplin, Vol. 8, No. 12 (Desember 2024), him: 482.

23Yesi Arikarani, Dkk Edification Journal: Pendidikan Agama Islam,Vol.7, No.1(Juli
2024), him: 80.

24 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
2019). Q.S Al-Maidah/6:5.
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Tafsir dari ayat di atas:

Ayat ini memerintahkan kepada orang mukmin agar melaksanakan
amal dan pekerjaan mereka dengan cermat, jujur dan ikhlas karena Allah,
baik pekerjaan yang bertalian dengan urusan agama maupun pekerjaan
yang bertalian dengan urusan kehidupan duniawi. Karena hanya dengan
demikianlah mereka bisa sukses dan memperoleh hasil atau balasan yang
mereka harapkan. Dalam persaksian, mereka harus adil menerangkan apa
yang sebenarnya, tanpa memandang siapa orangnya, sekalipun akan
menguntungkan lawan dan merugikan sahabat dan kerabat.

d. Berimbang

Secara harfiah, berarti berimbang atau kesetaraan. Dalam
pengertian istilah Bahasa arab, musawah mengacu pada penghormatan
yang setara terhadap semua manusia sebagai makhluk Allah. Setiap
individu memiliki nilai dan martabat yang sejajar tanpa memandang jenis
kelamin, ras, maupun etnis. Dari sudut pandang muslim moderat, Islam
sangat menonjol dalam memperjuangkan prinsip kesetaraan dan harga diri
manusia. Menyeimbangkan antara hak dunia dan akhirat, individu dan
masyarakat, lahir dan batin.?® Kesetaraan menjadi landasan utama dalam
paradigma yang menegaskan visi muslim moderat. Salah satu tujuan
utama Islam adalah menghapuskan sistem sosial yang bersifat

diskriminatif dan menindas kelompok masyarakat yang rentan.Pengajaran

25 Miftakhu Jannah, Moderasi Beragama Dalam Tinjauan Hukum Islam, Jurnal:Proceding
International Seminar On Islamic Education And Peace, Vol.5, No. 1, 2025, him:258.
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Pendidikan Agama Islam seperti yang telah dijelaskan merupakan usaha
sadar dari pendidik untuk membimbing siswanya agar beriman serta
menjalankan ajaran Islam melalui berbagai kegiatan, pelatihan, dan
bimbingan. Semua ini dilakukan dengan komitmen penuh agar tercapai
tujuan pendidikan yang diharapkan. Beberapa aspek penting perlu dikaji
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Menurut Muhammad Ali al-Hasyimy dalam karyanya Manhaj al-

Islam fi al- ‘Adalah wa al-Musawah, terdapat beberapa poin penting yang

berkaitan dengan prinsip musawah dalam Islam, yaitu:®

1) Kesetaraan merupakan hasil dari pelaksanaan keadilan dalam ajaran
Islam.

2) Semua manusia memiliki kedudukan yang sama tanpa ada perlakuan
istimewa terhadap satu individu dibandingkan yang lain, yang berarti
mereka memikul tanggung jawab yang setara.

3) Islam mengajarkan untuk menjaga hak-hak non muslim, termasuk
dalam menghormati perbedaan keyakinan dan ibadah mereka.

4) Islam menjunjung tinggi kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
dalam hal kewajiban agama maupun hak-hak lainnya. Artinya, baik
laki-laki maupun perempuan memiliki kedudukan yang sama dalam
menjalankan ibadah, hak individu, kehormatan, hak sipil, serta

kepemilikan harta.

%6 Denti Amaliyah, Kunci Kedamaian Dalam Keberagaman: Menggali Makna Tasamuh,
Muswah, Tawasuth, dan Ukhwah, Jurnal: Maliki Interdisciplinary Journal (MU), Vol.3, No.1 (Juni
2025), him: 532.
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Prinsip kesetaraan derajat (musawah) pada manusia merupakan
hasil tertinggi dari proses panjang perkembangan peradaban, yang
diperoleh melalui perjuangan gigih dari para pendukungnya. Dalam
konteks kesetaraan, istilah "musawah” kerap digunakan untuk
menggambarkan upaya mewujudkan kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini mencakup
penghapusan diskriminasi berbasis gender, perlindungan terhadap hak-hak
perempuan, serta penciptaan peluang yang setara bagi laki-laki dan
perempuan di berbagai bidang seperti pendidikan, dunia kerja, politik, dan
aspek kehidupan lainnya.

e. Taat Konstitusi

Beragama secara moderat berarti tetap menghormati hukum negara
dan aturan bersama. Dengan demikian, ekspresi keberagamaan tidak boleh
bertentangan dengan konstitusi dan ketertiban publik. Konstitusi adalah
seperangkat aturan atau hukum yang berisi ketentuan tentang bagaimana
pemerintah diatur dan dijalankan.?’

f. Komitmen Kebangsaan

Al-qudwah berarti memberikan contoh, menjadi teladan dan
memperlihatkan model kehidupan yang baik. Menjadi teladan ini
mengandung inisiatif untuk memimpin orang lain menuju kebaikan dan

kesejahteraan. Prinsip qudwah sendiri adalah memberikan contoh yang

27 Falentine Rambu Mbitu, Moderasi Beragama dalam Bingkai Konstotusi Negara, Jurnal:
Excelsis Deo Jurnal: Teologi, Misiologi dan Pendidikan, VVol. 5, No. 2 ( Desember 2021), him:188.
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bisa diikuti atau dicontoh oleh orang lain, sebagaimana Rasulullah SAW.
Dengan menerapkan prinsip ini dari tingkat personal hingga tingkat
komunitas, maka akan muncul pemimpin-pemimpin yang bertanggung
jawab dan berani membawa masyarakatnya menuju kedamaian,
kebahagiaan dan kesejahteraan, bahkan hingga level negara.?®
g. Toleransi

Tasamuh dan toleransi adalah satu unsur yang memiliki makna
yang sama yang memiliki arti kemampuan individu dalam memperlakukan
seseorang dengan baik, mewadahi pendapat orang lain dan bersikap
menghargai terhadap apa yang menjadi perbedaan dengannya. Tasamuh
merupakan bentuk (mubalaghah) dari “samaha” dalam bahasa indonesia
dapat diartikan sebagai makna saling menghargai, tenggang rasa, dan
bersifat terbuka dalam menghadapi berbagai persoalan yang berhubungan
dengan interaksi sosialnya.?® Dalam bahasa arab tasamuh berarti berlaku
baik, lemah lembut, dan saling memaafkan kesalahan yang dilakukan
orang lain yang berhubungan dengan dirinya. Istilah umum dalam
pengertian tasamuh adalah sikap terpuji dalam berinteraksi dengan orang
lain, dan munculnya rasa saling menghormati antara sesama individu.

Secara bahasa tasamuh memiliki arti tenggang rasa, sedangkan
secara istilah tasamuh berarti menghargai sesama, sehingga praktisnya

tasamuh adalah berinteraksi secara mudah berwawasan luas dalam

28 Ari Farizal Rasyid dan Anwar Taufik Rahmat, Peran Pemuda Muhammadiyah Dalam
Membangun Moderasi Beragama, Jurnal: Khazanah Multidisiplin, Vol. 4, No.1 (2023), him:197.

29 Ade Jamarudin, Membangun Tasamuh Keberagaman dalam Persfektif Al-Qur’an,
Jurnal: Tolertansi media komunikasi umat beragama, Vol. 8, No. 2 (2016 Desember), him: 171.



38

menyikapi berbagai persoalan serta tidak menyulitkan Beberapa isu
toleransi dalam islam harus dikaji secara mendalam, Istilah “tasamuh”
kemudian mulai populer pada fase-fase akhir abad yang lalu, oleh
para cendikiawan muslim istilah tersebut dipakai mengungkapkan satu
sikap yang mencerminkan bahwa seseorang tidak merasa terbebani dengan
apa yang dilakukan orang lain termasuk keadaan keberagaman orang lain,
tidak berlebihan maksudnya adalah tidak fanatik terhadap agama yang
dianutnya.

Pendapat lain juga mengungkapkan bahwa tasamuh merupakan
keadaan yang telah dihadapi seseorang dan mampu diterima dengan
damai, sebagai contoh misalnya toleransi dalam agama maksudnya saling
menghormati hak dan kewajiban masing-masing, serta tidak saling
mengganggu agar tercipta suasana damai dalam hidup bermasyarakat.
Sehingga tasamuh dapat dimaknai dengan “toleransi beragama” yang
berarti sikap yang muncul dari diri individu untuk menghargai dan
mengakui keberadaan agama orang lain yang berbeda dengan dirinya
tanpa memerlukan persetujuan.*

Adapun dalam bahasa Arab, istilah yang lazim dipergunakan
adalah tasamuh yang memiliki arti (kemuliaan). Kemudian berkembang
menjadi sikap lapang dada dalam menghadapi perbedaan yang bersumber

dari kepribadian individu yang mulia Sehingga dapat dimaknai bahwa

30 Rifatul Khoriyah, Dkk "Pendidikan Multikultural dalam Meningkatkan Konsep
Tasamuh", Ta'dib Jurnal:Pendidikan Islam Vol.12, No. 2 (2023), him:401.
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toleransi beragama merupakan sikap pengendalian diri terhadap kehidupan
orang lain dan berusaha untuk tidak mengganggu orang lain walaupun
terdapat perbedaan dalam hal keyakinan ataupun yang lainnya. Makna
toleransi yang sesungguhnya adalah terbatas dan tidak mencampur adukan
pada keimanan dan ritual ibadahnya kaum muslim dengan non muslim,
akan tetapi sebatas menghormati eksistensi agama orang lain. Dengan
demikian makna toleransi yaitu melarang adanya diskrimanasi terhadap
orang lain yang memiliki perbedaan atau kelompok yang tidak dapat
diterima oleh mayoritas masyarakat.

Tasamuh merupakan pendirian atau sikap seseorang yang
termanifestasikan pada kesediaan untuk menerima berbagai pandangan
dan pendirian yang beraneka ragam, meskipun tidak sependapat
dengannya. Tasamuh atau toleransi ini erat kaitannya dengan masalah
kebebasan atau kemerdekaan hak asasi manusia dan tata kehidupan
bermasyarakat, sehingga mengizinkan berlapang dada terhadap adanya
perbedaan pendapat dan keyakinan dari setiap individu. Orang yang
memiliki sifat tasamuh akan menghargai, membiarkan, membolehkan
pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan kebiasaan, kelakuan dan
sebagainya yang berbeda dengan pendiriannya. Tasamuh berarti suka
mendengar dan menghargai pendapat orang lain. Ketika tasamuh

mengandung arti kebesaran jiwa, keluasan pikiran, dan kelapangan dada,
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maka ta’ashub adalah kekerdilan jiwa, kepicikan pikiran dan kesempitan
dada.®

Prinsip inilah yang paling menonjol dalam Al-Qur'an tentang
wasathiyyah, yaitu kemudahan, tidak mempersulit dan bersikap ekstrem
dalam setiap urusan. Allah menginginkan kemudahan bagi umat ini bukan

sebaliknya. Allah SWT berfirman dalam surah Al-Hajj ayat 78:
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Artinya: “ Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah
menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi
saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas
segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah
Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-
baik Penolong .” (Q.S Al-Hajj/17:22) *?

h. Anti Kekerasan
Anti kekerasan dalam konteks moderasi beragama adalah sikap

menolak segala bentuk ekstremisme yang mendorong tindakan kekerasan

31 Ayu Siti Khoiriyah DKk, "Moderasi Beragama Masyarakat dalam Perayaan Budaya
Malam Satu Suro Desa Sumber Ketempa", Jurnal: Pendidkan Agama lIslam, Vol.1, No. 2
(September 2024), him: 120.

32 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
2019). Q.S Al-Hajj/17:22.
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dan destruktif, baik itu terhadap diri sendiri maupun terhadap tatanan
sosial yang ada. Dalam pandangan moderasi, ekstremisme dianggap
sebagai suatu ideologi yang sulit membuka diri terhadap perubahan yang
mengarah pada kemajuan sosial dan politik. Selain itu, ekstremisme juga
sering kali menghasilkan tindakan yang tidak sesuai dengan norma dan
kesepakatan yang berlaku di dalam suatu masyarakat.*®
i. Penghormatan Pada Tradisi

Umat Islam, penting untuk menjaga dan melestarikan tradisi dan
budaya yang sesuai dengan ajaran Islam. Namun, jika ada budaya yang
tidak memiliki unsur agama, maka sebaiknya diberikan nuansa dan nilai-
nilai Islam. Apabila terdapat budaya yang bertentangan dengan ajaran
Islam, maka perubahan perlu dilakukan secara bijak dan ramah, dengan
tetap mempertimbangkan kearifan lokal sehingga budaya tersebut bisa
menjadi lebih positif dan bersih.Para umat Islam, penting untuk menjaga
dan melestarikan tradisi dan budaya yang sesuai dengan ajaran Islam.
Namun, jika ada budaya yang tidak memiliki unsur agama, maka
sebaiknya diberikan nuansa dan nilai-nilai Islam. Apabila terdapat budaya
yang bertentangan dengan ajaran islam, maka perubahan perlu dilakukan
secara bijak dan ramah, dengan tetap mempertimbangkan kearifan lokal

sehingga budaya tersebut bisa menjadi lebih positif dan bersih.

33 Ari Farizal Rasyid dan Anwar Taufik Rahmat, Op.cit, him: 198.



42

4. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan Agama Islam dibangun oleh dua makna esesnsial yakni
“pendidikan” dan “agama Islam”. Pengertian Pendidikan Agama Islam
sebagai sebuah mata pelajaran adalah “suatu Pendidikan yang melatih
murid-murid sehingga bersikap dalam kehidupan, juga tindakannya,
keputusan dan pendekatan mereka terhadap jenis pengetahuan dilandasi
dengan nilai-nilai spiritual dan juga sangat sadar akan nilai etis islam.”®*
Salah satu pengertian pendidikan menurut Plato adalah mengembangkan
potensi siswa, sehinggamoral dan intelektual mereka berkembang
sehingga menemukan kebenaran sejati, dan guru menempati posisi penting
dalam memotivasi dan menciptakan lingkungannya. Dalam etiknya
Aristoteles, pendidikan diartikan mendidik manusia untuk memiliki sikap
yang pantas dalam segala perbuatan. Dalam pandangan al Ghazali
pendidikan adalah usaha pendidik untuk menghilangkan akhlak buruk dan
menanamkan akhlak yang baik kepada siswa sehingga dekat kepada Allah
dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Sedangkan Ibnu Khaldun memandang bahwa pendidikan itu
memiliki makna luas. Menurutnya pendidikan tidak terbatas pada proses
pembelajaran saja dengan ruang dan waktu sebagai batasannya, tetapi

bermakna proses kesadaran manusia untuk menangkap, menyerap, dan

34 Asfiati, Akhiril Pane Dkk, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kencana
Maret 2022), him: 24.
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menghayati peristiwa alam sepanjang zaman. Bagi John Dewey,
pendidikan adalah pertumbuhan, perkembangan, dan hidup itu sendiri. la
memandang secara progresif dan berprinsip pada sikap optimistis tentang
kemajuan siswa dalam proses pendidikannya. Kihajar Dewantara
mengemukakan pendidikan sebagai tuntunan untuk tumbuhnya potensi
siswa agar menjadi pribadi dan bagian dari masyarakat yang merdeka
sehingga mencapai keselamatan dan kebahagiaan.®
Dari pendapat beberapa tokoh yang telah menjelaskan makna
pendidikan tersebut, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut:
1) Pendidikan merupakan suatu proses yang terjadi secara timbal balik.
2) Siswa adalah manusia merdeka yang dipandang memiliki potensi untuk
selanjutnyapotensi tersebut ditumbuhkan dan dikembangkan melalui
pendidikan.
3) Pendidik adalah orang yang memiliki posisi penting proses pendidikan,
termasuk dalammemotivasi dan menciptakan lingkungan kondusif.
4) Manusia dengan intelektual cerdas dan karakter yang baik tujuan dari
pendidikan sehingga menemukan keselamatan dan kebahagiaan
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan Islam pada tingkat mata pelajaran yaitu tujuan
pendidikan yang didasarkan pada tercapainya pemahaman, penghayatan,

dan pengamalan ajaran Islam yang terdapat pada bidang studi atau mata

% Hilda Darmaini Siregar, Zainal Efendi Hasibuan, Pendidikan Agama Islam: Pengertian,
Tujuan Dasar, dan Fungsi, Inteletikka Jurnal: llmiah Mahasiswa, Vol.2, No. 2 (September 2024),
him:128-129.
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pelajaran tertentu. Misalnya, tujuan mata pelajaran tafsir yaitu agar peserta
didik dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ayat-ayat al-
Qur'an secara benar, mendalam.

Tujuan pendidikan islam secara nasional yang dimaksud dengan
tujuan pendidikan Islam nasional ini adalah tujuan pendidikan Islam yang
dirumuskan oleh setiap negara (Islam). Dalam kaitan ini, maka setiap
negara merumuskan tujuan pendidikannya dengan mengacu kepada tujuan
universal (seluruh) sebagaimana nasional di Indonesia, tampaknya secara
eksplisit (jelas) belum dirumuskan, karena Indonesia bu kanlah negara
Islam. Untuk itu tujuan pendidikan Islam secara nasional dapat dirujuk
kepada tujuan pendidikan yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.*

Adapun indikator dari Pendidikan Agama Islam yaitu : pada
tahapan pembelajaran, sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dengan pengjelasan sebagai berikut :*’

1) Tahap Perencanaan Pembelajaran
a) Analisis Kurikulum : mengkaji materi dan kompetensi dasar yang
akan diajarkan, kemudian menyesuaikan dengan standar Pendidikan

dan kebutuhan siswa.

% Abuddin Nata, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana 2012), him: 63-65.
87 QObservasi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan, Tanggal 24 Februari 2026 Pukul 08.00-09.00 Wib.
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b) Penetapan Tujuan : menentukan capaian pembelajaran yang
diharapkan baik aspek pengetahuan sikap, pengetahuan maupun
keterampilan.

c) Perencanaan Asesmen : menyusun cara dan alat penilaian untuk
mengukur keberhasilan siswa.

d) Menyusun Langkah-langkah Pembelajaran Mendalam (RPM) :
menyiapkan urutan kegiatan, metode, media yang akan digunakan.

e) Konseptualisasi Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM):
merancang pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi,
tapi juga menanamkan nilai-nilai keislaman secara mendalam.

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

a) Kegiatan Pendahuluan : membuka pelajaran dengan salam, doa,
apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran untuk
menyiapkan mental siswa.

b) Kegiatan Inti : proses penyampaian materi, tanya jawab dan
pengembangan pemahaman ajaran agama islam sesuai topik
pembahasan.

c) Kegiatan Penutup : menyimpilkan materi, memberi tugas dan doa
penutup pembelajaran.

3) Tahap Evaluasi Pembelajaran : pemberian pertanyaan atau tugas

untuk menguji pemahaman siswa.
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B. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai
berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Saibani dengan judul "Penerapan
Pendidikan Agama Islam Moderat di Pondok Pesantren Al-Hikmah Bandar
Lampung™ (Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Illmu Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung)
menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung telah
melaksanakan pendidikan Islam moderat melalui kegiatan pembelajaran
pengajian kitab kuning, penyelenggaraan seminar, diskusi, pengajian tabligh
akbar, serta kerja sama dengan berbagai pihak terkait seperti Komisi Pemilihan
Umum, Komisi Hubungan Antar Agama Konferensi Waligereja Indonesia, dan
Forum Kerukunan Umat Beragama. Dalam kehidupan sehari-hari, sikap para
santri di pesantren tersebut mencerminkan dan mengamalkan nilai-nilai
pendidikan Islam moderat, seperti sikap saling menghargai pendapat orang lain,
kepedulian terhadap lingkungan, dan saling tolong-menolong.®

Terkait dengan judul penelitian ini, maka peneliti mengutip pada skripsi
yang relevan dengan permasalahan yang hendak diteliti. Dari penelitian tersebut,
dapat dilihat perbedaan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai oleh
masing-masing peneliti. Salah satu hasil penelitian yang relevan adalah

penelitian yang dilakukan oleh Achmad Akbar mengenai peran guru PAI dalam

38 Saibani, “Penerapan Pendidikan Islam Moderat di Pondok Pesantrenal Al-Hikmah
Bandar Lampung > (Skripsi, Lampung,:UIN Raden Lampung 2019), him: 54-55.
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membangun moderasi beragama di SDN Beriwit 4 dan SDN Danau Usung 1
Kabupaten Murung Raya. Dalam penelitiannya, guru Pendidikan Agama Islam
berperan sebagai konservator yang memelihara nilai-nilai moderasi, inovator
yang mengembangkan kerja sama antara guru Muslim dan non-Muslim untuk
mensyiarkan moderasi beragama, transmiter yang meneruskan nilai-nilai
moderasi kepada murid, organizer yang mengatur pelaksanaan moderasi
beragama, serta transformator yang mentransfer ilmu sehingga apa yang
disampaikan guru dapat diteladani oleh murid. Persamaan dari penelitian ini
adalah keduanya membahas moderasi beragama, sedangkan perbedaannya
terletak pada fokus utama penelitian Achmad Akbar menitik beratkan pada peran
guru Pendidikan Agama Islam, sementara penelitian lain lebih menekankan pada
integrasi moderasi beragama di sekolah.*

Berdasarkan penelitian Anjeli Aliyah Purnama Sari tentang penerapan
nilai-nilai moderasi beragama pada pendidikan anak usia dini melalui
Pendidikan Agama Islam, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan
nilai-nilai moderasi beragama di PAUD saat ini sudah dilakukan dalam proses
pembelajaran. Namun, penerapannya belum dilakukan secara jelas dan tegas,
artinya nilai-nilai moderasi beragama belum diajarkan secara spesifik kepada
peserta didik karena pembelajaran tersebut masih bersifat umum dan belum

secara khusus mengatur penerapan moderasi beragama.*

39 Achmad Akbar, “Peran Guru Pai Dalam Membangun Moderasi Beragama Di SDN
Beriwit 4 dan SDN Danau Usung 1 Kabupaten Murung Raya” (Skripsi, Agama Islam Negeri
Palangka Raya, 2020),him: 18-19.

40 Anjeli Aliyah Purnama Sari, “Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada
Pendidikan Anak Usia Dini Melalui Pendidikan Agama Islam” (Skripsi, IAIN Bengkulu, 2021).



48

Dari skripsi-skripsi sebelumnya, belum ada yang membahas secara
khusus tentang nilai-nilai moderasi beragama yang menekankan pentingnya
saling menghargai antar sesama. Perbedaan skripsi ini dengan yang lain adalah
fokusnya yang lebih jelas pada nilai-nilai tersebut. Selain itu, penelitian ini juga
berbeda dengan dua penelitian sebelumnya dari segi siapa yang diteliti, fokus

penelitian, serta tempat dan waktu pelaksanaannya.

Tabel 11.1
Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan

1. Saibani | Penerapan Sama-sama Objek yang
(2019) pendidikan islam mengkaji dipilih adalah

moderat di pondok | terkait pondok
pesantren al - moderasi Pesantren.
hikmah bandar beragama.

lampung, skripsi,

uinraden intan lampu

ng.

2. Achmad | Peran guru pai dalam | Sama-sama Penelitian ini
Akbar membangun mengkaji fokus pada peran
(2020) moderasi beragama | terkait guru sebagai

di SDN beriwit 4 moderasi motivator dan

dan SDN danau beragama. siswa kolaborasi

usung 1 kabupaten dalam

murung raya membangun nilai-
nilai moderasi
beragama,
sedangkan judul
yang akan saya
teliti fokus pada
bagaiamana
diintegrasikan
secara langsung
dalam proses
pembelajaran
pendidikan agama
islam disekolah
tersebut.

3. Anjeli Penerapan nilai-nilai | Sama-sama Studi di atas
Aliya moderasi beragama | mengkaji terfokus pada
Purnama | pada
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Sari
(2021)

pendidikan anak usia
dini melalui
pendidikan agama
islam,skripsi, lain Be
ngkulu.

nilai-nilai
moderasi
beragama.

moderasi
beragama melalui
pembelajaran
PAI, sedangkan
penelitian ini
terfokus pada
penerapan sikap
toleransi melalui
moderasi. Objek
yang diambil
dalam studi diatas
adalah anak usia
dini.

Sumber Data : di peroleh dari skripsi penelitian sebelumnya .



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan
Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan Provinsi
Sumatra Utara.
2. Waktu Penelitian
Penelitian waktu dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2026 sampai
tanggal 19 Maret 2026.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang serta perilaku yang dapat diamati, dengan tujuan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap berasal dari masalah
sosial. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan
pada kondisi yang alamiah, disebut juga sebagai metode etnografi, karena pada
awalnya metode ini disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D, (Bandung, Alfabeta 2019),
him: 17.

50



51

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian yang perlu dilakukan adalah
kualitatif dan dapat dipahami sebagai penelitian lapangan yang bertujuan untuk
mengungkapkan atau menggambarkan suatu fenomena atau peistiwa tertentu.
Selain itu, data yang di pakai di penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan metode observasi, catatan lapangan dari wawancara, foto, dan
dokumentasi pendukung lainnya yang membantu mengumpulkan informasi
yang diperlukan untuk penyelidikan. Sesuai dengan fokus permasalahan yang
peneliti lakukan dimana akan membahas ” Integrasi Konsep Moderasi Beragama
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan.
jenis penelitian yang menyajikan gambaran mengenai fakta-fakta berdasarkan
permasalahan yang ada secara sistematis.?

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan.
Mereka terdiri dari kepala sekolah yang bertugas mengelola kebijakan
pendidikan dan lingkungan sekolah, guru Pendidikan Agama Islam yang
berperan merencanakan, melaksanakan, dan menanamkan nilai-nilai
pembelajaran termasuk konsep moderasi beragama, serta peserta didik yang

mengikuti proses pembelajaran dan menjadi sasaran internalisasi nilai-nilai

2Windhi Wijaya, Dkk "Implementasi Moderasi Beragama dalam Membangun
Kerukunan Antar Umat Beragama", Jurnal: nyanadassana, Jurnal Penelitian Pendidikan,
Sosial dan Keagamaan, Vol. 12, No. 2 (Desember 2023), him: 124.
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tersebut. Dengan melibatkan seluruh pihak terkait ini, penelitian diharapkan
dapat memberikan gambaran yang jelas, mendalam, dan menyeluruh mengenai
bagaimana integrasi konsep moderasi beragama diterapkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut.

Pengambilan sampel subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik ini merupakan metode penentuan sampel
dalam penelitian kualitatif yang dipilih secara sengaja oleh peneliti, dengan
memilih pihak-pihak atau sumber informasi yang dianggap paling memahami
kondisi lapangan, serta mampu memberikan data yang lengkap, mendalam, dan
relevan secara langsung dengan fokus penelitian, yaitu integrasi konsep
moderasi beragama. Teknik ini tidak didasarkan pada pemilihan acak,
melibatkan pada penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas,
mendalam, dan menyeluruh mengenai bagaimana integrasi konsep moderasi
beragama diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
tersebut.

Pemilihan teknik sampling yang tepat sangat penting karena
memengaruhi penelitian peneliti untuk mendapatkan informasi yang mendalam.®
Pengambilan sampel subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik ini merupakan metode penentuan sampel dalam
penelitian kualitatif yang dipilih secara sengaja oleh peneliti, dengan memilih

pihak-pihak atau sumber informasi yang dianggap paling memahami kondisi

% Desi Andriani, dkk pemilihan Teknik sampling yang tepat dalam penelitian kualitatif:
literature review, Jurnal : IMEIJ: Indo Math Edu Intelectuals Journal, Vol.6, No. 4 (2025) him:
6246.
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lapangan, serta mampu memberikan data yang lengkap, mendalam, dan relevan
secara langsung dengan fokus penelitian, yaitu integrasi konsep moderasi
beragama. Teknik ini tidak didasarkan pada pemilihan acak, melainkan pada
pertimbangan kemampuan subjek dalam memberikan informasi yang
dibutuhkan untuk menjawab tujuan penelitian.

Data yang diperoleh dapat bersifat tetap maupun berkembang, tergantung
pada kedalaman informasi yang diberikan oleh sumber data serta waktu
pelaksanaan pengambilan data. Adapun jumlah responden yang dijadikan
sasaran wawancara dalam penelitian ini berjumlah orang, yang terdiri dari
kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, peserta didik, tenaga pendidik
lainnya, serta tokoh masyarakat di lingkungan sekitar sekolah.

D. Sumber Data

Data adalah fakta empirik yang dikumpulkan peneliti untuk kepentingan
pemecahan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data penelitian dapat
berasal dari berbagai sumber, dikumpulkan menggunakan berbagai teknik
selama proses penelitian berlangsung.*Berdasarkan sumbernya, data penelitian
dapat dikelompokkan dalam dua jenis yaitu data primer dan data sekunder.

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang di peroleh dari sumbernya dan
dicetak secara langsung. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh

dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas VI UPTD

4 Nazar Naamy, Metodologi Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan Aplikasinya (Mataram,
Pusat Penelitian dan Publikasi Ilmiah, 2019), him: 116-117.
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SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan
Kabupaten Asahan.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang sudah
ada dan mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti. Sumber data
sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan dokumen-dokumen sekolah
UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
peneliti tidak akan mendapatkan data tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang diterapkan. Dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan
data yaitu: obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk memperoleh data-data
diperlukan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan cara:
1. Observasi
Observasi yaitu sebuah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu
objek dengan menggunakan seluruh panca indera. Maka observasi yang
digunakan adalah observasi partisipan, yaitu pengamat ikut terlibat dalam
kegiatan yang sedang diamati. Yang perlu di perhatikan dalam observasi

penelitian ini adalah mengamati, mencari data. Observasi merupakan teknik
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penilaian yang dilakukan secara berkelanjutan dengan cara melihat, peneliti
akan ikut serta untuk mengetahui kesiapan guru pendidikan agama Islam.®

Obesrvasi dilakukan langsung oleh peneliti ke lokasi penelitian yaitu
di SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan
Kabupaten Asahan. Pada studi ini peneliti melakukan observasi untuk
mendapatkan pemahaman tentang kondisi yang ada ditempat
penelitian terkait Integrasi Konsep Moderasi Beragama dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar
Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan. Observasi dalam
penelitian ini menggunakan Participant Observation. Observasi ini dilakukan
dengan cara pengamatan secara langsung. Peneliti terlibat dengan situasi di
lapangan yaitu dengan berada langsung di dalam lingkungan pembelajaran
sebagai pengamat yang ikut terlibat, sehingga peneliti dapat melihat secara
nyata perilaku subjek, proses pembelajaran, dan interaksi yang terjadi di
lokasi penelitian.”

Adapun Langkah-langkah observasi, Langkah-langkah untuk
melakukan observasi dalam penelitian kualitatif dengan memperhatikan di
bawah ini:

a) Memilih fenomena atau kejadian yang akan diobservasi kemudian

memilih latarnya.

5 Asriana Harahap, M.Pd, Evaluasi Pembelajaran Berbasis Hots dalam Kurikulum
Merdeka (Jawa Barat: CV Adanu Abimata, 2024).him:14.
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b) Melibatkan observer yang terampil dengan melatih pihak agar terampil
melakukan observasi yang dibutuhkan.

¢) Memperoleh izin melakukan observasi.

d) Menentukan waktu dan durasi melakukan pengamatan.

e) Melakukan pengumpulan data, ditulis dalam catatan lapangan (field notes)
bersifat deskriptif dan bersifat relevan agar dapat memahami fenomena
yang terjadi.’

2. Wawancara

Wawancara adalah proses yang penting dalam melaksanakan suatu
penelitian khususnya dalam penelitian yang bersifat kualitatif. Umumnya
pewawancara semestinya berusaha mendapatkan kerjasama yang baik dari
subjek kajian (responden).  Wawanacara dilakukan langsung dengan oleh
peneliti kepada pihak-pihak terkait yang dianggap memberikan informasi
yang valid tentang penlitian ini, termasuk, Kepala sekolah Guru-Guru PAl,
dan Siswa-siswi di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau
Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan.

Umumnya wawancara dilakukan dengan tujuan sebagai sarana dalam
melakukan sebuah penelitian. Untuk memperoleh hasil informasi yang
maksimal, tentunya kita butuh menerapkan teknik serta jenis wawancara yang
efektif. Terdapat beragam jenis wawancara, salah satunya adalah In-Depth

Interview. Umumnya, jenis pertanyaan yang digunakan dalam wawancara in-

 Heni Julaika Putri, Sri Murhayati, "Metode Pengumpulan Data Kualitatif ", Jurnal:
pendidikan tambusai, Vol.9, No.2 (2025), him: 13078.

7 Mita Rosaliza, Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi dalam penelitian kualitatif,
Jurnal: llmu Budaya, Vol. 11, No. 2. him: 71.
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depth interview adalah pertanyaan terbuka. Jenis pertanyaan ini membuka

peluang untuk narasumber mengembangkan informasi yang diberikan.

Namun harus diperhatikan juga proses berjalannya wawancara tetap sesuai

dengan tujuan wawancara. Pedoman yang digunakan ini sangat fleksibel,

dapat menggunakan pedoman wawancara terstruktur ataupun tidak. Hal ini

memudahkan pewawancara untuk mempersiapkan proses wawancara

sedemikian mungkin hingga menghasilkan proses wawancara yang efektif.
Adapun langkah-langkah dalam penggunaan wawancara untuk

mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif yaitu:

a) mengenalkan diri.

b) menjelaskan maksud kedatangan.

c) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan.

d) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjdi bahan pembicaraan.

e) Mengawali atau membuka alur wawancara.

f) Mengkorfimasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya.

g) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan.

h) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.
Keuntungan wawancara : penggunaan teknik wawancara memiliki

sejumlah keunggulan. Orang yang diwawancarai memiliki kesempatan untuk

mengajukan pertanyaan dan pewawancara dapat mengklarifikasi arti

pertanyaan. Kesalah pahaman antara orang yang diwawancarai dan

pewawancara dapat dihindari, sehingga pewawancara dapat menafsirkan

dengan benar informasi yang diterima. Selain itu, pewawancara mampu
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menjalin  hubungan yang baik dengan orang yang diwawancarai,
memfasilitasi penerimaan informasi yang sangat sensitif, dan memahami
mekanisme pertahanan yang diterapkan oleh narasumber secara tidak sadar.®
Adapun kelemahan dari wawancara yaitu :
a) Memerlukan banyak waktu dan biaya.
b) peneliti sangat berperan dalam memahami jawaban wawancara, dan
pandangan pribadi bisa memengaruhi hasil.
c) Dalam kondisi tertentu, dapat membuat rasa tidak nyaman bagi yang di
wawancarai.
d) Sulit menemukan informan yang bersedia di wawancarai.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu proses dengan cara mencari data yang
tertulis sebagai bukti penelitian. Dokumentasi ini memiliki makna
pengumpulan bukti-bukti atau keterangan yang berkaitan dengan sesuatu hal
atau kejadian masa lalu disebut dokumentasi, gambar dan karya seni
seseorang. Adapun dokumentasi dari bahan ajar yang di pakai guru

Pendidikan Agama Islam ketika pembelajaran yaitu:

8 Amitha Shofiani Devi, Dkk, Mewawancarai Kandidat: Strategi Untuk Meningkatkan
Efisiensi dan Efektivitas, MASMAN :Master Manajemen, Vol. 2, No. 2, him:74.
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F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data adalah derajat kepercayaan atau kebenaran hasil data
penelitian. Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian
yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk
menguji data yang diperoleh dan agar data bisa dipertanggung jawabkan.®

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber. Triangulasi dilakukan dengan cara
membandingkan dan mengonfirmasi informasi yang diperoleh dari wawancara
utama dengan keterangan dari orang-orang di sekitar informan, seperti sesama
guru, siswa, serta kepala sekolah SDN 013834 Desa Perkebunan Bandar Pulau
Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan. Langkah ini bertujuan untuk
memastikan kebenaran dan konsistensi data yang berkaitan dengan Integrasi
Konsep Moderasi Beragama dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Selain triangulasi, peneliti juga melakukan perpanjangan keikutsertaan di
lapangan, vyaitu dengan melibatkan diri secara intens dalam kegiatan
pembelajaran agar dapat memahami situasi dan dinamika interaksi secara
mendalam. Untuk memperkuat keabsahan data, peneliti juga melakukan yaitu
berkonsultasi dengan rekan peneliti dan dosen pembimbing guna menilai
objektivitas serta kesesuaian hasil temuan. Dengan penerapan langkah-langkah
tersebut, data penelitian ini diharapkan memiliki tingkat validitas dan

reliabilitas yang tinggi.

® Anim Purwanto, Metode Penelitian konsep Dasar Penelitian Kualitatif Teori Dan Contoh
Praktis (Pusat Pengembangan Pendidikan Dan Penelitian Indonesia, 2022), him: 53.
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G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat pula dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan
oleh data. Pekerjaan analisis data adalah perkerjaan mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberikannya kode, mengkategorikan dan memberi
makna. Pengorganisasian dan pengelolaan data itu, bertujuan menemukan tema
yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif.® Analisis data dalam
penelitian kualitatif, diartikan oleh Miles & Huberman, sebagai kegiatan yang
diarahkan pada pengeumpulan data, mereduksi data, menyajikan data dan
pengumoulan data untuk menarik kesimpulan. Langkah-langkah data dalam

penelitian sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Dalam hal ini peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa
adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara dilapangan,yaitu
pencatatan data yang diperlukan terhadap bentuk data yang ada dilapangan
yang berhubungan dengan Integrasi Konsep Moderasi Beragama dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan.
Data penelitian dikumpulkan sesuai dengan rancangan penelitian yang

telah ditentukan. Data tersebut diperoleh dengan jalan pengamatan,

10" Hasby Ash-Shidigi, Analisis Data Kualitatif, Jurnal: Edukatif, Vol. 3, No. 2 (2025),
him: 335.



61

percobaan atau pengukuran gejala yang diteliti. Data yang dikumpulkan
merupakan pernyataan fakta mengenai objek yang diteliti, fakta sini
maksudnya adalah hasil pengamatan yang tanpa memanipulasi data yang
ada.l!
2. Redukasi Data
Redukasi data yaitu data yang di peroleh dari lapangan dalam bentuk
uraian yang sangat banyak. Data tersebut di rangkum dan di pilih hal-hal yang
pokok dan berkaitan dengan masalah, sehingga memberikan Gambaran
tentang hasil pengamatan wawancara.
3. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa di lakukan dalam
bentuk uraian yaitu menyajikan data dari hasil observasi dan wawancara yang
sudah direduksi, di rangkum sebelumnya sehingga data yang akan disajikan
merupakan data yang di butuhkan untuk melengkapi hasil penelitian tersebut.
4. Penarikan Kesimpulan
Tahapan ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data
yang diperoleh sebagai hasil penelitian. Penarikan kesimpulan adalah usaha
untuk mencari atau memahami makna atau arti, peraturan, pola-pola,
penjelasan, sebab akibat atau proposisi. Hal ini dilakukan dengan

menerangkan urutan-urutan penjelasan kedalam susunan yang singkat, padat.

11 Muh. Fitrah, Lutfiyah, Metode Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus,
(Jawa Barat: CV Jejak, 2017). him: 30
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Pada tahap penarikan kesimpulan ini akan menjawab rumusan masalah yang

sudah di rumuskan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Hasil pengumpulan data informasi di Sekolah Dasar Negeri 010134
maka dapat digambarkan secara umum tentang objek penelitian terkait integrasi
konsep moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Kegunaan dalam rangka memperkuat rangka-rangka data dalam penelitian ini,
adapun pengumpulan data atau informasi tersebut menggunakan observasi, dan
wawancara berdasarkan informasi dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama
Islam dan siswa-siswi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau
Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan. Berikut deskripsi dari
hasil penelitian:
1. Profil UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek

Songsongan Kabupaten Asahan

Nama Sekolah : UPTD SDN 010134
NPSN : 10204654

Alamat : Perkebunan Bandar Pulau
Kelurahan : Perkebunan Bandar Pulau
Kecamatan : Aek Songsongan
Kabupaten : Asahan

Provinsi : Sumatra Utara

Status Sekolah : Negeri

Bentuk Pendidikan :SD
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Akreditas :C
Tahun Berdiri : 31 Desember 1947

Tanggal Operasional  : 1 Januari 1910

Tanggal Akreditas : 28 Mei 2019

Sumber Listrik : PLN

No SK Akreditas : 490/BAN-SM/SK2019
Email : sdn010134@yahoo.co.id

. Sejarah UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan

UPTD SDN 010134 Perkebunan Bandar Pulau merupakan sekolah
dasar yang terletak di Perkebunan Bandar Pulau, Kecamatan Songsongan,
Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini berdiri sejak 31
Desember 1947 dengan luas tanah mencapai 4.000 meter persegi. Sebagai
lembaga pendidikan di bawah naungan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi, UPTD SDN 010134 Perkebunan Bandar
Pulau berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas kepada anak-
anak di sekitar wilayah perkebunan. Sekolah ini memiliki akses internet dan
sumber listrik dari PLN. UPTD SDN 010134 Perkebunan Bandar Pulau telah
diakreditasi dengan peringkat C berdasarkan SK Akreditasi No.490/BAN-
SM/SK/2019 yang diterbitkan pada tanggal 28 Mei 2019. Sekolah ini terus
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan fasilitas demi memberikan

pendidikan yang optimal bagi para siswanya. Kepala sekolah UPTD SDN


mailto:sdn010134@yahoo.co.id
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010134 saat ini adalah Erli Syamsinar Tanjung, S.Pd. Operator yang
bertanggung jawab adalah Ika Susanti Marpaung, S.Pd.

Maksud dan tujuan UPTD SDN 010134 Perkebunan Bandar Pulau
Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan ini didirikan untuk
menyediakan Pendidikan dasar yang berkualitas bagi anak-anak di daerah
UPTD SDN 010134 Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan
Kabupaten Asahan, meningkatkan kesadaran dan pengetahuan anak-anak
tentang nilai agama, sosial dan budaya.

Erli syamsinar Tanjung selaku kepala sekolah, menyatakan bahwa :
Agar menjadi murid yang taat dan patuh, di sekolah ini juga menekankan sifat
jujur dan menghargai, kami juga di sekolah ini setiap jum’at memperdalam
ilmu agama seperti mengaji.

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sekolah
tersebut memiliki tujuan untuk membentuk siswa yang taat dan patuh, serta
menekankan pentingnya sifat jujur dan menghargai orang lain. Selain itu
sekolah juga menyediakan kegiatan keagamaan setiap hari jumat, seperti
mengaji untuk memperdalam ilmu agama dan meningkatkan kesadaran

spiritual siswa.

LErli Syamsinar Tanjung, Kepala Sekolah Wawancara di Ruang Guru UPTD SDN 010134
Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan, (28 Februari 2026,
Pukul 09:00-09.15 WIB).
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3. Visi dan Misi UPTD SDN 013834 Desa Perkebunan Bandar Pulau
Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan
a. Visi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan “Mewujudkan sekolah yang berbudaya
ramah, berkarakter dan menyenangkan melalui pembiasaan 5S.
b. Misi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan yaitu :
1) Membiasakan seluruh warga sekolah menerapkan 5S dalam keseharian.
2) Membangun lingkungan sosial yang harmonis dan saling menghargai.
3) Menanamkan nilai-nilai karakter dalam interaksi antar warga sekolah.?
4) Menjadi contoh dalam membangun budaya sekolah yang positif.
4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan, dua elemen
pokok adalah pendidik dan peserta didik. Keduanya saling melengkapi dan
tak terpisahkan, terutama di lingkungan sekolah. Tanpa salah satu dari
keduanya, kegiatan belajar-mengajar tak akan berlangsung. Selain itu,
sekolah juga dilengkapi staf pendukung seperti tata usaha dan administrasi
untuk mengelola berbagai hal terkait pembelajaran. Berikut data tenaga
pendidik dan kependidikan di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar

Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan.

2 Observasi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan, ( 23 Februari 2026, Pukul 09:15 WIB)



Tabel 1V. 1
Tenaga Pendidik dan Kependidikan di UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan
Kabupaten AsahanTahun Pelajaran 2025-2026

67

NAMA JABATAN
Erli Syamsinar Tanjung S.Pd Kepala Sekolah
Rusmawati, S.Pd Sekretaris
Lanni Hari Hasibuan, S.Pd Bendahara
Dra. Suriani Guru PAI
Muliati, S.Pd Guru Penjas
Lanni Hari Hasibuan, S.Pd Guru Kelas |
Sinta Marpaung, S.Pd Guru Kelas Il
Ika Susanti Marpaung, S.Pd Guru Kelas 111
Rusmawati, S.Pd Guru Kelas 1V
Ervina Gunsu, S.Pd Guru Kelas V
Juliah, S.Pd Guru Kelas VI

Sumber Data: di peroleh dari Ruang Tata Usaha UPTD SDN 013834 Desa

Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan

Kabupaten Asahan.

5. Data Siswa

Peserta didik di Usaha UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar

Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan, Berikut jumlah

peserta didik.

Tabel IV.2
Siswa UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan
Aek Songsongan Kabupaten Asahan Tahun Pelajaran 2025-2026

KELAS Laki-laki Perempuan JUMLAH
I 12 10 22
1 5 3 8
i 13 14 27
v 9 7 16
V 14 4 18
VI 9 5 14
TOTAL 105 SISWA

Sumber Data: Diperoleh dari dokumen UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan
Kabupaten Asahan Tahun Pelajaran 2025-2026.
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6. Sarana dan Prasarana

Kelancaran proses pembelajaran sangat bergantung pada ketersediaan
sarana dan prasarana yang memadai. Fasilitas ini menjadi faktor krusial
dalam dunia pendidikan. Hasil observasi menunjukkan bahwa kondisi fisik
UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan.

Secara umum sudah baik dan mendukung aktivitas belajar-mengajar.
Semua ruang kelas terletak di area sekolah tersebut. Seperti tercantum dalam
tabel sarana prasarana, kondisi fisik UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan
Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan

Kabupaten Asahan layak untuk dihuni dan dimanfaatkan.
Berdasarkan pengamatan selama penelitian, berikut penjelasan kondisi
beberapa sarana prasarana di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar
Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan:

Tabel 1V. 3
Data Sarana Prasarana UPTD SDN 013834 Desa Perkebunan Bandar

Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan
Tahun Pelajaran 2025-2026

NO Jenis Sarana Jumlah | Kondisi | Rusak | Rusak | Ket
Prasarana Baik | Sedang | Berat

1 | Ruang Kelas 6 v

2 | Ruang Perpustakaan 1 v

3 | Ruang Guru 1 v

4 | Ruang Toilet 4 v

Sumber Data : di peroleh dari observasi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan

Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan
Tahun Pelajaran 2025-2026.
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B. Temuan Khusus
1. Integrasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam
a. Integrasi Nilai Moderasi Beragama dalam Perencanaan Pembelajaran.

Merencanakan nilai moderasi beragama dalam perencanaan
pembelajaran adalah merencanakan nilai moderasi beragama dalam
perencanaan pembelajaran adalah upaya guru dalam membuat rancangan
pembelajaran yang jadi acuan pengintegrasian nilai moderasi beragama
pada pelaksanaan pembelajaran.

Nilai-nilai moderasi beragama selanjutnya di konseptualisasikan
kedalam capaian pembelajaran, penetapan tujuan, penetapan materi,
penetapan metode dan penetapan nilai pembelajaran. Berikut alur yg di
tempuh oleh guru PAI terhadap perencanaan pembelajaran:

b. Analisis Kurikulum

Langkah pertama yang dilakukan guru adalah mempelajari buku
panduan atau kurikulum yang berlaku. Guru mencari tahu materi mana
saja yang cocok dan bisa dihubungkan dengan nilai-nilai moderasi
beragama, seperti cara bersikap adil, toleransi, suka bermusyawarah, dan
tidak berlebihan. Tujuannya agar nilai-nilai ini tidak diajarkan secara
terpisah atau dipaksakan, melainkan memang sudah menjadi bagian dari
pelajaran agama itu sendiri. Dengan cara ini, guru bisa memastikan apa
yang akan diajarkan sudah sesuai dengan standar pendidikan yang

ditetapkan.
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Berikut adalah konsep nilai-nilai moderasi beragama terkait
toleransi yang akan menjadi capaian pembelajaran di UPTD SDN 010134
Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan
Kabupaten Asahan, berdasarkan materi pembelajaran dan
observasi lapangan sebagai berikut :

1) Berlaku Jujur
Landasan berlaku jujur telah disebutkan dalam al-qur’an,
sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S At-Taubah ayat 119 dibawah

ini:

e @ Sy A LB A G Gt

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah,
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” (Q.S
At-Taubah/11:119) 3

Ayat ini menegaskan pentingnya bergaul dengan orang-orang
yang jujur serta mencontoh sifat kebenaran mereka. Kejujuran tidak
hanya membuat hubungan antarindividu menjadi harmonis, tetapi juga
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Allah mencintai orang-orang
yang jujur, dan mereka akan mendapatkan

keberkahan dalam hidupnya.*

3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:,
2019). Q.S At-Taubah/11:119.

4 Muhammad Zein Damanik, Dalil Jurnal dalam Perkataan dan Perbuatan, Jurnal: At-
Tarbiyah, At-tarbiyah Jurnal: Penelitian dan Pendidikan Agama Islam, Vol.2, No. 1 (October
2024), hlm: 555.
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2) Berperilaku adil
Landasan berlaku adil telah disebutkan dalam al-qur’an,

sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S Al-Maidah ayat 8

S 8652 % T T At 515 0
‘b— e & o

s Al B0 30 s 34 e s Jo

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena
Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (Q.S Al-Maidah/5: 8).

Ayat tersebut menjelaskan tentang penerapan nilai-nilai
moderasi beragama salah satunya dengan berlaku adil kepada siapa saja
baik seagama dan tidak seagama.

Salsabila Nadhifa selaku siswa kelas VI menyatakan bahwa:
Selalu menjunjung sikap adil terhadap teman yang berbeda
agama, serta tidak membeda-bedakan dalam menjalin
pertemanan. Walaupun memiliki keyakinan yang berbeda,
dalam proses pembelajaran semua tetap diperlakukan setara,
karena pada hakikatnya kita semua adalah saudara.®

5> Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:,
2019). Q.S Al-Maidah/8: 5

6 Salsabila Nadhifa, siswi kelas VI UPTD SDN 010134 Perkebunan Bandar Pulau,
Wawancara tentang Integrasi Konsep Moderasi Beragama, (UPTD SDN Perkebunan Bandar Pulau,
26 Februari 2026, Pukul 09.30 WIB)
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Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa
tersebut selalu berlaku adil dan tidak membeda-bedakan teman-
temannya yang berbeda agama, karena siswa tersebut memahami
bahwa perbedaan agama tidak membuat mereka berbeda sebagai
saudara. Dia menerapkan nilai toleransi dan persaudaraan dalam
pergaulan sehari-hari.

3) Saling Perduli dan Saling Menghargai

Landasan saling menjaga dan menghargai telah disebutkan

dalam Al-Qur’an, sebagaiamana firman Allah SWT dalam Q.S Al-

Furgan ayat 63 dibawah ini :

Oahed! e lls 1355 B3a o3Vl 6 Gy gl 5451 sy

Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan.”
(Q.S Al-Furgan/18: 25)

Ayat tersebut menjelaskan tentang penerapan nilai-nilai
moderasi beragama salah satunya adalah dengan saling menjaga dan
saling menghargai.

Kepala Sekolah di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan
Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan
menyatakan bahwa: Nilai ini telah tertanam dan tetap relevan dalam
pembelajaran PAI, yang disampaikan kepada siswa melalui materi
pelajaran serta keteladanan dari guru. Contoh integrasi lainnya terlihat
dari kebijakan sekolah yang memberikan kebebasan kepada siswa

7. Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta,
2019). Q.S Al-Furgan/18: 25.
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non-Muslim untuk belajar dengan guru yang seagama, atau mengikuti
pelajaran PAI apabila mereka berkenan.®

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa nilai-
nilai moderasi beragama sudah diterapkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui materi kelas dan keteladanan guru.
Selain itu, sekolah juga memiliki kebijakan yang mendukung toleransi
beragama, seperti memberikan hak kepada siswa non-Muslim untuk
belajar agama sesuai keyakinan mereka atau mengikuti pelajaran
Pendidikan Agama Islam jika mereka mau.

c. Penetapan Tujuan

Setelah memahami materi, guru menentukan apa target yang ingin
dicapai. Tujuannya bukan hanya siswa bisa menghafal atau mengetahui
teorinya saja, tetapi lebih kepada pembentukan sikap dan karakter. Guru
berkeinginan siswa memahami dan mempraktikkan ajaran agama dengan
cara yang baik, damai, dan bisa menghargai orang lain. Selain itu, guru
juga menyusun urutan kegiatan belajar dari awal sampai akhir. Alur ini
dirancang agar siswa bisa berpikir jernih, bijak, dan tidak mudah
terpancing emosi saat menghadapi perbedaan pendapat di lingkungan

sekolah maupun masyarakat.’

8 Erli Syamsinar Tanjung, Kepala Sekolah Wawancara di Ruang Guru UPTD SDN 010134
Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan, (28 Februari 2026,
Pukul 10:00 WIB).

® Observasi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan, Tanggal 24 Februari 2026 Pukul 08.00-09.00 WIB.
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d. Perencanaan Asesmen
Guru juga merencanakan cara menilai atau mengevaluasi hasil
belajar siswa. Penilaian ini tidak hanya melihat nilai tulis atau jawaban
ujian saja, tetapi juga melihat sikap dan perilaku siswa sehari-hari. Guru
menyiapkan daftar penilaian untuk mengukur apakah siswa sudah benar-
benar mengerti tentang konsep moderasi, dan apakah mereka sudah
menerapkannya, misalnya dengan cara bertoleransi, jujur, dan bisa
menyelesaikan masalah tanpa kekerasan. Dengan adanya perencanaan ini,
guru bisa melihat secara jelas perkembangan karakter siswa.
e. Menyusun Langkah-langkah Pembelajaran
Pada bagian ini, Adapun langkah-langkah menyusun (RPM)
rencana pembelajaran mendalam sebagai berikut:

Guru Pendidikan Agama Islam UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten
Asahan menyatakan bahwa: Adapun Langkah-langkah umum
dalam membentuk RPM (Rencana Pembelajaran Mendalam),
langkah pertama, yang biasanya dilakukan adalah menentukan
identitas pembelajaran seperti : menuliskan identitas: nama
sekolah, nama guru, mata pelajaran (PAI), kelas/semester, materi
pokok, alokasi waktu. Kedua, mengacuh pada capaian
pembelajaran dan kompetensi yang sesuai dengan materi yang di
ajarkan. Ketiga, merumuskan tujuan pembelajaran yang spesifik :
menjabarkan CP menjadi tujuan pembelajaran yang relevan dan
dapat di capai. Keempa, menyusun alur pembelajaran ( Langkah-
langkah kegiatan pembelajaran). Kelima, menentukan metode,
media dan sumber belajar. Keenam, merancang asesmen
pembelajaran (awal, akhir, proses).'°

10 Dra, Suriani, Guru Pendidikan Agama Islam Wawancara di ruang Guru UPTD SDN
010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan, (28
Februari 2026, pukul 09.00 WIB).
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f. Konseptualisasi RPM (Rencana Pembelajaran Mendalam)

Pada tahap ini, seluruh hasil pemikiran, analisis, dan rencana yang
telah disusun sebelumnya, Proses ini bermakna bahwa guru mengubah
nilai-nilai abstrak seperti toleransi, keadilan, dan perdamaian menjadi
bentuk yang nyata dan tertulis di dalam setiap bagian perencanaan. Guru
menyusunnya sedemikian rupa sehingga nilai-nilai moderasi beragama
tersebut menyatu sempurna dengan materi pelajaran, bukan terlihat seperti
tambahan yang dipaksakan. RPM (rencana pembelajaran mendalam) yang
dihasilkan ini kemudian berfungsi sebagai panduan utama yang jelas dan
terperinci bagi guru saat mengajar di kelas. Dengan adanya konseptualisasi
yang baik ini, pembelajaran nilai moderasi beragama dapat berjalan
dengan teratur, terarah, dan memiliki landasan yang kuat untuk
membentuk karakter siswa yang baik.

Kepala Sekolah UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar
Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan
menyatakan bahwa: Konsep nilai-nilai moderasi beragama dalam
perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diarahkan
untuk membentuk sikap peduli, adil, dan patuh di mana pun berada,
serta menumbuhkan toleransi terhadap teman yang memiliki
keyakinan berbeda. Nilai-nilai ini diharapkan tidak hanya dipahami
oleh siswa, tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, baik dilingkungan sekolah maupun di tempat tinggal
mereka.!!

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sekolah

tersebut memiliki tujuan untuk membentuk siswa yang memiliki sikap

peduli, adil, patuh, dan toleran serta dapat mengamalkan nilai-nilai

11 Erli Syamsinar Tanjung, Kepala Sekolah Wawancara di Ruang Guru UPTD SDN
010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan, (28
Februari 2026, Pukul 08:00 WIB).
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tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diharapkan tidak hanya
memahami nilai-nilai moderasi beragama tetapi juga menerapkannya
dalam perilaku dan Tindakan sehari-hari, baik disekolah maupun diluar
sekolah serta dapat menerima dan menghargai perbedaan keyakinan orang
lain. Mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam pembelajaran di kelas. Secara
hakikat, model pembelajaran menggambarkan keseluruhan proses
pembelajaran, mulai dari awal, saat berlangsung, hingga akhir
pembelajaran, yang mencakup kegiatan guru dan peserta didik.

Model pembelajaran  kontekstual sangat efektif  untuk
menginternalisasi moderasi Islam pada peserta didik. Dengan melibatkan
siswa secara langsung dan membuat mereka mengalami sendiri, model ini
memungkinkan peserta didik belajar dengan baik tentang moderasi Islam
melalui masalah aktual dan kebutuhan real. Melalui pembelajaran
kontekstual, peserta didik dapat mengaitkan, memperluas, dan
menerapkan pengetahuan akademis mereka untuk memecahkan masalah
dalam dunia yang nyata, sehingga mereka dituntut untuk berpikir kreatif
dan menganalisis materi berdasarkan kehidupan nyata. Dengan
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, model
kontekstual membuat siswa tidak kesulitan memahami isi pembelajaran,
sehingga mempermudah mereka memahami materi moderasi Islam dan
menganalisisnya berdasarkan fakta yang ada. Oleh karena itu, penerapan

model pembelajaran kontekstual dapat menjadi cara efektif bagi Guru
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Pendidikan ~ Agama Islam dalam melaksanakan proses
pembelajaran moderasi Islam.

Model pembelajaran kontekstual memungkinkan peserta didik
mengalami sendiri proses belajar moderasi Islam, sehingga mereka tidak
hanya menerima pengetahuan secara pasif. Dengan demikian, mereka
dapat mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata di
lingkungannya, menganalisis, dan menghayati sendiri apa yang mereka
pelajari. Dengan cara ini, peserta didik dapat memahami moderasi Islam
secara lebih mendalam, bukan hanya sekedar pengetahuan teoritis. Mereka
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam
menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kontekstual
dalam perspektif Al-Quran menekankan pada pentingnya pemahaman
yang mendalam terhadap konteks kehidupan sehari-hari. Al-Qur'an
mengajarkan bahwa pengetahuan harus diterapkan dalam konteks yang
relevan dengan kondisi umat manusia. Salah satu ajaran yang mendasari
hal ini adalah konsep i’tibar, yang berarti mengambil pelajaran dari
peristiwa atau kejadian yang terjadi di sekitar kita.*?

Integrasi nilai-nilai moderasi beragama di SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan,telah
dimulai sejak tahap perencanaan pembelajaran. Guru Pendidikan Agama

Islam mempersiapkan materi pembelajaran yang secara khusus memuat

12 Sjti Masitah S.B, Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika, Vol.VII, No 2, Al-Fatih: Jurnal Pendidikan dan Keislaman, (Juli- December 2024),
him: 378.
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konsep moderasi beragama. Selain itu, guru juga merancang metode dan
media pembelajaran yang menarik, seperti melakukan diskusi kelompok
dan memanfaatkan teknologi berupa pemutaran film pendek yang
bernuansa moderasi Islam agar siswa lebih mudah memahami materi
tersebut.™®
g. Integrasi  Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Pelaksanaan
Pembelajaran.
1) Proses Belajar Mengajar
Secara umum, proses belajar mengajar dipahami sebagai
serangkaian perubahan yang terjadi dalam perilaku, pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta didik sebagai hasil dari bimbingan dan
fasilitasi guru melalui interaksi dengan berbagai komponen serta
pelaksanaan pembelajaran.Rangkaian kegiatan pembelajaran yang
dilakukan di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau
Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan, sebagaimana
dimaksud, dapat diperhatikan pada uraian berikutnya :
a) Kegiatan Pendahuluan
Pendidikan Agama Islam menekankan sikap moderat sebagai
bagian inti dalam kehidupan beragama. Moderasi beragama

dianggap penting agar peserta didik tumbuh dengan sikap toleransi,

13 Observasi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan, Tanggal 24 Februari 2026 Pukul 09.00-11.30 WIB.
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menghargai keragaman budaya, dan menerima perbedaan paham
dalam bingkai keagamaan sebagai bagian dari kepribadian mereka.

Penerapan nilai-nilai moderasi beragama di UPTD SDN
010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan bertujuan membentuk peserta didik
yang berlaku Saling Perduli dan Menghargai, jujur, berlaku adil satu
sama lain. Upaya ini diharapkan dapat menumbuhkan empati dan
sikap saling menghargai dalam keberagaman agama di lingkungan
sekolah. Pembelajaran nilai-nilai moderasi beragama di sekolah
tersebut disampaikan dengan metode yang ramah oleh guru, yang
mampu menyesuaikan cara mengajar sesuai kondisi fisik dan
psikologis siswa. Selain itu, nilai-nilai tersebut pun telah lebih dulu
diwujudkan dalam perilaku nyata oleh guru dan staf dalam berbagai
aktivitas sehari-hari di sekolah, sebagai contoh yang dapat ditiru
peserta didik.**

b) Kegiatan Inti

Proses pembelajaran nilai-nilai moderasi beragama tentang
toleransi di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau
Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan, bertujuan agar
peserta didik memahami dan meyakini pentingnya moderasi

beragama, serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-

14 Erli Syamsinar Tanjung, Kepala Sekolah Wawancara di Ruang Guru UPTD SDN
010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan, (24
Februari 2026, Pukul 08:00 WIB).
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hari. Upaya ini difokuskan tidak hanya pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pembentukan sikap yang ramah terhadap perbedaan.

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran ini
adalah buku paket Pendidikan Agama Islam milik sekolah, serta
dilengkapi dengan video-video yang disiapkan khusus oleh guru
mata pelajaran. Metode pembelajaran yang diterapkan adalah
ceramah serta diskusi dan tugas, dengan melibatkan siswa secara
aktif dalam diskusi, guru Pendidikan Agama Islam UPTD SDN
010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan, memanfaatkan video pembelajaran
moderasi beragama untuk memikat minat peserta didik.*> Dengan
penjelasan materi pembelajaran, guru membantu peserta didik
memahami nilai-nilai moderasi beragama yang terkandung dalam
video tersebut, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik
dan efektif.'®

Azizah Marpaung, selaku siswa kelas VI menyatakan bahwa:
Pembelajaran dengan menggunakan smart tv dapat membantu siswa
lebih mudah memahami materi, sekaligus membuat pelajaran

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami.'’

15 Observasi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan, Tanggal 24 Februari 2026 Pukul 09.00-11.30 WIB.

16 QObservasi, UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan, Tanggal 24 Februari 2026 Pukul 09.00-11.30 WIB

17 Azizah Marpaung, siswa kelas VI UPTD SDN 010134 Perkebunan Bandar Pulau,
Wawancara tentang Integrasi Konsep Moderasi Beragama, (UPTD SDN Perkebunan Bandar Pulau,
26 Februari 2026, Pukul 09.00 WIB)
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Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan smart tv dalam proses belajar dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Dengan
demikian siswa dapat belajar dengan efektif dan menyenangkan.
Kemudian melalui diskusi, peserta didik dibiasakan untuk
membahas prinsip moderasi Islam secara mendalam, sehingga
mereka dapat memahami dan menyadari pentingnya menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
mereka akan terlatih untuk mengamati, memahami, dan mencari
solusi atas persoalan yang terkait dengan moderasi Islam. Metode
diskusi ini jJuga membantu membentuk karakter peserta didik untuk
selalu mengutamakan dialog dan berpikir objektif, sehingga mereka
dapat memahami dan mengaplikasikan moderasi Islam dalam
kehidupan nyata.

Guru Pendidikan Agama Islam UPTD SDN 010134 Desa

Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan

Kabupaten Asahan menyatakan bahwa: Metode yang

digunakan tidak hanya diskusi, tetapi juga ceramah serta

pemanfaatan smart TV agar siswa lebih mudah memahami
materi dan tidak merasa bosan selama proses pembelajaran

berlangsung. 18

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru

menggunakan variasi metode pembelajaran, yaitu diskusi, ceramah

18 Dra. Suriani, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara Di Ruang Guru UPTD SDN
010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan,” (28
Februari 2026) Pukul 09.30 WIB.
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dan menggunakan smart tv untuk membuat pembelajaran lebih
efektif dan menarik. Dengan demikian siswa tidak akan merasa
bosan dan dapat memahami materi pembelajaran dengan lebih
mudah.
Penutup

Proses penutup pembelajaran moderasi beragama tentang
toleransi di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau
Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan dimulai dengan
guru mengingatkan kembali materi dan kegiatan yang telah
dilakukan. Pada tahap ini, guru memberikan rangkuman singkat atau
poin-poin utama pembelajaran agar peserta didik lebih mudah
mengingat dan memahami isi pelajaran secara menyeluruh.

Selanjutnya, guru memberi kesempatan peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan atau menyampaikan pendapat, guna
memperkaya pemahaman dari perspektif teman sebaya. Guru akan
menjawab dan menjelaskan setiap pertanyaan, sekaligus menggali
bagaimana siswa memaknai materi tersebut dari sudut pandangnya
sendiri. Terakhir, peserta didik diajak menyampaikan hasil belajar
mereka pada hari itu sebagai indikator keberhasilan proses
pembelajaran, lalu guru memberikan penguatan melalui kesimpulan
materi yang telah disampaikan.

Azizah Marpaung, selaku siswa kelas VI menyatakan bahwa:

Saat kami menjawab pertanyaan, terkadang guru memberikan nilai
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tambahan serta pujian yang dapat meningkatkan motivasi belajar
kami.®

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ketika
siswa menjawab pertanyaan dengan benar, mereka mendapatkan
penghargaan dari guru berupa nilai tambahan atau pujian, yang dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar lebih giat lagi.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di UPTD SDN 010134
Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan
Kabupaten Asahan, dalam pelaksanaan pembelajaran, nilai-nilai
moderasi beragama ditanamkan kepada siswa melalui materi yang
mencakup aspek tawassuth (berada di jalan tengah yang lurus),
i'tidal (adil dan bertanggung jawab), tasamuh (saling menghargai
dan menghormati perbedaan), serta syura (menyelesaikan masalah
melalui musyawarah). Proses belajar mengajar berlangsung melalui
tahapan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutupan. Metode yang
digunakan adalah metode ceramah yang dipadukan dengan diskusi
dan pemberian tugas, serta didukung dengan penggunaan alat bantu
seperti infokus atau smart tv untuk menayangkan materi visual yang

relevan.

19 Azizah Marpaung, siswa kelas VI UPTD SDN 010134 Perkebunan Bandar Pulau,
Wawancara tentang Integrasi Konsep Moderasi Beragama, (UPTD SDN Perkebunan Bandar Pulau,
26 Februari 2026, Pukul 10.30 WIB)
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2) Materi Pembelajaran

Sekolah secara khusus menyoroti tiga materi pembelajaran
utama mengenai nilai-nilai moderasi beragama dengan penekanan pada
toleransi untuk para peserta didik. Materi-materi ini tidak hanya
disampaikan melalui pelajaran wajib secara teoritis, melainkan juga
diwujudkan melalui perilaku nyata dari staf dan guru yang telah
menerapkannya terlebih dahulu, sehingga bisa menjadi teladan yang
mudah ditiru oleh siswa. Adapun materi pembelajaran tersebut adalah:
a) Saling Perduli dan Menghargai

Sikap “saling perduli dan saling menghargai” dalam materi
pembelajaran di sekolah itu diwujudkan dengan menunjukkan
perilaku sederhana, menjauhkan diri dari sikap sombong, serta tidak
berusaha mencari perhatian atau ingin terlihat lebih dari yang lain.
Jika ada yang mengucapkan kata-kata yang tidak pantas atau kurang
sopan kepada mereka, mereka tidak membalas dengan cara yang
sama.

Sebaliknya, mereka merespons dengan ucapan yang baik,
disertai nasihat dan doa agar orang tersebut mendapat petunjuk dari
Allah Yang Maha Pemurah, Maha Pengasih, dan Maha Penyayang.
Melalui contoh nyata seperti ini, dapat dilihat bahwa UPTD SDN
010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan berupaya mengedepankan aspek

praktik dan teknis, sejalan dengan teori dan materi yang diajarkan
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kepada peserta didik. Tujuannya agar nilai-nilai moderasi beragama
dan toleransi bisa diwujudkan secara maksimal dalam proses
pembelajaran di sekolah tersebut.
Dafa Prasetya, selaku siswa kelas VI menyatakan bahwa :
kami mempelajari bahwa nilai moderasi beragama
mencerminkan sikap empati terhadap sesama, seperti
menghormati dan menghargai ibadah orang yang berbeda
agama serta tetap berpartisipasi dalam kegiatan gotong
royong meskipun memiliki keyakinan yang berbeda.?°
Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa nilai
moderasi beragama mengajarkan kita untuk memiliki empati dan
menghargai orang lain yang berbeda agama, seperti menghormati
ibadah mereka dan berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong
bersama, tanpa memandang perbedaan agama. Ini menunjukkan
bahwa kita dapat hidup berdampingan dengan damai dan saling
menghargai.
b) Berlaku Jujur
Berlaku jujur yang dimaksud dalam materi pembelajaran
pada sekolah tersebut adalah tuntunan agar peserta didik berlaku
jujur, tidak hanya kepada sesama umat Islam, tetapi juga kepada
siapa saja walaupun kepada orang-orang yang tidak disukai
khususnya non muslim. Ayat ini memerintahkan kepada orang-

orang beriman untuk bertakwa kepada Allah dan mengucapkan

perkataan yang benar (jujur), dengan janji Allah akan memperbaiki

20 Dafa Prasetya, siswa kelas VI UPTD SDN 010134 Perkebunan Bandar Pulau,
Wawancara tentang Integrasi Konsep Moderasi Beragama, (26 Februari 2026, Pukul 10.00 WIB).
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amal mereka dan mengampuni dosa-dosa mereka, serta menjamin
kemenangan besar bagi yang taat kepada Allah dan Rasul Nya.
c¢) Berlaku Adil

Dalam konteks materi pembelajaran di sekolah tersebut,
“berlaku adil” dimaknai sebagai dorongan agar peserta didik mampu
bersikap adil terhadap siapa pun, tidak terbatas pada sesama muslim,
tetapi juga kepada orang yang kurang disukai, termasuk non muslim.
Sikap adil ini menuntut agar setiap amal dan aktivitas dikerjakan
dengan teliti, jujur, dan tulus karena Allah, baik terkait urusan agama
maupun urusan dunia, sehingga seseorang dapat meraih keberhasilan
dan ganjaran yang diharapkan.

Dalam memberi kesaksian, peserta didik diarahkan untuk
menyampaikan  fakta apa adanya secara adil tanpa
mempertimbangkan kedekatan atau hubungan pribadi, meskipun hal
tersebut menguntungkan pihak lawan dan merugikan teman atau
keluarga. Secara lebih luas, orang beriman diperintahkan untuk
menjunjung tinggi keadilan dalam setiap aspek kehidupan, karena
keadilan menjadi syarat terwujudnya ketenteraman, kesejahteraan,
dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat, serta merupakan jalan yang
paling dekat untuk meraih derajat takwa di sisi Allah.

h. Integrasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Evaluasi Pembelajaran
Integrasi  nilai-nilai  moderasi beragama dalam evaluasi

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SDN 010134 Desa
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Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten
Asahan adalah mengaplikasikan berbagai nilai moderasi beragama seperti
Saling Perduli dan menghargai, berlaku adil, serta berlaku jujur.

Guru Pendidikan Agama Islam UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten
Asahan menyatakan bahwa : Dalam mengevaluasi nilai-nilai
moderasi beragama, saya menggunakan asesmen penilaian seperti
sumatif dan formatif kepada peserta didik. Selain itu, didukung
oleh sarana dan prasarana agar siswa lebih mudah memahami
pembelajaran. Saya juga melibatkan peran orang tua dengan
meminta dukungan mereka agar anak dapat mengintegrasikan nilai
moderasi beragama di rumah, sehingga tidak hanya bergantung
pada pembelajaran di sekolah, tetapi orang tua juga turut aktif
membimbing anak saat berada di rumah.?

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru
melakukan evaluasi nilai-nilai moderasi beragama pada siswa melalui
asesmen sumatif dan formatif, serta menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai untuk memudahkan pembelajaran. Selain itu, guru juga
melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran dengan meminta bantuan
mereka untuk mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama di rumabh,
sehingga orang tua dapat mendukung dan memperkuat proses
pembelajaran anak.

Guru Pendidikan Agama Islam UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten

Asahan, menerapkan evaluasi moderasi beragama melalui metode

ceramah dan diskusi. Selain itu, evaluasi dilakukan via pengamatan

21 Dra. Suriani, Guru Pendidikan Agama Islam Wawancara di Ruang Guru UPTD SDN
010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan, (28
Februari 2026, Pukul 10:25 WIB).
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langsung saat guru memasuki kelas, untuk mengamati dan menilai
penerapan moderasi beragama siswa di lingkungan sekolah. Supaya dapat
meningkatkan pemahaman lebih lanjut, guru memadukan siswa muslim
dan non muslim dalam diskusi kelas maupun gotong royong di luar
sekolah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di UPTD SDN
010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan
Kabupaten Asahan, evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk
mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moderasi
beragama. Evaluasi dilakukan melalui pemberian kuis dan pengamatan
terhadap kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat serta hasil
belajar mereka. Melalui evaluasi ini, diharapkan tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik, yaitu agar nilai-nilai moderasi beragama tidak
hanya dipahami secara teori, tetapi juga dapat diterapkan dan diamalkan
oleh peserta didik dalam kehidup sehari-hari
Tabel IV. 4
Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam mengintegrasikannya di

UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan Tahun Pelajaran 2025-2026.

NO Nilai-Nilai Moderasi Bentuk Pengintegrasiaannya
Beragama
Komitmen Kebangsaan| Mengajak siswa menghormati simbol
1. negara, menyanyikan lagu nasional
sebelum belajar.
2. | Toleransi Membiasakan siswa untuk bermain
dengan
teman tanpa membeda-bedakan latar
belakang.
3. | Anti Menanamkan sikap saling menyayangi
Kekerasan sesama teman, melarang tindakan
perundungan (bullying) dan
membiasakan penyelesaian masalah
melalui kata-kata
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yang baik (maaf dan tolong).

4. | Penghormatan pada
Tradisi

Mengenalkan ragam budaya daerah
melalui pakaian adat bahwa islam
menghargai kebudayaan yang
membawa kebaikan.

5. Kemaslahatan Umum

Mengajarkan siswa untuk menjaga
kebersihan kelas, membuang sampah
pada tempatnya, dan menjaga fasilitas
sekolah sebagai bentuk kepedulian
terhadap kepentingan bersama.

6. Keadilan

Guru membagi tugas piket kebersihan
secara merata kepada semua siswa
tanpa membeda-bedakan.

7. | Keseimbangan

Mengingatkan siswa agar setelah
selesai makan dan bermain saat
istirahat, mereka harus segera masuk
kelas tepat waktu untuk Kembali

8. Kesetaraan

Mengajak siswa untuk saling berteman
dan berbagi tanpa

Melihat apakah temannya kaya atau
miskin, pintar atau kurang pintar.

9. | Musyawarah

Guru  dan  siswa  sama-sama
merundingkan bagian mana saja yang
harus dibersihkan untuk kerja bakii.

Sumber Data : di perolen dari observasi UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan

Kabupaten Asahan Tahun 2025-2026.

2. Integrasi Serta Keterlaksanaan Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam

Pembelarajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SDN 010134 Desa

Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan

Guru mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama melalui

beberapa cara berikut:
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a. Melalui Penyisipan Materi Pembelajara
Pada materi budi pekerti menanamkan pentingnya menyatakan
penyesalan, sikap kepedulian, maaf dan saling memaafkan.??
b. Melalui Metode Pembelajaran
Pertama: Menggunakan metode diskusi kelompok, di mana siswa
dilatih mendengarkan pendapat teman dan menghargai perbedaan
pandangan. Kedua: metode keteladanan guru memberikan contoh nyata
sikap moderasi dalam perilaku sehari-hari di sekolah. Ketiga: Metode
tanya jawab: Mengarahkan siswa untuk berpikir secara logis dan tidak
mengambil kesimpulan secara sempit.3
c. Melalui Kegiatan Pembiasaan
Menanamkan sikap menghormati teman yang sedang beribadah
dengan cara masing-masing. Mengajarkan untuk berteman dengan siapa
saja tanpa membedakan suku, agama, atau status sosial. Melarang sikap
merendahkan atau membenci orang yang berbeda pendapat.
Adapun keterlaksanaan nilai-nilai moderasi beragama dalam
pembelaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten

Asahan:

22 Observasi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan, Tanggal 24 Februari 2026 Pukul 09.00-11.30 WIB.

2 Observasi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan, Tanggal 24 Februari 2026 Pukul 09.00-11.30 WIB.
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1) Kondisi pelaksanaan yang sudah berjalan baik
Guru secara sadar memasukkan nilai moderasi hampir di setiap
pokok bahasan PAI. Kemudian suasana kelas tercipta dengan damai,
siswa terbiasa menghargai pendapat teman. Sikap toleransi terlihat
dalam interaksi siswa sehari-hari, misalnya saling menghormati saat
ada teman yang beragama lain tidak mengikuti pelajaran agama.?*
2) Tantangan dalam pelaksanaan
Kurangnya buku sumber atau media pembelajaran yang secara
khusus membahas moderasi beragama untuk jenjang sekolah dasar.
3) Upaya Peningkatan
Guru terus berusaha memberikan contoh nyata agar siswa lebih
mudah memahami, kemudian melakukan kerja sama dengan orang tua
untuk menanamkan nilai yang sama dirumah.
C. Analisis Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPTD SDN 010134
Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten
Asahan, integrasi konsep moderasi beragama melalui pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di lakukan dengan cara :
1. Merencanakan nilai moderasi beragama pada tahap perencanaan
pembelajaran.

2. Penggabungan nilai-nilai moderasi beragama dalam praktik pembelajaran.

24 QObservasi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek
Songsongan Kabupaten Asahan, Tanggal 24 Februari 2026 Pukul 11.30-12.00 WIB.
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3. Penerapan nilai moderasi beragama dalam penilaian belajar.

Hasil penelitian ini memiliki sejumlah perbedaan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Diantara penelitian dimaksud yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Poniseh tahun 2023 yang berjudul Implementasi Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP
N 3 Kecamatan Kualuh Leidong Kabupaten Labuhan Batu Utara yang
menyatakan bahwa Integrasi Konsep Moderasi Beragama Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan dengan cara:

a. Mengkonseptualisasi nilai-nilai moderasi beragama pada perencanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 3 Kualuh Leidong
Kabupaten Labuhan Batu Utara.

b. Implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada perencanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 3 Kualuh Leidong
Kabupaten Labuhan Batu Utara.

c. Implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam evaluasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP N 3 Kualuh Leidong Kabupaten
Labuhan Batu Utara.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Nurwahyuni tahun 2024 yang
berjudul Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Pembelajaran PAI
dan BP di SMP Ponegoro 3 Kedung Banteng Banyumas yang menyatakan
bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengintegrasikan nilai-
nilai moderasi beragama yaitu :

a. Menciptakan suasana pembelajaran yang komunikatif.



93

b. Pengembangan bahan ajar.
c. Pengembangan starategi pembelajaran.

Keunggulan dari temuan penelitian ini adalah integrasi nilai-nilai
moderasi beragama tidak hanya ditampilkan dalam bentuk konsep, tetapi
telah diwujudkan secara nyata dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. nilai kemanusiaan, kemaslahatan umum, adil, berimbang, taat
konstitusi, komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, penghormatan
pada tradisi tampak melekat pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Selain itu, guru mampu menggunakan metode dan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar,
sehingga nilai moderasi beragama lebih mudah dipahami dan diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di UPTD SDN 010134 Desa
Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan
tentang integrasi konsep moderasi beragama dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau Kecamatan
Aek Songsongan Kabupaten Asahan dapat disimpulkan sebagai berikut :
Integrasi konsep nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di UPTD SDN 010134 dilakukan secara menyeluruh melalui tiga
fase utama kegiatan pembelajaran. Pertama, tahap perencanaan pembelajaran,
guru merencanakan nilai moderasi melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
analisis kurikulum, penetapan tujuan, perencanaan asesmen, menyusun
Langkah-langkah pembelajaran, konseptualisasi RPM (Rencana Pembelajaran
Mendalam). Kedua, integrasi nilai-nilai moderasi beragama beragama pada fase
pelaksanaan pembelajaran meliputi: proses belajar mengajar yang di lakukan dengan
rangkaian kegiatan sebagai berikut: pendahuluan, kegiatan inti, penutup. Ketiga,
integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam evaluasi pembelajaran, fase evaluasi ini
di lakukan guru dengan memberikan beberapa pertanyaan dan siswa mampu
mengemukakan hasil belajar sebagai tolak ukur sejauh mana tujuan proses

pembelajaran tercapai. Kemudian integrasi pada nilai-nilai moderasi beragama
dalam pembelajaran pendidikan agama islam dapat dilihat melalui beberapa fase

yaitu pertama, melalui pada penyisipan pembelajaran. Kedua, melalui metode
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pembelajaran. Ketiga,melalui kegiatan pembiasaan. Adapun keterlaksanaannya
nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu:
kondisi pelaksanaan yang sudah berjalan baik, tantangan dalam pelaksanaan
serta upaya peningkatan.
. Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mengajarkan sikap saling
menghargai sejak dini di sekolah dasar sangatlah penting. Dampak nyatanya
adalah terciptanya suasana sekolah yang rukun dan damai, meskipun siswa-
siswinya memiliki agama yang berbeda-beda. Hal ini membuktikan bahwa jika
anak-anak dibiasakan untuk toleran melalui contoh langsung dari guru dan
materi yang menarik, mereka tidak akan mudah terpengaruh oleh sikap
bermusuhan atau paham radikal di masa depan. Selain itu, penggunaan teknologi
seperti film pendek dalam mengajar terbukti sangat membantu siswa lebih cepat
mengerti bagaimana cara berteman dengan baik tanpa membeda-bedakan
keyakinan. Intinya, pendidikan ini menjadi fondasi agar siswa tumbuh menjadi
pribadi yang berakhlak mulia dan cinta tanah air.
. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan,
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat terus mendukung dan memfasilitasi
program penguatan moderasi beragama di lingkungan sekolah. Hal ini dapat

dilakukan dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti
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media pembelajaran berbasis teknologi, serta menciptakan kebijakan sekolah
yang inklusif bagi seluruh warga sekolah tanpa memandang perbedaan latar
belakang agama. Selain itu, dukungan terhadap pengembangan kompetensi
guru melalui pelatihan-pelatihan sangat penting untuk menjaga kualitas
pendidikan karakter di sekolah. Kepala Sekolah diharapkan memperkuat
kerja sama dengan guru dan orang tua untuk menanamkan kesadaran sosial
pada siswa.
. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam disarankan untuk terus berinovasi
dalam mengembangkan metode dan media pembelajaran yang menarik agar
nilai-nilai moderasi tidak hanya menjadi teori, tetapi juga menjadi kebiasaan
bagi siswa. Guru harus tetap menjadi teladan utama dalam bersikap toleran,
adil, dan menghargai perbedaan di dalam kelas. Konsistensi dalam memantau
perkembangan perilaku siswa melalui evaluasi yang berkelanjutan juga
sangat diperlukan untuk memastikan nilai-nilai tersebut benar-benar tertanam
dalam kepribadian anak didik.
. Bagi Siswa/Siswi

Siswa dan siswi diharapkan dapat mempraktikkan sikap saling
menyayangi dan menghargai teman meskipun berbeda suku maupun agama,
baik di dalam kelas maupun saat bermain. Hendaknya siswa selalu
mengedepankan sikap rukun, tidak membeda-bedakan teman, dan aktif
mengikuti kegiatan sekolah yang menanamkan rasa cinta tanah air. Dengan

menerapkan nilai moderasi sejak dini, siswa akan tumbuh menjadi pribadi
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yang cerdas secara akademik sekaligus memiliki akhlak yang mulia terhadap
sesama. Kepala Sekolah dapat meningkatkan peran guru dalam menerapkan
nilai-nilai  moderasi beragama siswa melalui pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti Selanjutnya yang tertarik pada tema serupa, diharapkan
dapat memperluas cakupan penelitian tidak hanya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, tetapi juga pada integrasi di mata pelajaran lain
atau dalam kegiatan ekstrakurikuler. Disarankan juga untuk menggali lebih
dalam mengenai kendala-kendala teknis yang dihadapi dalam proses integrasi
serta dampaknya terhadap psikologi perkembangan anak dalam jangka
panjang, guna memperkaya literasi mengenai moderasi beragama di tingkat

sekolah dasar.



99

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Agus (2019), Moderasi Beragama dalam Keragaman Indonesia
Relegious Moderation In Indonesia’s Diversity. Vol. 13, No. 2. Februari
him: 47.

Ahmad,Musnad “Berimbang”, Hadist Tazkia, diakses 17 Mei 2026,
Https://Share.Google/JINA4vpN1eFGp4q7Kr.

Akbar, Achmad (2020), Peran Guru PAI dalam Membangun Moderasi Beragama
di SDN Beriwit 4 dan SDN Danau Usung 1 Kabupaten Murung Raya.
Skripsi, Agama Islam Negeri Palangka Raya, him: 18-19.

Amaliyah, Denti (2025) "Kunci Kedamaian Dalam Keberagaman: Menggali
Makna Tasamuh, Muswah, Tawasuth, dan Ukhwah", Jurnal: Maliki
Interdisciplinary Journal (MU), Vol.3, No.1, him: 532. Http://Urj.Uin-
Malang.Ac.ld/Index.Php/Mij/Index.

Andriani, Desi, dkk pemilihan Teknik sampling yang tepat dalam penelitian
kualitatif: literature review, Jurnal : IMEIJ: Indo Math Edu Intelectuals
Journal,Vol.6,N0.4(2025)hIm:6246.https://doi.org/10.54373/imeij.v6i4.3
183.

Arikarani,Yesi Dkk (2024) Edification Journal: Pendidikan Agama Islam,Vol.7,
No.1, him: 80. https://doi.org/10.37092/ej.v7i1.840.

Asy’ari, Mohammad (2021), Menyelami Makna Moderasi Beragama di
Indonesia: Kritik dan Refleksi Atas Praktik Keberagaman Kontemporer,
Spritualis Jurnal:Pemikiran Islam dan Tasawuf Vol. 7, No. 2, him: 210-
211, Http://Ejurnal.laipd-Nganjuk.Ac.ld.

Ash Shidiqgi, Hasby, (2025). Analisis Data Kualitatif. Jurnal: Edukatif, Vol. 3, No.
2. Https://Doi.0rg/10.65311/Je.V3i2.1628

Azhar, Atika Salmah Hidayati Muhammad, Fauzan Huda Perdana, Ilma Hasanah.
(2024), Konsep Pendidikan Islam dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim
Karya Al- Zarnuji serta Implementasinya dalam Konteks Pendidikan
Islam. Jurnal Inspirasi Pendidikan (ALFIHRIS), Vol. 2, No. 3

Https://Doi.0Org/10.59246/Alfihris.\VV2i3.8

Aziz, Achmad Abdul (2024), Integrasi Moderasi Beragama Pada Pengembangan
Kurikulum Merdeka Belajar Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Jurnal: Tadbir Muwahhid Vol. 8, No.
2, him: 326, Https://D0i.0rg/10.30997/Jtm.V8i2.15809.

Aziz, Aceng Abdul Dkk (2019), Implementasi Moderasi Beragama Dalam
Pendidikan Islam (Jakarta Pusat: kelompok kerja implementasi moderasi


https://share.google/JNA4vpN1eFGp4q7Kr
https://doi.org/10.54373/imeij.v6i4.3783
https://doi.org/10.54373/imeij.v6i4.3783
https://doi.org/10.65311/je.v3i2.1628
https://doi.org/10.30997/jtm.v8i2.15809

100

beragama direktorat jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia).

Azizah, Nur Dkk (2025) “Penafsiran Tentang Interaksi Sosial Dengan Non
Muslim, Ikhlas Jurnal : limiah Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1, him: 254-
255. Https://Doi.0Org/10.61132/1khlas.\VV2i1.394

Azman, Yesi Arikarani Zainal. (2024). Konsep Pendidikan Islam dalam
Penguatan Moderasi Beragama. Jurnal: Pendidikan Agama Islam, Vol. 7,
No.1. Https://Doi.Org/10.37092/Ej.V7i1.840.

Bukhari Shahi, “Melampaui Batas”, Hadist Tazkia, Diakses 17 Mei 2026,
Https://Share.Google/INA4vpN1eFGp4q7Kr.

Damanik, Muhammad Zein Damanik, (2024) Dalil Jurnal dalam Perkataan dan
Perbuatan, Jurnal: At-Tarbiyah, At-tarbiyah Jurnal: Penelitian dan
Pendidikan Agama Islam, VVol.2, No. 1 (October 2024), him: 555.

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya Juz 6, him :
362.

Dewi, Danie Anggraeni, Yunita Yasmin Istiqgomah, (2021). Memperkuat Integrasi
Nasional Melalui Generasi Bangsa dan Teknologi Pada Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan, Jurnal: Of Education Humaniora and
Social Sciences (JEHSS). Vol. 4, No. 1.
Https://Doi.0rg/10.34007/Jehss.V4i1.639

Fazillah, Nur, (2024), Integrasi Konsep Moderasi Beragama dalam
Pengembangan Materi Pendidikan Agama Islam. Jurnal: Pendidikan
Nusantara Vol.9, No.1, him:139

Habibie, M. Lukmanul Hakim Dkk (2021), Moderasi Beragama Dalam
Pendidikan Islam di Indonesia, Moderatio Jurnal: Moderasi Beragama,
Vol. 1, No. 1, him:128.

Harahap, Asriana (2024) Evaluasi Pembelajaran Berbasis Hots dalam Kurikulum
Merdeka (Jawa Barat: CV Adanu Abimata), him. 14.

Hasan Mustagim (2018), Prinsip Moderasi Beragama Dalam Kehidupan
Berbangsa, Jurnal Mubtadiin, Vol. 7 No. 02 Juli-Desember.

Hasibuan, Zainal Efendi, Hilda Darmaini Siregar. (2024). Pendidikan Agama
Islam: Pengertian, Tujuan Dasar, dan Fungsi, Intelletika: Jurnal llmiah
Mahasiswa.Vol.2,No.2 . Https://Doi.Org/10.59841/Intellektika.\VV2i5.1520

Hidayati, Atika Salmah, Dkk (2024) "Konsep Pendidikan Islam dalam Kitab
Ta’lim Al-Muta’allim Karya Al- Zarnuji Serta Implementasinya dalam
Konteks Pendidikan Islam”, Jurnal: Inspirasi Pendidikam(Alfihris),
Vol.2, No. 3, him: 150-151, https://doi.org/10.59246/alfihris.v2i3.888



https://doi.org/10.61132/ikhlas.v2i1.394
https://doi.org/10.37092/ej.v7i1.840
https://share.google/JNA4vpN1eFGp4q7Kr
https://doi.org/10.34007/jehss.v4i1.639
https://doi.org/10.59841/intellektika.v2i5.1520
https://doi.org/10.59246/alfihris.v2i3.888

101

Husain, Saddam (2020)” Nilai-nilai Moderasi Islam Di Pesantren (Studi Kasus
Pada Ma’had Aly As’adiyah Sengkang Kabupaten Wajo Sulawesi
Selatan)”, Skripsi ( UIN Syarif Hidayatullah Jakarta).

Jamarudin Ade, (2016). Membangun Tasamuh Keberagaman dalam Persfektif
Al-Qur’an. Jurnal: Toleransi: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama.
Vol. 8, No. 2.

Jannah, Miftakhul (2025), Moderasi Beragama Dalam Tinjauan Hukum Islam,
Jurnal:Proceding International Seminar On Islamic Education And Peace,
Vol.5, No. 1, 2025

Kamaruddin (2019), Moderasi Beragama (Yogyakarta : LkiS 2019).

Kementerian Agama Republik Indonesia (2019), Al-Qur’an dan Terjemahannya
(Jakarta: Kementerian Agama RI).

Khoriyah Rifatul, Dkk (2023), "Pendidikan Multikultural dalam Meningkatkan
Konsep Tasamuh®, Ta'dib Jurnal:Pendidikan Islam Vol.12, No. 2,
him:401. https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/tadib/article/view/10367.

Khoiriyah, Ayu Siti, Dkk (2024), "Moderasi Beragama Masyarakat dalam
Perayaan Budaya Malam Satu Suro Desa Sumber Ketempa", Jurnal:
Pendidkan Agama Islam, Vol.1, No. 2, him: 120.

Lestari, Riska Dwi, Dkk Sejarah Moderasi Beragama di Indonesia, Social
Pedagogy Jurnal: Of Social Science Education, him: 291. https://e-
journal.metrouniv.ac.id/index.php/social-pedagogy.

Luthfiyah, Muh. Fitra. (2017), Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
& Studi Kasus. Jawa Barat: CV.Jejak.

Maulitia J, Mapa, Dkk, Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam
Membentuk Karakter Peserta Didik di Tingkat Sekolah Dasar, 1JOEd:
Indonesian Journal on Education, Vol. 2, No. 2, 2025, him : 164.
https://ijoed.org/index.php/ijoed.

Masitah S.B., Siti (2024), Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika. Jurnal: Pendidikan dan Keislaman. VVol.7, No 2.

Mbitu Falentine Rambu (2021), Moderasi Beragama dalam Bingkai Konstotusi
Negara, Jurnal: Excelsis Deo : Jurnal: Teologi, Misiologi dan Pendidikan
Vol. 5, No. 2 ( Desember), him:188.

Muhlishotin, Rifatul Khoiriyah. (2021). Pendidikan Multikultural dalam
Meningkatkan Konsep Tasamuh. Takdib: Jurnal Pendidikan Islam. Vol.
12,No.2.Https://Ejournal.Unisba.Ac.ld/Index.Php/Tadib/Article/View/10
367.


https://ijoed.org/index.php/ijoed

102

Muhammad Akmal Ramdhan, Dkk (2023). Moderasi Beragama Dalam
Keberagaman Indonesia. Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya.
Vol.1.No.6,hIm.167Https://Maryamsejahtera.Com/Index.Php/Religion/In
dex.

Muhimatun (2020), “Konsep Moderasi Beragama Dalam Al-Qur’an Dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam (Studi Analisis Tafsir Al-
Mishba Karya M.Quraish Shihab)”, Skripsi (Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta).

Naamy, Nazar (2019) Metodologi Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan
Aplikasinya (Mataram, Pusat Penelitian dan Publikasi Iimiah,), him: 116-
117.

Nasa’i, “Tidak Berlebihan”, Hadist Tazkia, diakses 17 Mei 2026,
Https://Share.Google/JNA4vpN1eFGp4q7Kr

Nata, Abuddin (2012), llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana).
Nata , Abuddin (2011), Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada).

Nurlaili, Dkk  Moderasi Beragama Di Indonesia: Konsep Dasar Dan
Pengaruhnya, Vol.1, No. 1, Juni 2024 him: 23.
Https://Doi.Org/10.47766/Moderation.VV1i1.2707.

Pane, Akhiril, Asfiati, Dkk 2022, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta, Kencana Maret).

Purwanto, Anim, (2022). Metode Penelitian konsep Dasar Penelitian Kualitatif
Teori dan Contoh Praktis, Lombok Tengah: Pusat Pengembangan
Pendidikan dan Penelitian Indonesia .

Rasyid, Ari Farizal dan Anwar Taufik Rahmat (2023), Peran Pemuda
Muhammadiyah Dalam Membangun Moderasi Beragama, Jurnal:
Khazanah Multidisiplin, Vol. 4, No.1, him:197.

Rokib Moh. Dkk (2025), Integrasi Konsep Moderasi Beragama dan Multikultural,
Jurnal: Lentera Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Tekhnologi Vol. 24,
No. 1,him: 290-291.

Rosaliza, Mita (2015) Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi dalam penelitian
kualitatif, Jurnal: llmu Budaya, Vol. 11, No. 2. him: 7.Shofiani Devi
Amitha,(2024) Mewawancarai Kandidat: Strategi untuk Meningkatkan
Efisiensi dan Efektivitas. Masman: Master Manajemen, Vol.2, No.2. him:
74. Https://D0oi.Org/10.59603/Masman.V2i2.387

Sari, Anjeli Aliyah Purnama (2021). Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Beragama
pada Pendidikan Anak Usia Dini Melalui Pendidikan Agama Islam.
Skripsi, lain Bengkulu.


https://share.google/JNA4vpN1eFGp4q7Kr

103

Saibani. (2019), Penerapan Pemdidikan Islam Moderat di Pondok Pesantrenal-
Hikmah Bandar Pulau. Skripsi, Lampung, him: 54-55.

Sari, Lailan, Nikmatul Ulfa, (2024). Prinsip Moderasi Beragama dalam
Kehidupan Bermasyarakat di Desa Sungai Batang. Jurnal PAI: Jurnal
Kajian Pendidikan Agama Islam. Vol. 3. No. 2.
Https://Doi.0Org/10.33507/Pai.\VV1i2.1015

Saputra Riza, Asiah Mariatul (2026), Pengembangan Boardgame Spotlight 9 Kata
Kunci Moderasi Beragama Sebagai Media Penguatan Pemuda Lintas Iman,
Jurnal: Pengabdian Masyarakat, VVol. 8, No. 1.

Selviana, Rini DKk, Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembelajaran, Jurnal:
Pendidikan Tambusai,Vol. 9, No.3, (2025), him: 3338.

Sugiyono (2019), Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D, (Bandung,
Alfabeta).

Siti Chadidjah, DKk, "Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran
PAI", Al-hasanah: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 6, No. 1, Januari 2021,
him: 118.

Sri Murhayati, Heni Julaika Putri (2025), "Metode Pengumpulan Data Kualitatif
", Jurnal: pendidikan tambusai, V0.9, No.2, him: 13078.

Sudi Raharjo, Dkk (2025),"Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi
Umum", Journal Scientific Of Mandalika (Jsm), Vol. 6, No. 4, him : 867.
Https://Doi.0Org/10.32729/Edukasi.VV17i2.605

Suprapto. (2020). Integrasi Moderasi Beragama dalam Pegembangan Kurikulum
Pendidikan Agama Islam. Jurnal: Penelitian Pendidikan Agama dan
Keagamaan. Vol. 18, No. 3.

Tim Penyusun Kementrian Agama RI Abdullah Khaidar (2023), Moderasi
Beragama di Tengah Isu Kontemporer (Jakarta: Kementrian Agama,),
him: 79.

Wardah, Muhammad Zain Damanik Mutiah Alamiah, Dhea Melati Putri. (2024).
Dalil Jujur dalam Perkataan dan Perbuatan, Jurnal dalam Perkataan dan
Perbuatan. Vol. 2, No. 1.

Wijaya,Windhi Dkk "Implementasi Moderasi Beragama dalam Membangun
Kerukunan Antar Umat Beragama”, Jurnal: nyanadassana, Jurnal
Penelitian Pendidikan, Sosial dan Keagamaan, Vol. 12, No. 2 (Desember
2023), him: 124. https://doi.org/10.59291/jnd.v2i2.39



https://doi.org/10.33507/pai.v1i2.1015
https://doi.org/10.32729/edukasi.v17i2.605
https://doi.org/10.59291/jnd.v2i2.39

105

Zaini, Anggita, Dkk (2024) "Memahami Makna Al-Adalah Dalam Moderasi
Beragama", Jurnal: Penelitian Ilmiah Multidisiplin, Vol. 8, No. 12, him:
482.

Zakaria, Moh Husna (2021) “Implementasi Nilai-nilai Moderasi Beragama di
Sekolah (Penelitian Di SMAN 1 Bandung)”, Skripsi (IAID Ciamis-Jawa
Barat:).



106

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Pribadi
Nama
Nim
Fakultas
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

No. Hp

B. Identitas Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

C. Riwayat Pendidikan

: Novi Annisa Putri

: 2220100016

: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
: Aek Bamban/24 Juni 2004

: Desa Aek Bamban Kecamatan

Aek Songsongan Kabupaten Asahan

: 085229666943

: Jumino
: Evi Lastri Nasution
: Petani

. Ibu Rumah Tangga

1. Tahun 2016, tamat dari SD Negeri 013834 Desa Aek Bamban

Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan

2. Tahun 2019, tamat dari MTS Pesantren Darul Falah Aek songsongan

Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan

3. Tahun 2022, tamat dari Aliyah Pesantren Darul Falah Aek Songsongan

Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan
4. Tahun 2022, masuk UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary

Padangsidimpuan
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Dalam rangka pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian

maka peneliti Menyusun pedoman observasi sebagai berikut :

Hari / tanggal observasi

Waktu observasi

Lokasi observasi

NO Asp_ekYa_ng Indikator Ya | Tidak | Keterangan
Diamati Pengamatan

1. Kemanusiaan : Apakah murid
Sikap empati dan menyapa dan
kepedulian siswa berkomunikasi
terhadap teman dengan ramah
sekelas kepada teman

tanpa
membedakan
agama dan latar
belakang ?

2. Kemaslahatan Apakah murid
Umum : aktif ikut
Partisipasi murid | membersihkan
dalam kegiatan yang | ruangan untuk
memberikan belajar ?
manfaat bagi banyak
orang

3. Adil : Apakah guru
Perilaku dan sikap | berbicara dengan
guru dalam | nada dan sikap
menjelaskan materi | yang sama rata

serta menghargai
kepada semua
siswa ?

4. Berimbang : Apakah guru
Sikap dan perilaku | menggunakan
guru dalam | metode berbagai
mengimbangkan metode

antara ajaran agama

pembelajaran ?
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serta keseimbangan
dalam pengelolaan

Taat Konstitusi :
Ketaatan siswa pada
aturan sekolah, dan
peraturan negara

Apakah siswa aktif
berpartisipasi

dalam kegiatan
sekolah yang
berkaitan dengan
cinta tanah air
(upacara bendera)?

Komitmen Apakah siswa

Kebangsaan : menghargai teman

Sikap siswa terhadap | dari berbagai suku

persatuan, kesatuan | dan agama ?

dan cinta naha air

dalam pembelajaran

Pendidikan Agama

Islam

Toleransi : Apakah siswa

Sikap dan perilaku | senang  bermain

siswa dalam | dengan teman dari

menghadapi agama atau suku

perbedaan dan | yang berbeda saat

keyakinan diluar jam
pelajaran ?

Kekerasan : Apakah murid

Perilaku siswa dalam
mengetahui terhadap
Tindakan keras

memahami bahwa
agama melarang
segala bentuk
Tindakan keras ?

Penghormatan Pada
Tradisi :
Menghargai adat dan
budaya sekitar

Apakah siswa ada
berpartisipasi
mengikuti  acara
pakaian adat
disekolah ?
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Lampiran 11
PEDOMAN WAWANCARA

Dalam rangka penelitian maka peneliti ini menggunakan pedoman
wawancara yaitu :
A. Wawancara dengan Kepala Sekolah
Adapun pedoman wawancara dalam penelitian ini :

1. Disekolah ini, bagaimana cara ibu memastikan semua guru dan murid merasa
dihargai tanpa melihat latar belakang atau agama mereka ?

2. Kalau Ibu buat aturan atau kegiatan sekolah, bagaimana caranya supaya
semua pihak bisa merasakan manfaatnya dan tidak ada yang merasa
dirugikan?

3. Misalkan ada konflik antar siswa yang beda latar belakang, cara Ibu
menyelesaikannya secara adil itu seperti apa ?

4. Bagaimana sekolah mengatur jadwal supaya anak-anak nggak Cuma pintar
pelajaran saja, tapi juga bagus ibadahanya ?

5. Bagaiamana Ibu membiasakan anak-anak untuk taat aturan sekolah yang
sejalan dengan nilai-nilai pancasila ?

6. Apa saja kegiatan sekolah yang rutin dilakukan untuk menumbuhkan rasa
cinta tanah air dan bangga jadi anak Indonesia ?

7. Bagaimana sekolah menghargai siswa atau guru yang mengikuti punya cara
ibadah atau merayakan hari besar yang berbeda mayoritas ?

8. Apakah sekolah pernah mengadakan sosialisasi atau penyukuhan ke siswa

tentang cara berteman yang baik tanpa kekerasan ?
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9. Bagaimana cara sekolah membiasakan siswa untuk tetap hormat kepada guru
dengan tata krama yang bagus, misalnya budaya salam atau cara bicara yang

sopan ?
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B. Pedoman Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam

1. Bagaimana cara mengajarkan anak-anak supaya mau membantu teman tanpa
pilih kasih ?

2. Apa saja yang diajarkan pada siswa suapaya meraka peduli dengan sekolah ?

3. Bagaimana cara Ibu sebagai guru bersikap adil kesemua murid dikelas ?

4. Bagaimana cara Ibu supaya anak pintar pelajaran tapi juga rajin ibadah?

5. Bagaimana menurut lbu cara ngjarin siswa buat aturan negara Ketika
disekolah?

6. Bagaimana menurut Ibu cara agar siswa bangga jadi anak Indonesia di
pelajaran Agama ?

7. Bagaimana cara mengatasinya menurut Ibu kalau ada siswa yang bertanya
“bu, kenapa doa dia berbeda dengan saya” ?

8. Bagaimana cara Ibu mencegah anak-anak supaya tidak saling ejek atau
memanggil dengan nama ejekan ?

9. Bagaimana cara ibu mengajarkan untuk menjagakan tradisi sopan santun

siswa kepada guru ?
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C. Pedoman Wawancara dengan Siswa Beragama Islam

1. Menurut kamu , kenapa kita tetap harus menolong orang yang sedang
kesusahan meski dia bukan beragama islam ?

2. Apakah kamu merasakan ada nilai-nilai moderasi beragama disekitar
sekolah?

Jika ada, apakah terdapat kemaslahatan umum dilingkungan sekolah ?

3. Apakah jika kamu jadi ketua kelas dan teman baikmu melakukan kesalahan,
apakah kamu tetap menegurnya?

4. Bagaimana cara kamu membagi waktu antara belajar dan waktu bermain ?

5. Mengapa kita sebagai siswa harus mematuhi aturan sekolah ?

6. Apakah kamu bisa menyebutkan bahwa rasa sayang kamu kepada negara
Indonesia sebagai anak sekolah !

7. Kamu memiliki teman yang beda agama, lalu dia mengajak mu untuk
mengerjakan tugas atau bermain bersama, apakah kamu mau berteman
dengannya? kenapa ?

8. Bagaiamana jika ada teman mu yang menyenggol kamu sampai jatuh, apakah
kamu akan membalasnya ?

9. Mengapa setiap pagi atau Ketika pulang sekolah kita harus salaman atau

mencium tangan guru, apa hubungannya dengan ajaran agama Kita ?
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D. Pedoman Wawancara dengan Siswa Beragama Non Islam
1. Bagaiamana menurut kamu bener tidak kalau menolong orang itu tidak perlu

liat agamanya?

2. Menurut kamu kalau ada kerja bakti atau jaga kebersihan sekolah, kamu
ngerasa kita semua harus kompak tidak buat kebaikan bareng?

3. Pernah gak ngerasa dibeda-bedain gak pas lagi main atau belajar cuma gara-

gara kamu beda keyakinan ?

4. Bagaimana cara kamu bagi waktu antara ibadahmu sama waktu main atau
belajar kelompok bareng ?

5. Apakah kamu ngerasa hak kamu buat beribadah itu aman di lingkungan
sekolah dan rumah ?

6. Menurut kamu Meskipun cara doa kamu berbeda, kamu setuju tidak kalau
Indonesia ini rumah bareng yang harus dijaga?

7. Menurut kamu ada tidak sikap dari teman kamu yang bikin kamu ngerasa
dihargai banget sebagai temen ?

8. Kalau ada masalah atau beda pendapat soal agama, menurutmu mendingan

ngobrol baik-baik atau gimana?

9. Menurut kamu, penting gak kita tetep hormat sama tata krama orang tua

jaman dulu, kayak cara nyapa atau sopan santun di lingkungan kita?
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Dalam rangka pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian

maka peneliti Menyusun hasil observasi sebagai berikut :
Hari / tanggal observasi
Waktu observasi

Lokasi observasi

: 08.30-11.30 WIB

: Jum’at / 27 Februari 2026

: UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar

Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten

Asahan Provinsi Sumatra Utara

NO. Aspgk Ya_ng Indikator Ya | Tidak | Keterangan
Diamati Pengamatan

1. Kemanusiaan : | Apakah murid Murid sangat
Sikap empati menyapa dan ramah
dan kepedulian | berkomunikasi kemudian
siswa terhadap | dengan ramah mau berteman
teman sekelas kepada teman v dengan siapa

tanpa saja tanpa
membedakan membedakan
agama dan suku atau
latar belakang agama
? mereka.

2. Kemaslahatan Apakah murid Murid
Umum : aktif ikut memiliki
Partisipasi membersihkan kesadaran
murid dalam | ruangan untuk yang baik
kegiatan  yang | belajar ? v untuk bekerja
memberikan sama dalam
manfaat  bagi menjaga
banyak orang kebersihan

ruangan.

3. Adil : Apakah guru Guru
Perilaku dan | berbicara menjelaskan
sikap guru | dengan nada materi dengan
dalam dan sikap yang v cara yang adil
menjelaskan sama rata serta dan  sangat
materi menghargai menghargai

keberagaman
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kepada semua

latar belakang

siswa ? siswa dikelas.
Berimbang : Apakah guru Guru
Sikap dan | menggunakan menggunakan
perilaku  guru | metode variasi  cara
dalam berbagai mengajar
mengimbangkan | metode yang menarik
antara  ajaran | pembelajaran sehingga
agama serta | ? suasana kelas
keseimbangan menjadi lebih
dalam hidup dan
pengelolaan tidak
membosankan
bagi siswa.
Taat Konstitusi : | Apakah siswa Siswa
Ketaatan siswa | aktif memiliki
pada aturan | berpartisipasi semangat
sekolah, dan | dalam nasionalisme
peraturan negara | kegiatan yang tinggi,
sekolah yang yang terlihat
berkaitan dari keaktifan
dengan cinta mereka  saat
tanah air mengikuti
(upacara upacara
bendera)? bendera
Komitmen Apakah siswa Siswa sangat
Kebangsaan : menghargai toleran  dan
Sikap siswa | teman dari tetap  rukun
terhadap berbagai suku saat bekerja
persatuan, dan agama ? sama dengan
kesatuan  dan teman  yang
cinta tanah air berbeda suku
dalam maupun
pembelajaran keyakinan,
PAI misalnya saat
kebersihan
mereka saling
membantu
dan kerja
sama.
Toleransi : Apakah siswa Siswa tidak
Sikap dan | senang plih-pilih
perilaku siswa | bermain teman dan

dalam
menghadapi

dengan teman
dari agama
atau suku yang

tetap  rukun
meskipun
latar
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perbedaan dan

berbeda saat

belakangnya

keyakinan diluar jam berbeda dan
pelajaran ? saling
membantu,
bahkan saat
jam pelajaran
mereka saling
membantu.
Kekerasan : Apakah murid Poin ini
Perilaku  siswa | memahami memastikan
dalam bahwa agama bahwa siswa
mengetahui melarang punya prinsip
terhadap segala bentuk damai,
Tindakan keras | Tindakan mereka sadar
keras ? bahwa

menyakiti
orang lain itu
salah dan

dilarang oleh
ajaran agama,
meskipun
terkadang
mereka
berkelahi
akan  tetapi
mereka masih
mau
mendengar
dan mengikuti
arahan.

Penghormatan
Pada Tradisi :
Menghargai

adat dan budaya

sekitar

Apakah siswa
ada
berpartisipasi
mengikuti
acara pakaian

adat disekolah
?

Partisifasi
siswa dalam
memakai baju
adat
membuktikan
bahwa mereka
bangga dan
mau menjadi
warisan
tradisi  agar
tidak hilang.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Jumat, 27 Februari

2026 di UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau, peneliti
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merangkum berbagai temuan terkait sikap siswa dan guru dalam lingkungan
sekolah. Pada aspek Kemanusiaan, terlihat bahwa siswa memiliki tingkat
empati yang sangat tinggi, di mana mereka saling menyapa dan
berkomunikasi dengan ramah tanpa memandang perbedaan latar belakang
agama maupun suku, sehingga tercipta suasana pertemanan yang saling
menghargai.

Dalam aspek Kemaslahatan Umum, partisipasi murid dalam menjaga
fasilitas bersama sangat menonjol, terutama pada kesadaran mereka untuk
bekerja sama membersihkan ruang kelas demi kenyamanan belajar banyak
orang. Sementara itu, pada aspek Keadilan, guru menunjukkan
profesionalisme dengan menjelaskan materi secara adil dan merata, serta
memberikan penghargaan yang sama terhadap keberagaman latar belakang
setiap siswa di dalam kelas.

Pada aspek Berimbang, guru berhasil menciptakan suasana kelas yang
dinamis dan tidak membosankan dengan menggunakan variasi metode
mengajar yang menarik, sehingga terjadi keseimbangan antara penyampaian
materi dan pengelolaan kelas. Terkait Ketaatan pada Konstitusi, siswa
menunjukkan semangat nasionalisme yang kuat melalui partisipasi aktif dan
khidmat saat mengikuti upacara bendera sebagai bentuk cinta tanah air.

Aspek Komitmen Kebangsaan tercermin dari sikap toleransi siswa
yang tetap rukun dan saling membantu saat bekerja sama dengan teman yang
berbeda suku maupun keyakinan, terutama dalam kegiatan gotong royong di

sekolah. Begitu pula pada aspek Toleransi, siswa terlihat sangat harmonis dan



118

tidak pilih-pilih teman saat bermain di luar jam pelajaran, meskipun mereka
memiliki latar belakang keyakinan yang berbeda-beda.

Kemudian mengenai aspek Kekerasan, siswa secara umum telah
memahami prinsip perdamaian dan menyadari bahwa menyakiti orang lain
adalah tindakan yang dilarang agama, meski terkadang terjadi perselisihan
kecil, mereka tetap bekerja sama dan mau mendengarkan arahan untuk
berdamai. Terakhir, pada aspek Penghormatan pada Tradisi, siswa
menunjukkan rasa bangga terhadap warisan budaya dengan antusias
mengikuti kegiatan memakai baju adat di sekolah sebagai upaya nyata

melestarikan tradisi agar tidak hilang.
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TRANSKRIPSI HASIL WAWANCARA

A. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah

Peneliti

Narasumber

Nama

Tanggal Wawancara

Alamat Wawancara

: Novi Annisa Putri
: Kepala Sekolah UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan

Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten

Asahan

: Erli Syamsinar Tanjung S.Pd. SD

: 2 Maret 2026

: UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau

Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan

Deskripsi

Transkripsi Hasil

NO Indikator Singkat Pertanyaan Wawancara

1. | Kemanusiaan | Menghargai | Jadi, disekolah | Yaaa, disini ibu sih
martabat ini bagaimana | sebagai kepala
manusia cara Ibu | sekolah atau
tanpa memastikan bipimpinan
memandang | semua  guru | disekolah ini,
latar dan murid | eeeemm... Ibu
belakang merasa memastikan  semua
Agama. dihargai tanpa | guru, murid merasa

melihat  latar
belakang atau
agama mereka?

dihargai melalui
kebijakan insklusif
yang praktik disetiap
hari yang
menekankan

kesetaraan tidak
melihat dari mana

mereka, agama apa,

tentang tidak
memandang latar
belakang mereka
mau dari Agama |,
mau  dari segi
ekonomi, mau dari
kesemuannya  Ibu

tidak pernah melihat
dari latar belakang
mereka jadi, untuk
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menciptakan
lingkungan  belajar
keharmonisan itu
harus didukung
supaya eeeeh
perkembangan
disekolah ini akan
terlaksana, kalau kita
tidak saling
mendukung  nggak
bakal sekolah ini
terlaksana.

Kemaslahatan
Umum

Mengutama-
kan  kepen-
tingan  ber-
sama diatas
kepentingan
pribadi

Kalau Ibu buat
aturan atau
kegiatan
sekolah
bagaimana
caranya supaya
semua pihak
itu merasakan
manfaatnya
tidak ada yang
merasa
dirugikan?

kalau Ibu
biasanya

Emm....
biasa vya,
merancang  aturan
kegiatan untuk
sekolah emmm.. dan
melibatkan
semuanya partisipasi
semua pihak agar
bermanfaat dirasakan
mereka baik dari
guru,  masyarakat,
wali murid ehh jadi,
mereka tidak ada
yang merasa
dirugikan dan merka
selalu ngerasa
dihargai, emm..
dengan adanya
pendekatan kami
eeeeh adanya
kolaborasi, evaluasi
berkala dan
menyesuaikan
berdasarkan
masukan-masukan
yang nyata baik dari
guru, wali murid dari
komite ataupun dari
masyarakat yang
dekat dengan Kita.

Adil

Bersikap
fropesional
dan tidak
memihak

Misalkan Bu,
ada konflik
antar siswa
yang beda latar

Emmm... itu selalu
sih kalau ini tu pasti
selalu, karna kan
disini itu kan
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belakang, cara
Ibu

menyelesaikan
nya secara adil
itu gimana bu?

beragam ada yang
eeh.. contohnya ada

yang muslim
nonmuslim, latar
belakang kehidupan
ekonomi mereka
berbeda gitukan,
emm.... kita
melakukan

pendekatan kepada
mereka. Tahap-tahap
pendekatannya itu
kita harus
mendengarkan cerita
mereka masing-
masing dari pihak
yang terpisah
contohnya guru ada
yang  menanyakan
dan guru yang lain
menanyakan juga itu
biasanya dilakukan
oleh guru, walaupun
disini nggak ada guru
BK, tapi disekolah
ini menyediakan juga
masalah tentang
siswa ada juga yang
menanganinya

karena disinikan
sekolah ini ga punya
guru BK jadi, ada
salah satu guru yang
melaksanakan

apabila ada konflik
ataupun masalah
dengan  anak-anak
Kita selesaikan
dengan penuh
empati. Kita harus
menyelesaikan

secara sebagai orang
tua bukan sebagai
guru bukan sebagai
untuk  menentukan
mana yang bener
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salah
harus

mana yang
tidak, Kkita
mendamaikan
mereka secara lebih
bijaksana lagi tidak
memihak salah satu
di antara mereka
ehhh.. contohnya kita
melihat si  polan
dengan ekonominya
segini, agama yang
ini tidak kita tidak
menyelesaikan
secara seperti itu kita
harus
menyelesaikannya

secara lebih
bijaksana agar
mereka itu tidak
merasa  ehhh..diiii
apa Namanya? di
pilih-pilinlah  kalo

kita Bahasa anak ini
dipilih, jadi mereka
itu merasa aman dan
permasalahan seperti

itu  bisa  selesai
dengan baik. Dan
tidak lanjutnya
memantau
perkembangan
mereka.

Berimbang

Keseimbang
an antara
keagamaan
dan realitas
sosial

Bagaimana
sekolah
mengatur
jadwal supaya
anak-anak
nggak cuman
pintar pelajaran
saja bu, tapi
juga bagus
ibadahnya?

Haaa... itu lah yang
dilaksanakan ehhh...
tentang ibadah dan
lebih pastinya dihari
jum’at, hari jum’at
itu IMTAQ untuk
menambah wawasan

anak tentang
keagamaan
karenakan ehh...

setiap hari Jum’at itu
disediakan waktu
untuk melaksanakan
IMTAQ untuk
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memperdalam ilmu
agama itu setiap hari
jum’at.

Taat
Konstitusi

Menjunjung
tinggi
kesepakatan
bangsa dan
hukum yang
berlaku

Bagaimana lbu
membiasakan
anak-anak

untuk taat
aturan sekolah
yang sejalan
dengan nilai-
nilai Pancasila?

Haaa itu lah, peran
guru yang sekarang
yang sangat.. sangat
dibutuhkan  karena
memang sih kita akui
anak-anak sekarang

itu kurang, kurang
rasa hormat kepada
siapapun bukan

sesama guru sama
siapapun sekarang itu
anak-anak itu sangat

jaaauuh dengan,
dengan apa itu
Namanya? ya dengan

rasa hormat semua
itu berkaitan dengan
pancasila jadi Kkita
berusaha dulu agar
mereka itu emm..
kita ~ menimbulkan
dulu rasa tanggung

jawab pada diri
mereka sendiri jadi,
setelah kita

memberikan arahan
untuk mereka ehh..
tentang  kehidupan,
kita contohkan dalam
kehidupan aja dulu
ya melalui apa
pendekatan,
pendekatan pada
anak-anak ya kalo
sekarang  pelajaran
Ppkn  mengajarkan
nilai Pancasila. Jadi
untuk
menerapkannya itu
yaitu tadi ibu bilang
Kita harus
memberikan arahan
secara bagi guru va,
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bagi guru lah
contohnya
menerapkan dulu
masing-masing
kelas.

Komitmen
Kebangsaan

Penerimaan
terhadap
Pancasila
dan NKRI

Jadi, apa saja
kegiatan
disekolah yang
rutin dilakukan
untuk
menumbuhkan
rasa cinta tanah
air dan bangga
jadi anak
Indonesia?

Ya da jelas lah kalau
untuk kegiatan dihari
senin itu upacara,
upacara setiap senin
itu menyanyikan lagu
indonesia raya Yya
kan,  mengibarkan
bendera membentuk
disiplin  dan pasti
kalo upacara itu kan
harus disipli,
setengah 8 kita sudah
mulai upacara 07.15

kita berbaris
setengah 8 Kkita itu
harus sudah

melaksanakan
upacara. Contohnya
di waktu 17 Agustus

ehhh... kita
melaksanakan
perlombaan  seperti
pakaian daerah itu
yang selalu kita
laksanakan. Jadi
dengan Kita
melaksanakan itu
mereka itu lebih
cepat mengenal
emmm...
kebudayaan
Indonesia yak an uda
pasti itu rasa ke

bhinekaan itu pasti
mereka bangga
dengan identitas
mereka. Jadi mereka
itu  lebih  cepat
mengenal

kebudayaan dengan
cara seperti itu tadi.
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Toleransi Menghormat | Jadi, Ehhh.. biasanya ya
I perbedaan | bagaimana kalo disini fasilitas
dan memberi | sekolah eehh... untuk
ruang bagi | menghargai musholah contohnya
orang  lain | siswa atau | memang ga ada sih
untuk guru yang | disini  tapii  Kita
berkeyakina | mungkin punya | melaksanakan juga
n cara ibadah | disetiap hari jum’at

atau itu melaksanakan
merayakan hari | ehhh.... Apa
besar yang | Namanya ? IMTAQ
berbeda? contohnya mengaji,
untuk yang muslim
dan sholat dhuha.
Memang sih ga ada
ruangan Kkita tapii itu
dilaksanakan diluar
ehhh.. menggunakan
apa Namanya ? tikar
kalopun dalam
keadaan hujan Kkita
pindahkan anak-anak
ke perpus jadi,
mereka tetap
menjalankan ibadah
dan  bagi yang
berbeda agama kita
pisahkan
ruangannya.

Anti Menolak Apakah Oooh  selalu itu,

kekerasan penggunaan | sekolah pernah | selalu ehh...
kekerasan mengadakan maksudnya itu bukan
dalam sosialisasi atau | mesti ehh.. formal
mencapai penyuluhan ke | kali tidak, contohnya
tujuan atau | siswa tentang | seperti pas waktu
memaksa cara berteman | upacara bendera
kehendak yang baik | seperti pas olaahraga

tanpa seperti pelajaran
kekerasan? agama mereka itu

harus
eeeh...menekankan
Kita itu harus
berteman secara
positif. Ya  Kkita
apakan kita ajarkan
kepada anak Kit aitu
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tidak boleh membuly
atau mengejek.

Penghormatan
pada tradisi

Ramah
terhadap
budaya lokal
yang tidak
bertentangan
dengan nilai
agama

Bagaimana
cara sekolah
membiasakan
siswa  untuk
tetap  hormat
kepada guru
dengan tat
krama  yang
bagus,
misalnya
budaya salam
atau bicara
yang sopan?

Ya, itu sekolah ini
menerapkan 5S, 5S
itu senyum, salam,

sapa, sopan, dan
santun yang
diterapkan setiap
hari. Salam pas
mereka mau masuk
ke kelas dan
mengucapkan  kita

yang beragama islam
ya Assalamualaikum
selamat pagi ya jadi

menyapa itu  kan
sudah termasuk
dalam 5S  vyang

disekolah ibu ini ibu
laksanakan

mengajarkan  terus
tentang senyum itu
kita ajarkan setiap
jumpa sama siapapun
nak contohnya kalo
kita disekolah aja
dulu kita senyum
kepada Bapak Ibu
guru dan teman-
teman apalagi
sebagai kakak atau
adek kamu, kamu itu

harus  menghargai
kakak kelas kamu
dan menyayangi
adek kelas kamu

dengan cara seperti
itu senyum mudah-
mudahan ya anak-
anak sebahagian
sudah
melaksanakannya
semua , uda insyallah
sudah terlaksana
kalo sopan itu sih
rasa ibu tugas yang
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sangat berat, karena
sopan dan santun itu
kan sama hampir
sama dianya jadi
sopan santun itu |,
itulah yang sekarang
ini yang sangat berat
diterapkan pada
anak-anak.




B. Hasil Wawancara dengan Guru PAI

Peneliti

Narasumber

Nama

Tanggal Wawancara

Alamat Wawancara

: Novi Annisa Putri
: Guru PAI UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan

Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan

Kabupaten Asahan

: Dra. Suriani

: 3 Maret 2026
: UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau

Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan
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NO Indikator De_skripsi Pertanyaan Transkripsi Hasil
Singkat Wawancara
1. | Kemanusiaan | Penanaman | Bagaimana Pertama Yyaaa Kkita
nilai empati | cara ibu | ajarkan yaa tentang
dan  sikap | mengajarkan | mmm.. bahwa
tolong- anak-anak manusia itu diciptakan
kepada mau Allah itu dari yang
sesame tanpa | membantu sama ya ibu tekan kan
membedakan | teman tanpa | lah dari “ayat-ayat Al-
latar pilih kasih? qur’an contohnya
belakang bahwa manusia
diciptakan dari
segumpal darah dan
dari jenis laki-laki dan
perempuan dan dimata
Allah itu semua sama
derajatnya” itu ibu
tekan kan, tapi yang
membedakan tentu
adalah akhlak atau
tagwanya haa.. itu ibu
tekan kan sering itu
kalo dimata Allah itu
semua manusia itu
sama kan itu ada dalam
Al-qur’an itu nah itu
aja ibu jelaskan pada
anak-anak.

2. | Kemaslahatan | Partisipasi Jadi, apa saja | Emm.... Pertama
Umum dalam yang tentang  lingkungan,
kegiatan diajarkan kita harus  peduli
yang sama siswa | lingkungan contohnya
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memberikan
manfaat bagi
orang
banyak
disekolah

bu supaya
mereka peduli
dengan
sekolah  ini
bu?

emmm... mengadakan
kebersihan  sekolah,
gotong royong eehh itu
dia membiasakan
seperti itulah gotong
royong kemudian
eehhh.. saling berbagi
kepada sesama emmm
misalnya kepada anak
yatim kami sering itu
kalau bulan Ramadhan
itu ini  memberi
santunan sama anak
yatim.

Adil

Tidak
memihak
dalam
mengambil
tindakan

Jadi,
bagaimana
Ibu seorang
guru bersikap
adil  kepada
semua murid
dikelas bu?

Yaaa.. ibu nggak
membeda-bedakan
mereka walaupun dari
misalnya ada anak
yang apa? istilahnya
ekonominya yang
agak lumayan sama
yang ekonominya
biasa-biasa itu ibu
nggak pernah beda-
bedakan, kan ada
kadang-kadang yak an,
orang ini anak haa apa
kalo disini kan
umumnya anak
misalnya anak mandor
anak yang lebih tinggi
jabatannya kalo
dikebun kan gitu kan,
kalo ibu nggak biasa
semua nya sama nggak
ada ibu beda-beda kan
yang penting kalo
nanti mereka rajin-
rajin yang pintar-
pintar itulah yang ibuk
kasih reward ha aitu
lah itu aja.

Berimbang

Ketaatan
dalam
mengikuti
aturan yang

Jadi menurut
ibu,
Bagaimana
cara anak itu

Yaa itu harus Kkita
tekan kan sama
mereka, selalu kita

kasih apalah Namanya
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berlaku
disekolah

seimbang bu
dia  belajar
juga rajin
ibadah bu?

arahan-arahan mmm
kalo kita cerdas tapi
kita tidak berakhlak itu
nggak ada gunanya,
haaitu ibu sering kasih
tau seperti itu, cerdas
tapi dia berakhlak haaa
itu yang penting
kadang ada anak
cerdas tapi dia tidak
berakhlak kan nggak
ada manfaatnya ibu
bilang gitu, mmm..
jadi semua itu harus
seimbang pinter tapi
berakhlak haa tapi
berakhlak tidak pinter
yaa lebih baik
sebenernya seperti itu
berkhlak  dia  kan
hormat sama orang tua
sama guru tapi haa
apanya otaknya pas-
pasan aja itu bisa di
asah dari pada pinter
nggak berkhlak itu
lebih parah haa ... itu
ibu tekan kan sma
mereka seperti itu.

Taat
Konstitusi

Ketaatan
siswa dalam
mengikuti
aturan yang
berlaku
disekolah

Bagaimana

menurut  ibu
cara ngajarin
siswa itu buat
taat  aturan
negara Ketika
disekolah?

Yaaa  kan  sering
ngadakan upacara, ya
upacara bendera itu ya
waktu upacara itu
selalu disitukan ada
Pembina upacara haa
selalu ditekan kan itu
bahwa eeehhh... anak-

anak dikasih
pengertian
bahwasannya
kemerdekaan itu
nggak gampang Kkita
raih kita harus
mengingatkan  para
pahlawan zaman

dahulu  kan gitu
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bagaimana
memperjuangkan
negara ini sehingga

merdeka kan gitu dan
kan ada juga pelajaran
Ppkn haa ....disitu
belajar juga tentang
undang-undang mmm
ibu juga selalu bilang
kalo dimasyarakat ya
harus taat aturan
misalnya kita pergi
kee. apa Namanya
mmm  rambu-rambu
lalu lintas itu kan.

Komitmen
Kebangsaan

Rasa sayang
dan bangga
sebagai anak
sekolah
terhadap
negara
Indonesi

Jadi,
bagaimana
menurut ibu
cara buat
siswa bangga
jadi anak
Indonesia
dipelajaran
Agama?

Ada itu supaya mereka

mencintai  Indonesia
ini ya , adakan
dipelajaran agama itu
materinya bahwa

diindonesia ini kan
manusia nya memang
beragam-ragam ya
beraneka ragam
maksudnya gini ada
dari suku ini, suku ini
etnisnya kan berbagai
ragam jadi ibu bilang
itu adalah kekayaan
yang diberi Allah sama
kita ehhh...
masyarakat Indonesia,
itulah kekayaan yang
Allah berikan jadi kita
wajib syukuri itu gitu
mmmm kan ada juga
dipelajaran agama
kalau lah negara kita
itu berbeda-beda, suku
tapi kita tatp satu kita
kan punya bhineka
tunggal ika diagama
juga ada walaupun
berbeda kita tetap satu
haa jadi kita harus
saling menghargai dan
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menghormati yang

berbeda agama.
Toleransi Sikap Jadi, Yaaa kitaa  harus
menghargai | bagaimana menengahi mereka ya
perbedaan cara ibu | memang pernah itu
agama dan | ngatasinya kejadian gitukan ya itu
keinginan kalau ada | kan sudah ada
untuk siswa yang | aturannya masing-
berteman bertanya “bu | masing dari agama
dengan siapa | kenapa cara | kita, kita harus saling
saja berdoa  dia | menghormati ibu
beda dengan | bilang. Pernah itu
saya”? sampai berantem bu
orang itu kok doanya
gini ya itu sudah ada
aturannya masing-
masing di agama
mereka sendiri kitakan
harus saling
menghargai ibu bilang
gitu, jadi kita jangan
karena itu berantem
kita harus ada

toleransi.

Anti Pemahaman | Jadi, 0o00.. mengejek-
kekerasan bahwa bagaimana ngejek apaya, Yya
agama cara ibu | sering itu mengejek-
melarang mencegah ngejek nama ayahkan
segala supaya anak | itu ya itu juga dibilang
bentuk tidak saling | dinasehati sama anak-
Tindakan ejek atau | anak itu kalau diajaran
kekerasan memanggil agama kita itu tidak
dengan nama | boleh memberi gelar-
ejekan? gelar sama mereka,

sama orang itu ya ga
bolen memberi gelar
itu ada perbuatan fasik
tidak baik, memberi
gelar itu, aaa....
istilahnya gelaran
yang jelek kan gitu
ha’a misal lah si anu si
ini gelarannya si anu si
ini ga boleh, haa itu
sering  jugak ibu
bilang.
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Penghormatan
pada tradisi

Sikap
menghargai
budaya
setempat dan
tata krama
kepada guru

Jadi
bagaimana
cara ibu
mengajarkan
untuk
menjaga
tradisi  sopan
santun siswa
kepada guru?

Ya, kita langsung
praktek haa
dilapangan Kita

praktek kan kalo ada
anak-anak yang tidak
sopan ya Kita tegur
langsung mereka kita

kasih arahan, kalo
jumpa guru harus
macemana

haa..bersalaman kan

gitu itu budaya seperti
itu kita terapkan nanti
disitu mau apa? Masuk
sekolah haa
bersalaman sama guru
haa jadi, Kita
praktekkan langsung
ke anak-anak.




Peneliti

Informan

Asahan
Nama
Tanggal Wawancara

Alamat Wawancara

C. Hasil Wawancara dengan Siswa/Siswi Non Islam

: Novi Annisa Putri
: Siswi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan
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Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten

: Airen Fabella
: 3 Maret 2026
: UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau

Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan

NO. Indikator

Deskripsi
Singkat

Pertanyaan

Transkripsi Hasil
Wawancara

1. Kemanusiaan

Membantu
siapa saja tanpa
pilih kasih

Bagaimana
menurut
kamu bener
atau tidak
kalau kita
menolong itu
tidak  perlu
liat

agamanya?

Bener banget kak,
kalau misalnya
orang itu butuh
bantuan kita itu
harus membantunya
tanpa harus Kita
lihat kita
memandang

agamanya,

statusnya ataupun
latar belakangnya..

2. Kemaslahatan
Umum

Kerjasama
demi kebaikan
bersama

Menurut
kamu
ada
bakti
kebersiha
disekolah itu
kamu ngerasa
nggak kalau
kita semua itu
harus kompak
disekolah ini?

kalau
kerja
atau

Harus banget dong
kak, kan kalau
sekolah  kita tu
bersih kita bakal
nyaman buat belajar
dan pasti
sekolahnya  bakal
enak buat
dipandang.

3. Adil

Tidak
membeda-
bedakan teman

Pernah nggak
ngerasa
dibeda-
bedain  pas
lagi main atau
belajar cumin

Mmmm.., sejauh ini
sih nggak ada kak
kita semua tuh asik-
asik aja teman aku
juga ga pernah
mandang-mandang
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gara-gara
kamu  beda
keyakinan?

agama, ga pernah
ngejekin agama Kku
dan kita semua tuh
apa?

Suka main bareng
juga tanpa harus
membeda-bedakan.

Berimbang

Pintar  dalam
membagi

waktu

Bagaimana
cara  kamu
membagi
waktu antara
ibadah
dengan main
kemudian
belajar?

Biasanya tu kak
setiap hari minggu
pagi biasanya tu
saya pergi ibadah ke
gereja baru
siangnya deh main
bareng temen-
temen terus tu
ngerjain tugas
bareng-bareng.

Taat
Konstitusi

Rasa aman saat
beribadah

Kamu
ngerasa
nyaman
dirumah dan
disekolah
nggak Ketika
ada hak kamu
untuk
beribadah?

Hmmm.. aman
banget kok kak
karna kak saya tuh
ngerasa tenang kak,
karena negara Kita
tuh ngejamin buat
kita beribadah.

Komitmen
Kebangsaan

Cinta tanah air

Menurut
kamu
meskipun
cara berdoa
kamu berbeda
dengan yang
lainnya jadi,
kamu setuju
nggak kalau
Indonesia ini
rumah bareng
yang untuk
dijaga?

Setuju banget kak,
walaupun di
Indonesia ini
banyak perbedaan
Agama tetapi
benderanya itu tetap
sama Yyaitu merah
putih.

Toleransi

Saling
menghargai

Jadi, menurut
kamu karena
beda agama
itu kan, ada
tidak  sikap
teman kamu

Aku seneng banget
kak kalo misalnya
temen aku
ngingetin aku
beribadah dan juga
menyapa aku pas
hari raya
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yang ngerasa | keagamaan aku
di hargai kali? | karena ngerasa aku
tuh dihargai.
Anti Mengutamakan | Jadi, menurut | Menurut saya Yya
kekerasan jalan damai | kamu kalau | kak, kita mendingan
saat  diskusi | ada masalah | ngobrol baik-baik,
saat ada | beda dan kit acari
masalah  atau | pendapat solusinya kekerasan
perbedaan tentang mah buat
agama jadi di | masalahnya
obrolkan mangkin ribet dan
baik-baik tidak cepat selesai.
atau
menggunakan
kekerasan?
Penghormatan | Menghargai Jadi penting | Penting banget kak,
pada tradisi tata krama dan | nggak  kita | karena sopan santun
sopan santun | tetap hormat | itu sikap yang harus
yang sudah ada | kepada orang | dimiliki setiap
dilingkungan tua misalnya | orang, karena
kita kayak nyapa | emang  siapapun
atau intinya | agamanya kalo

sopan santun
kepada orang
yang lebih
tua?

misalnya ada sopan
santun pasti dia
dihargai.




D. Hasil Wawancara dengan Siswa/Siswi Beragama Islam

Peneliti

Informan

Nama
Tanggal Wawancara
Alamat Wawancara

: Novi Annisa Putri
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: Siswi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar

Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan

: Azizah Marpaung
: 4 Maret 2026

: UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau

Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan

. Deskripsi Transkripsi Hasil

NO. Indikator Singkgt Pertanyaan Wawaﬁcara

1. Kemanusiaan | Adanya Menurut kamu | Soalnya menolong
penggalangan | kenapa  kita | itu perbuatan
dana untuk | harus  tetap | bagus kak, aku
membantu tolong- nggak peduli dia
orang yang | menolong mau beragama
terkena walaupun dia | apakarena semua
bencana nggak manusia itu adalah

beragama saudara
silam?
2. Kemaslahatan | Siswa yang Apakah kamu | lya kak, aku
Umum sedang piket merasakan ngerasa mislanya
kelas atau disekolah ini | pada waktu gotong
membuang itu ada nilai- | royong aku ikut
sampah pada nilai moderasi | bantuin tanpa
tempatnya beragama beda-bedain.
seperti tentang
kemaslahatan
umum?

3. Adil Jadwal Jika kamu jadi | lya kak aku tetap
melaksanakan | ketua  kelas | tegur, nanti kalo
piket kelas | dan teman | aku tidak tegur
sebagai bentuk | baikmu yang lain mikir aku
tugas yang adil | melakukan tidak adil.

kesalahan
apakah kamu
tetap
menegurnya?

4. Berimbang Jadwal Bagaimana Biasanya kak aku
pelajaran yang | cara kamu | ngerjain tugas dulu
menghargai membagi sampai selesal,
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waktu antara | waktu antara | baru istirahat agar

belajar dan | belajar, dan | nggak

bermain bermain ? kepikiranwaktu
istirahat.

Taat Siswa Kenapa kit | Biar semuanya

Konstitusi memakai aitu harus | tertib  kak dan
atribut lengkap, | mematuhi nggak ada yang
kerapian aturang dirugikan,  kalau
seragam adalah | sekolah? semua tertib aturan
bukti nyata sekolah  sekolah
siswa taat jadi nyaman.
aturan

Komitmen Siswa saat Bisa kamu | Bisa kak, misalnya

Kebangsaan mengikuti menyebutkan | mengikuti upacara
upacara rasa  saying | bendera, belajar
bendera setiap | kamu kepada | dengan sungguh-
hari senin negara  atau | sungguh dan

kepada menajaga  nama
Indonesia baik sekolah juga
sebagai anak | kak.

sekolah?

Toleransi Interaksi siswa | Kamu Mau kak, soalnya
Ketika diluar | mempunyai nggak harus
kelas bersama | teman  yang | dengan agamanya
teman yang | beda agama | kak kalo berteman
beda agama terus  teman | yang penting harus

mu itu ngajak | saling menghargai.
belajar  atau

bermain

apakah kamu

mau?

Anti Mengutamakan | Kamu Enggak kak, aku

kekerasan jalan damai | mempunyai nggak pake
saat  diskusi | teman dan | kekerasan paling
saat ada | teman mu | aku tanya dulu
masalah  atau | menyenggol sengaja atau tidak
perbedaan kamu, apakah | kalo sengaja aku

kamu laporin ke guru,
membalasnya? | kalo tidak sengaja
aku maafin

Penghormatan | Bersalaman Jadi,  setiap | Itu untuk bentuk

pada tradisi dengan guru | pagi itu kan | adab ke guru kak,
menunjukkan | ada guru uda capek
sopan santun | menyalami ngajarin aku dan
yang guru jadi, apa | beri aku ilmu, jadi
dijalankan maksud  dari | salaman itu untuk
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sebagai bagian
dari tradisi dan
agama

salaman sama
guru itu?

tanda terimakasih
kak.

Peneliti

Informan

Nama
Tanggal Wawancara

Alamat Wawancara

: Novi Annisa Putri
: Siswi UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar

Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan

: Khalilah Asyifa
: 5 Maret 2026
: UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau

Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan

_ Deskripsi Transk!’ipsi

NO. Indikator . Pertanyaan Hasil

Singkat W
awancara

1. Kemanusiaan | Adanya Menurut kamu | Karena menolong
penggalangan | kenapa kita | itu bentuk
dana untuk | mesti harus | kepedulian
membantu tetap  tolong- | sesame manusia
orang yang | menolong kak, nggak harus
terkena orang yang | lihat agama nya
bencana kesusahan dulu  disekolah

meski dia | diajarkan  kalau
bukan berbuat baik itu
beragama bisa jadi pahala.
islam?

2. Kemaslahatan | Siswa yang Apakah kamu | lya kak, aku

Umum sedang piket ngerasain kalau | ngerasa mislanya
kelas atau disekolah  ini | waktu ada kerja
membuang ada nilai-nilai | bakti semua siswa
sampah pada moderasi ikut bersih-bersih
tempatnya beragama nggak mesti liat

terutama agamanya dulu.
tentang

kemaslahatan

umum?

3. Adil Jadwal Misal, kamu | Tetap aku tegur
melaksanakan | jadi ketua kelas | kak, tapi akua jak
piket kelas | kemudian ngobrol baik-baik
sebagai bentuk | teman  kamu | dulu, kalau diam-
tugas yang adil | berbuat salah | diam aja yang lain

apakah  kamu | bisa ikut-ikutan
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tetap
menasehatinya?

salahjadi kak
ketua kelas itu
harus

memberikan
contoh, bukan
malah menutupi
kesalahan
temannya.
Berimbang Jadwal Bagaimana cara | Kalau aku kak
pelajaran yang | kamu membagi | pulang  sekolah
menghargai waktu  antara | istirahat dulu
waktu antara | belajar, dan | sebentar, baru
belajar dan | bermain? belajar jadi nggak
bermain campur
semuanya kak.
Taat Siswa Mengapa kita | Biar sekolahnya
Konstitusi memakai harus mematuhi | tertib kak, dan
atribut lengkap, | aturan sekolah? | semua siswa
kerapian merasa nyaman ,
seragam adalah kalau tidak ada
bukti nyata aturan maka jadi
siswa taat berantakan,
aturan mematuhi aturan
bisa bikin hati
kita bertanggung
jawab kak.
Komitmen Siswa saat Bisa kamu | Bisa kak,
Kebangsaan mengikuti menyebutkan contohnya  aku
upacara rasa sayang | ikut upacara
bendera setiap | kamu bendera terus
hari senin terhadapnegara | belajar yang rajin
atau kepada | biar berguna
Indonesia untuk negara, itu
sebagai  anak | bentuk rasa
sekolah? saying aku ke
Indonesia kak.
Toleransi Interaksi siswa | Kamu Mau dong kak,
Ketika diluar | mempunyai kan berteman
kelas bersama | teman yang | nggak harus sama
teman yang | beda agama | agamanya yang
beda agama kemudian kamu | penting  saling
diajak bermain | menghargai
atau  ngerjain
tugas sama dia
apakah  kamu

mau?
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8. Anti Mengutamakan | Ada nih teman | Enggak kak, aku
kekerasan jalan damai | kamu yang | nggak membalas
saat diskusi | nyenggol kamu | aku tanyadulu dia
saat ada | Ketika lagi | sengaja atau tidak
masalah  atau | jalan kalau dia nggak
perbedaan bagaimana sengaja aku
reaksi kamu? maafin kalau dia
sengaja aku
panggil guru biar
dia nggak
kebiasaan  lagi
kak.
9. Penghormatan | Bersalaman Jadi, setiap pagi | Karena itu bentuk
pada tradisi dengan guru | itu kan ada | hormat kita ke
menunjukkan | menyalami gru | guru kak, kan
sopan  santun | jadi, apa | guru yang ngasih
yang maksud  dari | kita ilmu agama
dijalankan salaman sama | juga mengajarin
sebagai bagian | guru itu? Kita untuk
dari tradisi dan menghargai yang
agama lebih tua.
Peneliti : Novi Annisa Putri
Informan : Siswa UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan
Bandar Pulau Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten
Asahan
Nama : Dafa Prasetya

Tanggal Wawancara

Alamat Wawancara

: 3 Maret 2026
: UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau

Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan

_ Deskripsi Transk_ripsi
NO. Indikator . Pertanyaan Hasil
Singkat
Wawancara
1. Kemanusiaan | Adanya Menurut kamu | Karena, menolong
penggalangan | kenapa kita | orang itu kak
dana untuk | harus  saling | perbuatan  baik
membantu tolong-meno- | kami  diajrakan
orang yang | long sama | guru kami untuk
terkena orang yang | saling membantu.
bencana kesusahan
meski  orang
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tersebut bukan

beragama
silam?

Kemaslahatan | Siswa yang Jadi, ada nggak | lya kak, aku

Umum sedang piket disini nilai- | merasakannya
kelas atau nilai moderasi | karena kami
membuang beragama yang | disekolah seperti
sampah pada kamu rasakan | jadwal piket kelas,
tempatnya tentang kelas bersih yang

kemaslahatan lain juga nyaman
umum? belajar kak.

Adil Jadwal Jadi, jika kamu | lya kak aku
melaksanakan | jadi ketua | menegurnya,
piket kelas | kelas, karena pemimpin
sebagai bentuk | kemudian itu harus tegas dan
tugas yang adil | teman baik mu | adil.

itu melakukan
kesalahan
apakah  kamu
menegurnya
karena kamu
sebagai ketua?

Berimbang Jadwal Bagaimana Saya mengerjakan
pelajaran yang | cara kamu | tugas dulu kak
menghargai membagi kalau dikasih guru
waktu  antara | waktu antara | soal, saya
belajar dan | belajar dan | mengerjakannya
bermain bermain? setengah setelah

istirahat biar
nggak terlalu
banyak.

Taat Siswa memakai | Kenapa  kita | Agar sekolah kita

Konstitusi atribut lengkap, | harus tertib dan nyaman
kerapian mematuhi untuk belajar kak,
seragam adalah | aturan sekolah? | agar semua orang
bukti nyata tertib, disiplin dan
siswa taat tanggung jawab
aturan kak.

Komitmen Siswa saat Apakah kamu | Bisa kak, kalau

Kebangsaan mengikuti bisa  menye- | disekolah
upacara butkan rasa | contohnya
bendera setiap | sayang kamu | upacara kak.
hari senin kepada negara

Indonesia
sebagai
sekolah?

anak
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Toleransi Interaksi siswa | Jadi, jika kamu | Mau kak, Yyang
Ketika diluar | punya teman | penting berteman
kelas bersama | yang beda | harus saling
teman yang | agama lalu, dia | menghargai kak.
beda agama mengajak pergi

bermain  atau
mengerjain
tugas apakah
kamu sebagai
temannya mau
ikut  dengan-
nya?

Anti Mengutamakan | Jika ada teman | Aku nggak

kekerasan jalan damai | mu yang | membalasnya kak
saat diskusi | menyenggolmu | kalo dia nggak
saat ada | sampe  jatuh | sengaja, tapi kalo
masalah  atau | apakah kamu | dia sengaja aku
perbedaan membalasnya? | akan laporkannya

ke guru kak.

Penghormatan | Bersalaman Jadi, setiap | Karena kak, itu

pada tradisi dengan  guru | pagiitu kanada | tanda hormat dan
menunjukkan | menyalami terima kasih kak.
sopan santun | guru jadi, itu
yang apa tandanya
dijalankan kita menyalami
sebagai bagian | tangan  guru
dari tradisi dan | kita ?

agama
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Integrasi Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam UPTD SDN 010134 Desa Perkebunan Bandar Pulau
Kecamatan Aek Songsongan Kabupaten Asahan

NO. | Kata Kunci | Pembelajaran Integrasi Keterangan
Moderasi PAI Moderasi
Beragama Beragama
dengan
Pembelajaran
PAI

1. Kemanusiaan | Siswa kelas VI | Siswa Hal ini menun-
UPTD  SDN | meneladani jukkan bagaimana
010134 Desa | sifat Al-wahid | moderasi ber-
Perkebunan dan Al-afuw | agama, khususnya
Bandar Pulau nilai kemanusiaan,
Kecamatan di integrasikan
Aek dalam pembe-
Songsongan lajaran PAIl di
Kabupaten tingkat  sekolah
Asahan dasar. Siswa kelas
Mempelajari VI UPTD SDN
tentang Allah 010134 Desa
Swit maha Perkebunan
segalanya Bandar Pulau

Kecamatan Aek

Songsongan
Kabupaten Asa-

han Diajak untuk
memahami bahwa

dalam mempe-
lajari tentang
keesaan Allah
Swt, mereka juga

diharapkan dapat
meneladani sifat-

sifatNya  seperti

Al-wahid dan Al-
afuw  bertujuan

untuk
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menanamkan
sikap toleransi.

Kemaslahatan | Guru Pembelajaran | Moderasi be--

Umum mengajarkan | menekankan | ragama  melalui
pada  siswa | hahwa merusak | prinsip
tentang lingkungan kemaslahatan
pelestarian bentuk umum,
Iingkur)gan pelanggaran. diintegrasikan
tc,et?agal amal Menjaga dalam _
Jl?r:;;:(auhr;gan kebersihan pembelajaran I.DAI.
yang sehqt | adalah menjaga Guruhmemberlkan
adalah kepentingan pemanaman )
kesejahteraan | banyak orang kepada SISwa

bahwa menjaga

bersama .

dan melestarikan
lingkungan bukan
hanya tanggung
jawab sosial,
tetapi juga
merupakan amal
jariyah yang
memiliki nilai
pahala di sisi
Allah. Selain itu,
di tekankan bahwa
lingkungan yang
sehat merupakan
fondasi bagi
kesejahteraan
bersama dan
merusak
lingkungan
sebagai
pelanggaran
terhadap etika dan
syariat.

Adil Guru Guru Integrasi  prinsip
memberikan mengajarkan adil dalam
jadwal  piket | bahwa Allah | moderasi
sama rata, | Maha adil | peragama melalui
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tidak mebeda- | bukan berarti | PAL. Guru
bedakan latar | memberikan | menunjukkan
belakang. beban  yang | contoh  langsung
Seperti dalam | sama ke semua keadllan_ dengan
asmaul husna | makhluk, tapi memberikan
Al-adl sesuai porsinya | Jadwal piket
secara merata
tanpa memandang
perbedaan latar
belakang  siswa,
meneladani  sifat
Allah, Al-Adl
(yang maha adil).
Lebih lanjut,
pembelajaran ini
juga menekankan
pemahaman
bahwa keadilan
lahi bukanlah
pemerataan beban
yang sama untuk
semua, melainkan
pembagian yang
sesuai dengan
porsi dan
kemampuan
masing-masing
makhluk.
Berimbang Siswa Belajar adalah | Integrasi  prinsip
mempelajari | kewajiban berimbang dalam
tentang  Al- | sebagai pelajar, | pembelajaran PAL.
samad  (allah | sedangkan Siswa diajarkan
(r:ir;?)z?uhkan) bermain  hak | untuk
dan Allah | tubuh  untuk menyelmbang.lfan
menciptakan | istirahat karena antara kewajiban
manusia untuk | Jika ~ hanya belajar dz?m_ hak
beribadah belajar  tanpa | untuk beristirahat
denganNya bermain tubuh | atau bermain.

akan sakit, jika
bermain tanpa

Keseimbangan ini
penting agar
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belajar  masa
depan akan
rugi

kesehatan  tubuh
terjaga dan masa
depan tetap
terjamin,  sesual
dengan konsep
hidup yang
seimbang  yang

diajarkan  dalam
Islam.

Taat Siswa Melestarikan Siswa diajarkan
Konstitusi mempelajari alam bahwa  menjaga
tentang peduli | merupakan lingkungan itu
lingkungan kewajiban, dan | Wajib. Kalau
merusak alam merusak alam,
bukan  hanya selain berdosa
berdosa secara | menurut  agama,
agama, tetapi | Juga  melanggar
juga melanggar aturan hUkum
kesepakatan negara.. Jadi,
hukum sebagai sebagai warga
warga negara nfegara yang baik,
kita harus taat
pada  peraturan
yang berlaku.
Komitmen Siswa belajar | Menunjukkan | Siswa  diajarkan
Kebangsaan | menghargai bahwa untuk  bersikap
teman dari | perbedaan suku | adil dan sopan
berbagai suku | dan  agama | kepada  semua
dan agama adalah anugrah | teman, tidak
tuhan yang membeda-
harus : di bedakan asal-usul
syukuri dan
dihargai, serta | &aU  agamanya.
o di Sikap saling
menjadi menghargai  ini
perekat adalah wujud
persatuan nyata cinta tanah
bangsa air dan menjaga
keutuhan bangsa
Toleransi Siswa Mengajarkan Siswa di ajarkan
mempelajari bahwa untuk tidak
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harus dijaga

tentang memaafkan menyimpan
pentingnya adalah sifat | dendam. Dengan
sikap  saling | terpuji  yang | saling
memaafkan dapat memaafkan,
dan melupakan | menghindarkan | hybungan ~ antar
kesalahan orng | Permusuhan sesama akan
lain dan  menjaga | menjadi lebih baik
kerukunan dan suasana
hidup menjadi  damai
serta penuh Kkasih
sayang
8. Anti Siswa Menjelaskan Siswa diajarkan
Kekerasan menghargai bahwa untuk
teman  dari | membeda- memperlakukan
berbagai suku | bedakan atau | S€mua orang
dan agama mengejek dengan baik.
teman karena | Tidak membully,
perbedaan menghina  atau
adalah bentuk | menyakiti hati
kekerasan yang | orang lain hanya
dilarang agama karena mereka
berbeda suku atau
agama
9. Penghormatan | Siswa belajar | Mengajarkan Siswa diajarkan
Pada Tradisi | menghargai untuk bahwa setiap suku
teman dari | menghormati daerah  memiliki
berbagai suku | adat istiadat, | tradisi yang unik.
dan agama budaya  dan | Kita wajib
kebiasaan yang | menghormatinya
berbeda karena perbedaan
sebagai budaya itu indah
kekayaan dan tidak boleh
bangsa yang | dihina

Penerapan moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di Sekolah Dasar bertujuan untuk membentuk karakter siswa

yang tidak hanya taat secara spiritual, tetapi juga memiliki kepekaan sosial
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dan sikap toleran. Salah satu aspek utamanya adalah nilai kemanusiaan, di
mana siswa diajak meneladani sifat Allah, yaitu Al-Wahid dan Al-Afuw.
Melalui pemahaman keesaan Allah, siswa didorong untuk menanamkan sikap
pemaaf dan toleransi terhadap sesama manusia sebagai wujud nyata dari
keimanan mereka.

Selain aspek kemanusiaan, pembelajaran PAI juga mengintegrasikan
nilai kemaslahatan umum dan keadilan. Siswa diajarkan bahwa menjaga
kelestarian lingkungan bukan sekadar tanggung jawab sosial, melainkan
bagian dari amal jariyah yang bernilai ibadah. Dalam hal keadilan, guru
memberikan contoh melalui pembagian tugas piket kelas tanpa membeda-
bedakan latar belakang siswa. Hal ini selaras dengan pemahaman sifat Al-Adl,
di mana keadilan diartikan sebagai pemberian beban atau hak yang sesuai
dengan porsi dan kemampuan masing-masing makhluk.

Kemudian aspek keseimbangan (berimbang) dan ketaatan pada
konstitusi juga menjadi pondasi penting dalam kurikulum ini. Siswa diajarkan
untuk menjaga keseimbangan hidup, seperti menyeimbangkan kewajiban
belajar dengan hak tubuh untuk beristirahat agar kesehatan tetap terjaga. Di
sisi lain, menjaga lingkungan hidup juga dikaitkan dengan kewajiban sebagai
warga negara. Dengan demikian, siswa memahami bahwa merusak alam
bukan hanya perbuatan berdosa secara agama, tetapi juga merupakan
pelanggaran terhadap kesepakatan hukum atau konstitusi negara yang

berlaku.
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Terakhir, moderasi beragama menekankan pada penguatan
komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan penghormatan terhadap
tradisi. Melalui interaksi sehari-hari, siswa didorong untuk menghargai teman
yang berbeda suku dan agama sebagai anugerah Tuhan yang harus disyukuri.
Pembelajaran diarahkan agar siswa menjauhi perilaku perundungan
(bullying) dan kekerasan, serta memiliki empati untuk saling memaafkan
guna menjaga kerukunan. Dengan menghormati adat istiadat dan budaya
yang unik di setiap daerah, siswa diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang
mencintai tanah air dan mampu menjaga keutuhan bangsa dalam bingkai

keberagaman yang harmonis.
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Lampiran VI
A. Dokumentasi Sekolah

4

Gambar 1.1 Pampletéekblah

Gambar 1.2 Lapangan Sekolah
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B. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2.2 Wawancara dengan siswa beragama non islam
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Gambar 2.3 Wawancara dengan Murid Beragama Islam
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Gambar 2.5 Foto bersama dengan Murid dan Guru
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Lampiran V11

Bukti Dokumentasi dari Hasil Obsevasi

NO | 9 Kata Kunci
Moderasi Dokumentasi Keterangan
Beragam
1. | Kemanusiaan

Adapun dokumentasi
disamping, merupakan
video siswi yang sedang
berkomunikasi tanpa
membedakan agama dan
latar belakang.

2. Kemaslahatan
Umum

Adapun  bukti  doku-
mentasi disamping me-
rupakan video bentuk
kemaslahatan umum
siswa dalam member-
sihkan ruangan belajar.

3. | Adil Adapun bukti dokumen
tasi disamping merupa
kan video bentuk adil
guru terhadap muridnya,
tidak membeda-bedakan
Ketika pembelajaran

berlangsung.
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Berimbang

Adapun bukti dokumen
tasi disamping merupa
kan video bentuk
berimbang, guru meng
gunakan banyak variasi
cara mengajar Ketika
pembelajaran

berlangsung.

Taat Konstitusi

Adapun bukti dokumen
tasi disamping merupa
kan video siswa
berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah yang
berkaitan dengan cinta
tanah air.

Komitmen
Kebangsaan

Adapun bukti dokumen
tasi disamping merupa
kan video bentuk
komitmen  kebangsaan,
bahwa siswa sangat
toleran dan tetap rukun
saat bekerja sama dengan
teman yang beda suku
maupun agama.

Toleransi

Adapun bukti dokumen
tasi disamping merupa
kan video bentuk
toleransi, bahwa siswa
hidup rukun dan tidak
plih-pilih teman.
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Anti Adapun bukti dokumen
Kekerasan tasi disamping merupa
$ kan foto poster bullying
%; §,L,,m, M yang terdapat di beberapa
S e kelas.
i
Penghormatan Adapun bukti dokumen
Pada Tradisi tasi disamping merupa

kan foto  partisipasi
mereka dalam memakai
baju adat.
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